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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan melipat pakaian 
pada siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 melalui metode analisis tugas di 
SLB Bhakti Wiyata. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian adalah siswa tunagrahita tipe sedang 
kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata sejumlah 2 orang. Penelitian dilaksanakan 2 
siklus dengan kolaborasi antara peneliti dan guru. Siklus I dan II masing-masing 
terdiri dari 3 pertemuan. Pengumpulan data dilakukan dengan tes unjuk kerja dan 
observasi. Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif 
kuantitatif dengan penyajian data berupa tabel dan grafik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode analisis tugas 
dapat meningkatkan kemampuan melipat pakaian pada anak tunagrahita tipe 
sedang. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I bahwa kedua subyek 
mengalami peningkatan dibandingkan tes kemampuan awal. Pada siklus I terdapat 
1 anak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal sehingga dilanjutkan ke 
siklus II.  Pada siklus II kedua subyek telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 65. Subyek HK dan TW memperoleh nilai 
sebesar 72,5 dan 92,5 pada tes pasca tindakan siklus II. Dapat disimpulkan bahwa 
metode analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan melipat pakaian siswa 
tunagrahita tipe sedang kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata, Wates, Kulon Progo. 
 
Kata Kunci: anak tunagrahita tipe sedang, pengembangan diri, kemampuan 






Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT karena rahmat dan karunianyalah, penulisan tugas akhir skripsi 
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Melipat Pakaian melalui Metode Analisis 
Tugas dalam Kegiatan  Pengembangan Diri bagi Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
Kelas V C1 Di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo” dapat terselesaikan guna 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Penyusunan tugas akhir skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, 
dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 
ingin menyampaikan terima kasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah berkenan memfasilitasi 
selama penulis menempuh studi. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah 
memberikan kemudahan untuk pelaksanaan kegiatan penelitian. 
3. Ketua Jurusan Pendidikan Luar Biasa yang telah memberikan bantuan dan 
dorongan dalam penyelesaian tugas akhir skripsi ini. 
4. Ibu Dra. Purwandari, M.Si., Dosen Pembimbing Skripsi yang telah berkenan 
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing dalam 
penyusunan skripsi ini.  
5. Bapak Prof. Dr. Suparno, M.Pd., Pembimbing Akademik yang telah berkenan 
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk kegiatan bimbingan akademik 
selama ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosesn Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta yang telah mendidik dan 
memberikan ilmu pengetahuan. 
7. Bapak dan Ibu staf karyawan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah membantu 
penyelesaian administrasi selama kegiatan perkuliahan serta dalam proses 
penyelesaian penelitian sampai selesai. 
ix 
 
8. Bapak Nasocha SD, S.IP., M.Sc., Kepala sekolah SLB Bhakti Wiyata yang 
telah memberikan izin penelitian, dukungan, dan kemudahan selama 
penelitian. 
9. Ibu Eny Apri Winarni, S.Pd. I., kolaborator dan wali kelas V C1 yang telah 
banyak membimbing dan membantu proses penelitian tindakan kelas. 
10. Kedua orang tuaku, Bapak Sumardi dan Ibu Mujirah yang selalu mendoakan, 
memberikan kasih sayang, semangat, nasehat, dan motivasi yang sangat 
berarti. 
11. Kedua adik-adikku, Dwi Aryadi dan Sony Setiawan yang telah menjadi 
penyemangat dan memberikan dukungan. 
12. Teman-teman Pendidikan Luar Biasa angkatan 2011 yang telah memberikan 
informasi selama penyelesaian skripsi ini. 
13. Teman-teman PLB B 2011 yang telah memberikan pengalaman berharga dan 
selalu kompak. 
14. Teman-teman seperjuangan, Feri, Putri Hana, Yeusy, Puji, Ranti, Hatim, dan 
Lestari yang selalu memberikan semangat dan kegembiraan. 
15. Teman-teman yang pernah satu kos, Ita, Fatma, dan Nofi yang selalu 
menyemangati satu sama lain untuk menyelesaikan skripsi. 
16. Siswa kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata, yang selalu bersemangat untuk 
mengikuti pembelajaran. 
17. Teman-teman KKN PPL yang selalu membantu selama pelaksanaan KKN 
PPL dan memberikan semangat dalam menyelesaikan skripsi. 
18. Semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak 
langsung sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
Kritik dan saran senantiasa penulis harapkan. Semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi pembaca, bagi pengembangan ilmu Pendidikan Luar Biasa, 
khususnya Pendidikan Anak Tunagrahita. 
 






                Hal 
HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ...........................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN  ...........................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  ...........................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO .........................................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ......................................................................... vi 
ABSTRAK   .....................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................  viii 
DAFTAR ISI  .....................................................................................................  x 
DAFTAR TABEL ...........................................................................................  xiii 
DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................  xiv 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  ............................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ...................................................................................... 5 
C. Batasan Masalah ........................................................................................... 6 
D. Rumusan Masalah ......................................................................................... 6 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................................... 7 
F. Kegunaan Hasil Penelitian ............................................................................ 7 
G. Definisi Operasional ..................................................................................... 8 
BAB II KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Tipe Sedang ............................................10 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Tipe Sedang ..................................................10  
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Tipe Sedang ..............................................13 
3. Pendidikan bagi Anak Tunagrahita Tipe Sedang .........................................16 
4. Prinsip Pendidikan bagi Anak Tunagrahita Tipe Sedang..............................18 
B. Kajian tentang Kegiatan Pengembangan Diri ..............................................21 
1. Pengertian Kegiatan Pengembangan Diri ....................................................21 
xi 
 
2. Ruang Lingkup Kegiatan Pengembangan Diri  bagi  
 Anak Tunagrahita Tipe Sedang ...................................................................25  
C. Kajian tentang Kemampuan Melipat Pakaian ..............................................27 
1. Pengertian Kemampuan Melipat Pakaian ....................................................27 
2. Langkah-langkah Melipat Pakaian Jenis Kemeja .........................................30 
3. Pentingnya Kemampuan Melipat Pakaian bagi  
 Anak Tunagrahita Tipe Sedang  ..................................................................31 
D. Kajian tentang Metode Analisis Tugas ........................................................33 
1. Pengertian Metode Analisis Tugas ..............................................................33 
2. Penentuan Urutan Tugas dalam Metode Analisis Tugas ..............................36 
E. Penelitian Relevan  .....................................................................................39 
F. Kerangka Pikir ............................................................................................40 
G. Hipotesis Penelitian.....................................................................................43 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian .................................................................................44 
B. Desain Penelitian ........................................................................................45 
C. Prosedur Penelitian .....................................................................................46 
1. Perencanaan  ...............................................................................................46 
2. Tindakan dan Observasi  .............................................................................52 
3. Refleksi  ......................................................................................................60 
D. Subyek Penelitian........................................................................................61 
E. Tempat dan Waktu Penelitian......................................................................62 
F. Variabel Penelitian ......................................................................................63 
G. Metode Pengumpulan Data .........................................................................64 
1. Metode Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian  .............................64 
2. Metode Observasi  ......................................................................................65 
H. Pengembangan Instrumen Penelitian ...........................................................66 
1. Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian  ..........................................66 
2. Pedoman Observasi  ....................................................................................68 
I. Validitas Instrumen  ....................................................................................70 




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  ........................................................................73 
B. Deskripsi Subyek Penelitian  .......................................................................74 
C. Deskripsi Kemampuan Awal dalam Melipat Pakaian  .................................77 
D. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I  ...................................................................81 
1. Perencanaan Siklus I  ..................................................................................81 
2. Tindakan dan Observasi Siklus I .................................................................86 
3. Hasil Tindakan Siklus I .............................................................................. 100 
4. Pembahasan Siklus I  ............................................................................... 106 
5. Refleksi Siklus I  ...................................................................................... 109 
E. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II  ............................................................... 113 
1. Perencanaan Siklus II  .............................................................................. 113 
2. Tindakan dan Observasi Siklus II .............................................................. 118 
3. Hasil Tindakan Siklus II ..............................................................................131 
4. Pembahasan Siklus II ................................................................................. 139 
5. Refleksi Tindakan Siklus II ........................................................................ 140 
F. Pembahasan Hasil Penelitian ...................................................................... 142 
G. Uji Hipotesis Tindakan ............................................................................... 147 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan ................................................................................................. 148 
B. Saran ............................................................................................................ 149 
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 151 





                                                                                                                        hal 
Tabel 1.  Waktu dan Kegiatan Penelitian  ...........................................................63 
Tabel 2.  Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Melipat Pakaian  ........................66 
Tabel 3.  Skala Penilaian Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian  ..........67 
Tabel 4.  Kategori Penilaian Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian  .....68 
Tabel 5.  Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Melipat Pakaian dengan  
               Metode Analisis Tugas  .......................................................................69 
 
Tabel 6.  Hasil Tes Kemampuan Awal tentang Kemampuan Melipat Pakaian 
 Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata  
  Wates Kulon Progo  ............................................................................78 
 
Tabel 7.  Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I tentang Kemampuan Melipat  
  Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1  
 di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo ........................................ 100 
 
Tabel 8.  Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II tentang Kemampuan  
  Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1  
  di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo ........................................ 132 
 
Tabel 9.  Hasil Tes tentang Kemampuan Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita  
  Tipe Sedang Kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata 








                 hal 
Gambar 1.  Bagan Kerangka Pikir  .....................................................................42 
Gambar 2.  Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTagart  ...45 
Gambar 3.  Grafik Hasil Tes Kemampuan Awal tentang Kemampuan  
Melipat   Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1  
di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo ......................................80 
 
Gambar 4.  Grafik Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I tentang Kemampuan  
 Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1  
 di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo ..................................... 105 
 
gambar 5.   Grafik Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II tentang Kemampuan  
 Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1  







A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunagrahita tipe sedang menurut American Association on 
Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD) merupakan anak yang 
mengalami hambatan intelektual dengan IQ sekitar 35-49, yang juga dikenal 
dengan istilah moderate (dalam Smith dan Tyler, 2010: 270). Lebih lanjut, 
AAIDD juga menyebutkan bahwa anak tunagrahita tipe sedang mengalami 
keterlambatan perkembangan selama masa anak-anak, memerlukan bantuan 
atau ketergantungan dalam hal self care, dan juga memerlukan berbagai 
macam dukungan bagi kehidupannya. Meskipun demikian, anak tunagrahita 
tipe sedang masih memiliki cukup kemampuan dalam berkomunikasi, sedikit 
kemampuan di bidang akademik, dan mampu mengikuti latihan-latihan 
keterampilan. Oleh karena itu, jika anak tunagrahita diberikan pendidikan dan 
pelayanan yang tepat serta sesuai, hal tersebut dapat membantu mereka untuk 
bertahan hidup atau bersosialisasi dalam masyarakat. 
American Association on Mental Deficiency (AAMD) dalam 
Mohammad Amin (1995: 22-24), menjelaskan bahwa anak tunagrahita tipe 
sedang mampu melakukan keterampilan mengurus diri sendiri, mampu 
mengadakan adaptasi sosial di lingkungan sekitar, dan mampu mengerjakan 
pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja di tempat kerja 
terlindungi. Hal ini hampir sama dengan yang diungkapkan oleh Sutratinah 
Tirtonegoro (1996: 6) bahwa anak tunagrahita tipe sedang merupakan anak 
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imbisil, mampu latih, dan lemah ingatan, yang masih mempunyai potensi 
untuk dikembangkan dalam pendidikan merawat diri dan ketika di sekolah 
anak mampu bersosialisasi dengan lingkungannya. Berdasarkan dua 
penjelasan tersebut, hal yang masih bisa dilakukan bagi anak tunagrahita tipe 
sedang berupa kegiatan mengurus atau merawat diri sehingga pembelajaran 
yang paling diutamakan adalah pembelajaran yang bersifat fungsional. 
Pembelajaran fugsional merupakan pembelajaran yang memiliki manfaat 
langsung dalam kehidupannya sehari-hari sehingga anak bisa 
mengembangkan dirinya di tengah-tengah masyarakat.  
Kegiatan yang menekankan pada peningkatan kecakapan hidup dan 
kemandirian pada anak berkebutuhan khusus adalah pengembangan diri 
(Maman Abdurahman, 2012: 4). Dengan adanya kegiatan pengembangan diri, 
anak dapat mengembangkan kemampuan soft skill yang dimilikinya dan 
memiliki manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Beberapa kemampuan hidup 
atau soft skill yang dapat dilatihkan, misalnya kemampuan berbelanja, 
berpakaian, toiletry, serta keterampilan vokasional. Kemampuan-kemampuan 
tersebut jika dilatihkan akan membantu untuk mengembangkan kemandirian 
anak. Oleh karena itu, kegiatan pengembangan diri sangat penting untuk 
dilatihkan sedini mungkin. 
Penelitian ini difokuskan pada kegiatan pengembangan diri yaitu 
kemampuan melipat pakaian. Kemampuan melipat pakaian merupakan salah 
satu kemampuan yang tidak kalah penting daripada kemampuan-kemampuan 
lainnya. Melipat pakaian merupakan salah satu pekerjaan atau kegiatan rumah 
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tangga yang pasti dilakukan bagi setiap orang, tidak terkecuali anak 
tunagrahita.  Melipat pakaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 
dalam mengelola pakaian selain mencuci, menjemur, dan menyetrika pakaian. 
Oleh karena itu, melipat pakaian penting untuk dilatihkan bagi anak 
tunagrahita. Minimal, anak tunagrahita mampu dan mau melipat pakaiannya 
secara mandiri. 
Berdasarkan hasil tanya jawab dengan guru di kelas V C1 SLB 
Bhakti Wiyata, kegiatan melipat pakaian memang sudah diajarkan kepada 
siswa. Namun demikian, siswa tunagrahita tipe sedang belum mampu 
melakukan kegiatan tersebut dengan baik dan belum mencapai nilai KKM 
sebesar 65. Kemampuan yang baru dikuasai siswa adalah mambalik pakaian 
dan memasukkan kancing pada lubangnya namun belum dapat melakukannya 
dengan urut. Belum maksimalnya kemampuan siswa dalam melipat pakaian 
juga dikarenakan pembelajaran tidak diberikan secara intensif. Pembelajaran 
tidak diberikan secara intensif dikarenakan mengikuti kemauan siswa yang 
terkadang tidak ingin belajar. Jika siswa memang tidak ingin belajar, 
dipaksapun juga tetap tidak akan belajar. Oleh karena itu, guru menghentikan 
pembelajaran dan menggantinya dengan kegiatan lain yaitu meronce.  
Siswa sering melakukan pekerjaan atau tugasnya dengan terburu-
buru sehingga hasil lipatnnya kurang rapi. Penjelasan atau instruksi yang 
diberikan guru sukar untuk dipahami siswa karena konsentrasinya yang 
mudah teralihkan dengan hal-hal yang ada di sekitar kelas, seperti adanya 
gangguan dari teman atau terdapat benda yang menarik perhatiannya. Selain 
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itu, instruksi tugas dalam kegiatan melipat pakaian yang diberikan guru 
belum dilakukan secara terstrukur dan sistematis sehingga masih sulit untuk 
diikuti siswa. Bukan hanya itu, media atau alat bantu belum diberikan dalam 
pembelajaran melipat pakaian. Media atau alat bantu yang baru digunakan 
yaitu kemeja sebagai alat bantu untuk latihan melipat. 
Pembelajaran kemampuan melipat pakaian perlu dilakukan secara 
bertahap, dikarenakan anak tunagrahita tipe sedang memiliki kesulitan dalam 
melakukan pekerjaan yang kompleks sekaligus. Instruksi tugas yang 
diberikan guru perlu disederhanakan sehingga siswa mudah mengikuti dan 
melakukan kegiatan melipat pakaian. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara 
pembelajaran dimana tugas dibuat secara terstruktur dan sistematis yang 
disebut dengan metode analisis tugas.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ate Komariah tahun 2012 
dengan judul ”Efektifitas Metode Analisis Tugas dalam Memakai Baju Siswa 
Tunagrahita Sedang Kelas II SDLB Bagian C Bina Asih Cianjur” 
menunjukkan bahwa metode analisis tugas dapat membantu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memakai pakaian. Sebelum menggunakan metode 
analisis tugas, siswa baru bisa memasukkan kedua tangan dan kepalanya ke 
dalam kaos. Setelah menggunakan metode analisis tugas siswa sudah mampu 
memasukkan badannya ke dalam kaos hingga merapikannya. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, maka peneliti mencoba untuk menerapkan metode 
analisis tugas pada pembelajaran melipat pakaian.  
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Metode analisis tugas merupakan pencapaian tujuan dengan 
beberapa langkah pelaksanaan (Kaiser, Stefan, dan Blair, 2003: 29). Metode 
analisis tugas dilaksanakan dengan membagi suatu kegiatan menjadi beberapa 
langkah atau tahapan kecil yang sederhana. Pelaksanaan metode analisis 
tugas terlebih dahulu dimulai dengan menentukan tujuan yang akan dicapai 
dan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa. Selanjutnya, baru ditentukan 
langkah atau tahapan yang akan dilaksanakan berdasarkan kedua hal tersebut. 
Alasan dipilihnya metode analisis tugas adalah metode ini dapat 
memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan siswa dalam melipat 
pakaian. Tahapan dalam melipat pakaian dibuat dengan lebih sederhana 
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Instruksi tugas yang diberikan lebih 
terstruktur, sistematis, dan terarah sehingga siswa mampu mengikuti instruksi 
tersebut dengan lebih cepat. Dengan adanya analisis tugas dalam melipat 
pakaian, siswa tunagrahita tipe sedang diharapkan mampu melakukan 
kegiatan melipat pakaian dengan lebih baik dan dapat mencapai nilai KKM 
sebesar 65. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan, antara lain: 
1. Konsentrasi siswa tunagrahita tipe sedang selama pembelajaran mudah 
teralihkan oleh hal lain seperti adanya gangguan dari teman atau benda 
yang lebih menarik perhatiannya. 
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2. Siswa tunagrahita tipe sedang sering terburu-buru dalam melaksanakan 
tugas sehingga hasil pekerjaanya kurang rapi. 
3. Prestasi kemampuan melipat pakaian belum mencapai nilai KKM yaitu 
sebesar 65. 
4. Kemampuan melipat pakaian belum diajarkan secara intensif karena 
siswa sering moody sehingga pembelajaran mengikuti kemauan siswa. 
5. Instruksi tugas melipat pakaian belum dianalisis secara terstruktur dan 
sistematis sehingga sukar dilakukan oleh siswa tunagrahita tipe sedang. 
6. Belum adanya alat bantu atau media untuk membantu siswa dalam 
belajar melipat pakaian kecuali kemeja sebagai bahan ajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini 
dibatasi pada permasalahan mengenai prestasi kemampuan melipat pakaian 
siswa tunagrahita tipe sedang yang belum mencapai nilai KKM sebesar 65 
dan instruksi tugas melipat pakaian belum dianalisis secara terstruktur dan 
sistematis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana peningkatan 
kemampuan melipat pakaian dalam kegiatan pengembangan diri pada siswa 
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tunagrahita tipe sedang melalui metode analisis tugas di kelas V CI SLB 
Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan melipat pakaian dalam 
kegiatan pengembangan diri pada siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 
melalui metode analisis tugas di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa 
pihak terutama bagi siswa, guru, serta bagi pengembangan di bidang 
pendidikan luar biasa. Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu untuk meningkatkan 
kemampuan melipat pakaian melalui metode analisis tugas.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
masukan dalam hal metode belajar untuk kegiatan pengembangan diri 
atau mata pelajaran yang lain yaitu metode analisis tugas. 
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu masukan untuk 
mengembangkan pembelajaran dibidang keilmuan pendidikan luar biasa 
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terutama tentang kegiatan pengembangan diri menggunakan metode 
analisis tugas pada anak tunagrahita tipe sedang. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak tunagrahita tipe sedang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
siswa tunagrahita tipe sedang kelas V tingkat dasar yang mengalami 
hambatan intelektual dan kesulitan dalam melakukan tugas atau kegiatan 
secara kompleks di SLB Bhakti Wiyata, Wates, Kulon Progo. 
2. Kemampuan melipat pakaian yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah diberikan latihan kegiatan 
melipat pakaian menggunakan metode analisis tugas, berupa kecakapan 
siswa dalam melipat pakaian secara mandiri. Jenis pakaian yang 
diajarkan untuk dilipat dalam pembelajaran adalah jenis kemeja. Kemeja 
dipilih karena jenis pakaian yang sering digunakan oleh siswa sekolah 
dan instruksi tugasnya lebih sulit dibandingkan jenis pakaian lain. 
3. Kegiatan pengembangan diri merupakan salah satu kegiatan belajar yang 
diberikan bagi siswa kelas V C1 tingkat dasar berupa pemberian 
keterampilan-keterampilan kehidupan sehari-hari, seperti meronce, 
menyulam atau menjahit, dan melipat pakaian. Dalam penelitian ini, 
kegiatan pengembangan diri yang dilakukan terfokus pada kegiatan 
melipat pakaian jenis kemeja. 
4. Metode analisis tugas yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 
metode pembelajaran berupa pembagian kegiatan melipat pakaian 
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menjadi beberapa tahapan-tahapan kecil yang sederhana dan mudah 
dilakukan oleh siswa. Tahapan-tahapan tersebut antara lain membalik 
kemeja, merapikan kerah dan lengan, mengancingkan kemeja dengan 
urut, melipat tiap sisi kemeja, serta menyimpan kemeja dalam lemari 
pakaian. Penerapan metode analisis tugas dibantu dengan media lipat, 
media video dan kemeja. Media lipat merupakan alat bantu dari kertas 
karton yang dibuat sedemikian rupa sehingga bisa dilipat-lipat untuk 
membantu melipat pakaian. Media lipat tersebut terinspirasi dari video 
yang bersumber dari Youtube. Media video berupa video tentang cara 
melipat pakaian baik menggunakan media lipat maupun tanpa media 








A. Kajian tentang Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
Anak tunagrahita menurut American Association on Intellectual 
and Developmental Disabilities (AAIDD) adalah suatu karakteristik 
disabilitas yang memiliki batasan pada fungsi intelektual dan 
kemampuan adaptifnya, seperti mamahami konsep, kemampuan sosial, 
dan keterampilan adaptif yang praktikal (Hallahan, Kauffman, dan Pullen, 
2009: 147). Disabilitas ini biasanya terlihat sebelum usia 18 tahun. 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa anak tunagrahita mengalami 
kesulitan dalam kemampuan kognitif dan kemampuan adaptif yang dapat 
terlihat sebelum usia dewasa.  
Kemampuan kognitif berhubungan dengan kemampuan berpikir. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Suyanto (2005: 53) 
bahwa perkembangan kognitif menggambarkan cara pikiran anak dapat 
berkembang dan berfungsi sehingga mampu berfikir dengan baik. Pada 
anak tunagrahita, mereka mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
dan berpikir secara abstrak.  Selain itu, anak tunagrahita juga mengalami 
hambatan dalam bidang kemampuan adaptif, seperti kemampuan 
berkomunikasi, keterampilan hidup, dan berinteraksi sosial. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Esthi Rahayu (2010: 11) bahwa 
anak tunagrahita mengalami kekurangan dalam berkemampuan atau 
11 
 
berperilaku adaptif dimana anak sulit untuk menyesuaikan diri dengan 
norma yang berlaku di lingkungannya. 
Anak tunagrahita tipe sedang juga sering disebut dengan istilah 
anak imbisil atau anak yang mampu latih. American Association on 
Mental Deficiency (AAMD) dalam Mohammad Amin (1995: 22-24) 
menjelaskan bahwa anak tunagrahita tipe sedang memiliki tingkat 
kecerdasan sekitar 30-50, mampu melakukan keterampilan mengurus diri 
sendiri, mampu mengadakan adaptasi sosial di lingkungan sekitar, dan 
mampu mengerjakan pekerjaan rutin yang perlu pengawasan atau bekerja 
di tempat kerja terlindungi. P. Manday dan Miles (dalam Mohammad 
Amin, 1995: 39) menyatakan bahwa anak tunagrahita tipe sedang dapat 
mencapai kecerdasan yang sama dengan anak usia 7 tahun pada 
umumnya. 
Mumpuniarti (2007: 25) mengemukakan bahwa anak 
tunagrahita tipe sedang memiliki kemampuan intelektual dan 
kemampuan adaptasi perilaku di bawah anak tunagrahita tipe ringan. 
Anak tunagrahita tipe sedang mampu dioptimalkan dalam bidang 
mengurus diri sendiri, keterampilan akademik yang sederhana, seperti 
membaca tanda atau simbol, berhitung sederhana, serta mengenal nomor 
sampai angka dua atau lebih. Meskipun demikian, anak tunagrahita tipe 
sedang dapat diajari beberapa pekerjaan yang bisa menghasilkan dalam 
kehidupannya sehari-hari ( Maria J. Wantah, 2007: 12). Pekerjaan yang 
diajarkan atau dilatihkan pada anak tunagrahita tipe sedang di antaranya 
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pekerjaan rumah tangga yang sederhana, seperti menjahit, menyapu, 
mencuci, dan membereskan lingkungan rumah. 
Mohammad Efendi (2006: 90) menjelaskan anak tunagrahita 
tipe sedang atau mampu latih (imbisil) sebagai anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak mungkin 
untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak tunagrahita 
mampu didik. Beberapa kemampuan bagi mereka yang perlu 
dikembangkan adalah belajar mengurus diri sendiri, misalnya makan, 
berpakaian, tidur, dan mandi sendiri, belajar menyesuaikan dengan 
lingkungan sekitarnya, mempelajari kegunaan pengetahuan tentang 
ekonomi di rumah, di bengkel kerja, atau lembaga khusus.  
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dibuat 
kesimpulan bahwa anak tunagrahita tipe sedang merupakan anak yang 
memiliki intelegensi antara 30-50 dan memiliki hambatan dalam perilaku 
adaptasinya sehingga mengalami kesulitan dalam menerima 
pembelajaran secara akademik namun masih dapat diberikan pendidikan 
mengenai keterampilan kegiatan sehari-hari (activity daily living) atau 
akademik fungsional yang bisa meningkatkan kemampuan 
kemandiriannya.  
Siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata, 
Wates, Kulon Progo, mengalami hambatan dalam bidang intelektual dan 
kemampuan adaptif sehingga mengalami kesulitan dalam menerima 
pembelajaran yang bersifat akademik dan lebih memerlukan kegiatan 
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pengembangan diri yang bermanfaat bagi kehidupannya, baik dalam 
keluarga maupun masyarakat. Selain itu, para siswa juga mengalami 
kesulitan dalam melakukan pekerjaan atau keterampilan yang kompleks. 
 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
Setiap kategori anak tunagrahita memiliki karakteristik masing-
masing, tidak terkecuali bagi anak tunagrahita tipe sedang. Mumpuniarti 
(2007: 25-26) berpendapat bahwa karakteristik anak tunagrahita tipe 
sedang terdiri dari berbagai segi, yaitu dari segi fisik, segi psikis, dan segi 
sosial. Pada segi fisik, anak tunagrahita tipe sedang mengalami 
kelemahan motorik dalam hal koordinasi dan penampilannya terlihat 
sekali sebagai anak terbelakang. Pada segi psikis, anak tunagrahita tipe 
sedang bisa mencapai kecerdasan setara dengan anak normal seusia 7 
tahun atau 8 tahun, hampir tidak mempunyai inisiatif, memiliki sifat 
kekanak-kanakan, sering melamun bahkan hiperaktif. Pada segi sosial, 
terkadang anak tunagrahita tipe sedang mengalami penyimpangan 
perilaku, kurangnya rasa keadilan dan rasa terima kasih. Meskipun 
demikian, anak tunagrahita tipe sedang masih memiliki kemampuan yang 
dapat dikembangkan, seperti pelajaran menghitung, menulis, dan 
membaca, serta kemampuan yang bersifat fungsional untuk kehidupan 
sehari-hari, seperti latihan-latihan memelihara atau merawat diri serta 
beberapa keterampilan sederhana lain. 
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Mohammad Amin (1995: 23) menyebutkan beberapa 
karakteristik anak tunagrahita tipe sedang, yaitu pada saat masih bayi dari 
segi penampilan terlihat selalu mengantuk, apatis, jarang menangis, tetapi 
jika menangis akan terjadi terus menerus, terlambat duduk, bicara, dan 
berjalan. Pada masa kanak-kanak, anak tunagrahita tipe sedang memiliki 
tubuh fisik yang kurang berkembang secara normal serta proses 
perkembangan pola pikir dan kepribadian anak yang di bawah usianya. 
Pada masa sekolah, anak tunagrahita tipe sedang mengalami kesulitan 
belajar hampir di semua mata pelajaran, prestasi yang diperoleh kurang 
memuaskan,  kebiasaan kerja yang kurang baik, perhatian yang mudah 
teralihkan, kemampuan motorik yang kurang, perkembangan bahasa 
yang kurang baik, serta kesulitan dalam menyesuaikan diri.  
Sutratinah Tirtonegoro (1996: 10) mengemukakan ciri-ciri atau 
karakteristik anak tunagrahita tipe sedang yaitu anak tidak dapat dididik 
tetapi hanya dilatih, IQ antara 20/25 sampai 50/55 dengan mental age 
paling tinggi setara dengan anak normal usia 7 tahun, mentalnya tidak 
pernah dewasa, termasuk anak imbisil, hampir tidak mempunyai inisiatif, 
tidak dapat mengadakan konsentrasi dan cepat bosan, banyak di antara 
mereka yang sikapnya kurang baik, perasaan etisnya rendah, koordinasi 
motoriknya lemah sekali, kadang-kadang gerakannya kaku dan tidak 
bertujuan, perkembangan bahasanya tidak baik, serta perbendaharaan 
bahasanya terbatas dengan artikulasi yang kurang jelas. Dengan latihan 
yang sangat tekun, anak tunagrahita tipe sedang dapat diberi sedikit 
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pembelajaran tentang membaca, menulis, berhitung, dan keterampilan 
memelihara diri. 
Menurut Mohammad Efendi (2006: 92) karakteristik anak 
tunagrahita tipe sedang yaitu cenderung memiliki kemampuan berpikir 
yang konkrit namun sulit berpikir secara abstrak, mengalami kesulitan 
dalam konsentrasi, kemampuan sosialnya terbatas, tidak mampu 
menyimpan instruksi yang sulit, serta kurang mampu menganalisa dan 
memilih kejadian yang dihadapi. Edwards (2011: 6) juga 
mengungkapkan mengenai karakteristik anak tunagrahita tipe sedang 
terutama dalam hal kemampuan adaptif dan komunikasi. McCreary 
(dalam Edwards, 2011: 6) menyebutkan kemampuan adaptif anak 
tunagrahita tipe sedang, di antaranya memerlukan dukungan kerja dan 
penghasilan, memerlukan pengawasan secara reguler, mampu sedikit 
membantu dalam hal berbelanja, serta dalam pengambilan keputusan 
perlu didukung dengan keputusan medis. Anderson (dalam Edwards, 
2011: 6) menjelaskan mengeni kemampuan komunikasi pada anak 
tunagrahita tipe sedang yaitu menggunakan kosakata, frasa dan kalimat 
yang sederhana, termasuk ekspresi yang ditampilkan, serta bahasa yang 
digunakan terkadang sulit dipahami. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik anak tunagrahita tipe sedang dapat 
dilihat dari dua segi yaitu segi intelektual dan segi kemampuan adaptif. 
Anak tunagrahita tipe sedang memiliki skor IQ yang di bawah rata-rata 
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yaitu sekitar 30-50, tidak dapat mengikuti pembelajaran secara akademik 
serta mengalami hambatan dalam hal komunikasi, sosialisasi, dan 
keterampilan. Hal ini hampir sama dengan karakteristik siswa tunagrahita 
tipe sedang kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata, Wates, Kulon Progo yaitu 
mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran yang bersifat 
akademik, kemampuan motorik yang dimiliki kurang bagus, kurangnya 
konsentrasi dalam belajar, mudah teralihkan perhatiannya ketika sedang 
belajar, kemampuan komunikasi yang masih rendah, serta keterampilan 
hidup yang dimiliki masih sangat minim. 
 
3. Pendidikan bagi Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
Pendidikan merupakan hak bagi setiap orang. Hal tersebut 
tercantum dalam Undang-undang 1945 pasal 31 ayat 1 yang 
berbunyi ”setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. 
Kalimat tersebut memiliki makna bahwa semua warga negara Indonesia 
dari Sabang sampai Merauke, dengan tidak membedakan ras, suku, 
agama, budaya, dan fisik berhak mendapat pendidikan yang layak. Hal 
ini juga berlaku bagi anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan 
khusus memerlukan layanan pendidikan yang berbeda daripada anak 
pada umumnya. Pendidikan yang diberikan pada anak berkebutuhan 
khusus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing 
individu, termasuk pada anak tunagrahita. 
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Hallahan dan Kauffman (dalam Mumpuniarti, 2007: 28) 
membagi program layanan pendidikan bagi anak tunagrahita tipe sedang 
yang terdiri dari program prasekolah serta program kelas dasar dan 
lanjutan. Pada tahap prasekolah, anak tunagrahita tipe sedang diberi 
program pendidikan yang mengutamakan pada pengembangan bahasa 
dan pengembangan konsep dasar. Pelaksanaan program tersebut perlu 
didukung dengan kegiatan speech therapy dan physical therapy. Peran 
orang tua sangat penting dalam dua kegiatan terapi tersebut. Hal ini 
dikarenakan pada tahap prasekolah, anak-anak lebih sering berhubungan 
atau berinteraksi dengan orang tua serta keluarga dekat lainnya.  
Program kelas dasar dan lanjutan lebih mengutamakan 
pembelajaran akademik yang bersifat fungsional bagi kehidupan sehari-
hari. Program tersebut menekankan pada kegiatan yang bisa 
meningkatkan kemandirian anak tunagrahita tipe sedang dan mampu 
membuatnya bekerja dalam lingkungan sosialnya. Dua program yang 
digunakan dalam mencapai fungsi tersebut  adalah keterampilan 
menolong diri sendiri (self help skills) dan keterampilan kejuruan 
(vocational skills). Anak tunagrahita tipe sedang dilatih untuk mandiri 
dengan kebiasaan kerja, melaksanaakan pekerjaan rumah tangga, seperti 
mencuci, memasak, menyapu, menjahit, melipat, dan menukang. 
Tujuan pendidikan bagi anak tunagrahita menurut Kirk (dalam 
Endang Rochyadi, 2012: 32) adalah anak mampu mengembangkan 
potensi dengan sebaik-baiknya, mampu menolong diri, berdiri sendiri, 
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dan berguna bagi masyarakat, serta memiliki kehidupan lahir dan batin 
yang layak.  Secara khusus, pendidikan bagi anak tunagrahita tipe sedang 
bertujuan agar anak dapat mengurus diri, seperti makan minum, 
berpakaian dan kebersihan badan, mampu bergaul dengan anggota 
keluarga dan tetangga, serta dapat mengerjakan kegiatan secara 
sederhana namun rutin (Suhaeri dalam Endang Rochyadi, 2012: 32). 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan bagi anak tunagrahita tipe sedang lebih 
menguatamakan pada pendidikan yang bersifat akademik fungsional. 
Tujuan dari pendidikan tersebut adalal untuk meningkatkan kemandirian  
dan mengembangkan keterampilan atau pekerjaan yang dapat bermanfaat 
bagi kehidupannya sehari-hari. Tujuan tersebut jika tercapai akan 
mengurangi ketergantungan anak tunagrahita tipe sedang pada orang-
orang yang berada di lingkungan sekitarnya, terutama keluarga. 
 
4. Prinsip Pendidikan bagi Anak Tunagrahita Tipe Sedang 
Anak tunagrahita meskipun mengalami hambatan intelektual, 
namun jika diberikan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan 
layanan khusus yang layak, mereka akan mampu mengaktualisasikan 
potensi dirinya dengan baik. Hal terpenting dalam pendidikan tunagrahita 
adalah memunculkan harga diri sehingga dapat percaya diri dan mampu 
bersosialisasi dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan bagi anak 
tunagrahita harus memiliki prinsip-prinsip khusus.  
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Endang Rochyadi (2012: 38) secara khusus mengemukakan 
prinsip khusus layanan pendidikan bagi anak tunagrahita, yaitu: 
a. Prinsip skala perkembangan mental, yaitu menekankan pada 
pemahaman guru mengenai usia kecerdasan anak tunagrahita. Guru 
yang paham mengenai usia tersebut dapat menentukan materi yang 
sesuai dengan usia mental anak sehingga materi tersebut dapat 
diikuti dan dipahami oleh anak dengan lebih mudah. 
b. Prinsip kecekatan motorik, yaitu mengupayakan anak tunagrahita 
ketika belajar harus dibarengi dengan latihan langsung (praktik). Hal 
tersebut dapat membantu melatih kemampuan motorik anak yang 
kurang dikuasainya. 
c. Prinsip keperagaan, yaitu dimana dalam mengajarkan pendidikan 
bagi anak tunagrahita diperlukan alat peraga dikarenakan 
keterbatasannya dalam berpikir abstrak.  
d. Prinsip pengulangan, yaitu diperlukannya pengulangan materi 
belajar secara terus menerus dengan contoh yang bervariasi, supaya 
materi tersebut bisa bertahan dalam waktu yang lama di dalam 
ingatan anak tunagrahita.  
e. Prinsip korelasi, yaitu pemberian bahan ajar harus memiliki 
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Bahan ajar tersebut juga 
harus berhubungan dengan kehidupan sehari-hari anak tunagrahita. 
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f. Prinsip maju berkelanjutan, yaitu jika setelah dilakukan pengulangan 
mengalami kemajuan, maka anak diberikan kesempatan untuk 
mempelajari bahan ajar yang selanjutnya. 
g. Prinsip individualisasi, yaitu dimana guru memperhatikan adanya 
perbedaan individual pada anak tunagrahita sehingga pemberian 
materi belajar disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 
Mumpuniarti (2007: 53) juga menyatakan mengenai prinsip-
prinsip khusus pembelajaran bagi anak tunagrahita yang perlu 
diperhatikan, yaitu: 
a. Prinsip pendidikan berbasis kebutuhan individu, yaitu 
memperhatikan kebutuhan khusus individu berdasarkan hasil 
asesmen yang terdiri dari deskripsi kondisi saat ini, tujuan jangka 
panjang dan jangka pendek, deskripsi layanan dan serta evaluasi 
yang diperlukan. 
b. Analisis penerapan tingkah laku, dimana kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan step by step atau tahap demi tahap dengan waktu 
tertentu, jika tujuan belum tecapai maka diperpanjang waktunya dan 
kegiatan atau tugas tersebut dapat lebih diuraikan kembali. 
c. Prinsip relevan dengan kehidupan sehari-hari dan keterampilan yang 
fungsional di keluarga dan masyarakat, dimana keterampilan yang 
diajarkan merupakan hal yang dibutuhkan siswa untuk 




d. Prinsip berinteraksi maknawi secara terus menerus dengan keluarga, 
yaitu guru melakukan interaksi secara berkelanjutkan dengan orang 
tua dalam menyampaikan ketercapaian siswa secara konkret 
sehingga dapat dilanjutkan saat sedang di rumah. 
e. Prinsip decelerating behavior, yaitu mengurangi tingkah laku anak 
yang tidak dikehendaki dengan cara menjauhkan situasi pembangkit, 
mencegah penyebab supaya tingkah laku tersebut tidak muncul, 
mengacuhkan anak saat perilaku muncul, diberikan hukuman, 
membiasakan tingkah laku yang baik, dan memberikan pujian saat 
anak menahan diri dari perilaku tersebut. 
f. Prinsip accelerating behavior; digunakan untuk membangun 
kebiasaan dan membangun kemampuan yang positif. 
Berdasarkan prinsip-prinsip di atas maka terdapat prinsip 
yang paling utama dalam memberikan pendidikan bagi anak tunagrahita 
tipe sedang yaitu guru atau pendidik harus mampu memahami 
karakteristik anak didiknya sehingga bisa memberikan materi atau bahan 
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak tersebut. 
 
B. Kajian tentang Pengembangan Diri 
1. Pengertian Pengembangan Diri 
Istilah pengembangan diri dalam kebijakan kurikulum memang 
masih relatife baru. Pengembangan diri dalam dunia pendidikan diartikan 
sebagai kegiatan belajar di luar mata pelajaran yang menjadi bagian 
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integral dari kurikulum sekolah dan sebagai bentuk upaya pembentukan 
watak kepribadian peserta didik melalui kegiatan bimbingan konseling 
dan ekstrakurikuler (Muhaimin, dkk., 2008: 66). Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) juga menjelaskan tentang pengembangan diri 
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi sekolah  (BSNP, 2006: 10). Pengembangan diri bukan 
merupakan mata pelajaran dan penilaian kegiatan dilakukan secara 
kualitatif. Berdasarkan dua pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan diri merupakan kegiatan yang diberikan sekolah 
guna menemukan dan mengembangkan kemampuan yang ada di dalam 
diri peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan konseling, kegiatan 
ekstrakurikuler atau kegiatan lain di luar jam pelajaran. Namun, pada 
kenyataannya kegiatan pengembangan diri tidak bisa terlepas dengan 
kegiatan pembelajaran lain yang bersifat akademik.  
Pengembangan diri dalam satuan pendidikan khusus 
menekankan pada peningkatan kecakapan hidup dan kemandirian sesuai 
dengan  kebutuhan khusus peserta didik (BSNP, 2006: 10). Anak 
berkebutuhan khusus lebih membutuhkan kegiatan pengembangan diri 
yang bersifat fungsional karena kebermanfaatannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Bagi anak dengan kemampuan intelektual di bawah rata-rata 
seperti tunagrahita diperlukan kegiatan yang dapat mendorong 
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kemandirian. Kegiatan pengembangan diri bagi anak tunagrahita lebih 
sering dikenal dengan istilah bina diri.  
Bina diri merupakan program khusus yang diberikan bagi anak 
dengan hambatan intelektual (Depdiknas, 2006: 20). Bina diri berkaitan 
dengan kegiatan yang bersifat pribadi, tetapi memiliki dampak dan 
berhubungan dengan human relationship (Mimin Casmini, 2008: 2). 
Kata pribadi dari penjelasan tersebut dimaksudkan bahwa setiap individu 
memiliki kebutuhan masing-masing yang tentunya berbeda-beda sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki. Kemampuan bina diri yang dilatihkan 
berhubungan dengan kemampuan mengurus atau merawat diri sendiri 
dalam kegiatan sehari-hari.  
Beberapa istilah lain untuk pengembangan diri atau bina diri 
bagi anak tunagrahita di antaranya adalah activity daily living, self care 
dan self help. Istilah activity daily living memiliki arti sebagai aktivitas 
sehari hari, dimana kegiatan dalam bina diri akan selalu berkaitan dengan 
ruang lingkup kesehariannya. Istilah self help dan self care berarti 
kemampuan mengurus diri atau menolong diri sendiri, yang juga saling 
berkaitan dengan activity daily living. Self help dan self care bukanlah 
kemampuan yang diwariskan dari orang tua, tetapi harus dipelajari terlebih 
dahulu (Musjafak Assjari, 2010: 2). Oleh karena itu, kemampuan mengurus 
diri dan menolong diri serta kegiatan atau aktivitas sehari-hari perlu 
dilatihkan kepada anak tunagrahita sedini mungkin. 
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Istilah lain lagi yang berhubungan dengan kemampuan bina diri 
adalah life skill. Kaiser, Stefan, dan Blair (2003: 10) menyebutkan 
beberapa makna dari life skill, di antaranya kemampuan yang membantu 
individu dalam berinteraksi sosial dengan lingkungan sebebas mungkin, 
memberikan individu kesempatan untuk menjadi bagian dari masyarakat, 
serta mengizinkan individu dalam memecahkan masalah dengan baik dan 
bertanggung jawab dalam setiap situasi kehidupan. Kemampuan-
kemampuan tersebut sangat berperan penting bagi setiap individu dalam 
kehidupannya, terutama bagi anak berkebutuhan khusus. 
Kegiatan pengembangan diri atau bina diri sangat perlu 
dilatihkan pada anak berkebutuhan khusus dikarenakan adanya dua 
faktor utama yang melatarbelakanginya yaitu kemandirian yang berkaitan 
dengan kesehatan dan yang berkaitan  dengan kematangan sosial budaya 
(Mimin Casmini, 2008: 3). Kegiatan seperti mandi dan menggosok gigi 
tentunya akan mempengaruhi kesehatan individu. Kegiatan seperti 
berpakaian dan merias diri akan berhubungan dengan aspek sosial 
budaya, dimana hal tersebut akan mempengaruhi persepsi orang lain 
terhadap cara berpenampilan anak.   
Pada anak tunagrahita, kegiatan pengembangan diri merupakan 
program yang dipersiapkan agar anak mampu menolong diri sendiri 
dalam bidang yang berkaitan untuk kebutuhan diri sendiri (Mumpuniarti, 
2003: 69). Anak tunagrahita tipe sedang merupakan anak yang masih 
mampu dilatih sehingga fokus utama dalam pembelajarannya lebih 
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bersifat fungsional, seperti merawat atau membantu diri. kegiatan bina 
diri diharapkan mampu memberikan kontribusi siswa dalam 
menyesuaikan diri dengan baik dalam masyarakat (Depdiknas dalam 
Esthi Rahayu, 2012: 2). 
Kegiatan pengembangan diri yang perlu diajarkan pada anak 
tunagrahita tipe sedang yaitu kecakapan hidup sehari-hari (life skills). 
Beberapa kecakapan hidup yang diperlukan bagi anak berkebutuhan 
khusus menurut Brollin diantaranya adalah kecakapan kegiatan sehari-
hari, kecakapan personal-sosial, dan kecakapan sosial (dalam Endang 
Supartini, Tin Suharmini, dan Purwandari, 2010: 16). Dalam hal ini, 
kecakapan kegiatan sehari-hari yang diperlukan meliputi mengelola 
kebutuhan pribadi, mengelola keuangan pribadi, mengelola rumah tangga 
pribadi, mengelola makanan, mengelola pakaian, penggunaan fasilitas 
rekreasi dan penggunaan waktu luang, tanggung jawab sebagai warga 
negara, serta kesadaran terhadap lingkungan.   
 
2. Ruang Lingkup Kegiatan Pengembangan Diri bagi Anak 
Tunagrahita Tipe Sedang 
Pengembangan diri untuk anak tunagrahita lebih sering dikenal 
dengan bina diri. Atang Setiawan (2012: 2) menjelaskan mengenai ruang 
lingkup program bina diri yang harus dikuasai bagi anak tunagrahita tipe 
sedang supaya dapat hidup wajar sesuai dengan fungsi-fungsi 
kemandirian, di antaranya adalah:  
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a. Kebutuhan merawat diri; kebutuhan ini terkait langsung dengan 
aktivitas kehidupan sehari-hari, meliputi kemampuan pemeliharaan 
tubuh, seperti mandi, gosok gigi, merawat rambut dan kebersihan 
kuku, memelihara kesehatan dan keselamatan diri, seperti 
melindungi dari bahaya sekitar serta mengatasi luka yang berkaitan 
dengan kesehatan. 
b. Kebutuhan mengurus diri; merupakan kebutuhan anak tunagrahita 
untuk mengurus dirinya sendiri, baik yang bersifat rutin maupun 
insidental sebagai bentuk penampilan pribadi, seperti memelihara 
diri secara praktis, mengurus kebutuhan yang bersifat pribadi, 
misalnya makan dan minum, berpakaian sesuai dengan kebutuhan,  
pergi ke WC, berpatut diri, serta merawat kesehatan diri. 
c. Kebutuhan menolong diri; anak tunagrahita memerlukan kebutuhan 
menolong diri untuk mengatasi berbagai masalah yang sangat 
mungkin dihadapi oleh anak dalam aktivitas kehidupannya sehari-
hari, seperti memasak sederhana, mencuci pakaian, melakukan 
aktivitas rumah, misalnya menyapu, membersihkan lantai, dan 
melipat pakaian.  
d. Kebutuhan komunikasi; komunikasi merupakan sarana penting yang 
menunjang langsung pada aktivitas kegiatan sehari-hari bagi setiap 
orang tidak terkecuali anak tunagrahita, di antaranya komunikasi 
ekspresif seperti menjawab pertanyaan dan mampu mengungkapkan 
keinginan, komunikasi reseptif, seperti mampu memahami hal yang 
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disampaikan oleh orang lain, memahami simbol-simbol yang ada di 
lingkungan sekitar serta tulisan sederhana di tempat umum.  
e. Kebutuhan sosialisasi atau adaptasi; seperti keterampilan bermain,   
keterampilan berinteraksi, berpartisipasi dalam kelompok, bersikap 
ramah dalam bergaul, mampu menghargai orang lain,  memiliki 
tanggung jawab pada diri sendiri, serta mampu berekspresi dan 
mengendalikan emosi. 
f. Kebutuhan keterampilan hidup; meliputi keterampilan berbelanja, 
menggunakan uang, berbelanja di toko atau pasar, cara mengatur 
pembelanjaan, serta keterampilan vokasional. 
g. Kebutuhan mengisi waktu luang; kemampuan mengisi waktu luang 
dibutuhkan pada anak tunagrahita untuk terus melakukan aktivitas 
sehingga kemampuannya dapat terus berkembang karena diisi 
dengan kegiatan positif, melalui media atau kegiatan olahraga, 
kesenian, keterampilan sederhana seperti memelihara ternak atau 
tanaman 
 
C. Kajian tentang Kemampuan Melipat Pakaian 
1. Pengertian Kemampuan Melipat Pakaian 
Keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan tidak 
terlepas dari kemampuan yang dimiliki oleh orang tersebut. Kemampuan 
atau skill berasal dari kata dasar mampu yang berhubungan dengan tugas 
atau pekerjaan, sehingga menghasilkan suatu barang atau jasa sesuai 
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dengan yang diharapkan (Moenir, 1998: 116). Kemampuan adalah sifat 
lahir dan perlu dipelajari sehingga memungkinkan seseorang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya (Donnelly, 1996: 126). Pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa seseorang supaya dapat melakukan suatu tugas, 
aktivitas, atau pekerjaan, dalam dirinya harus memiliki suatu keahlian 
dasar terhadap tugas, aktivitas, atau pekerjaan tersebut.  Berdasarkan 
beberapa penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan merupakan kapasitas seseorang yang berasal dari lahir 
maupun bisa diajarkan dalam melakukan penyelesaian tugas, aktivitas, 
atau pekerjaan yang akan menghasilkan suatu barang atau jasa. Setiap 
orang memerlukan berbagai macam kemampuan dalam melakukan 
kegiatan sehari-hari. Salah satu kemampuan yang perlu dilatihkan atau 
diajarkan adalah kemampuan melipat pakaian.  
Pakaian berfungsi sebagai penutup tubuh. Selain itu, pakaian 
juga bisa menambah kesan yang ditampilkan dari pemakai menjadi lebih 
menarik. Bukan hanya itu, cara seseorang mencocokkan pakaian mampu 
menunjukkan karakter dari orang tersebut. Selain itu, orang yang bisa 
berpakaian dengan baik dan rapi akan dipandang lebih baik dalam 
masyarakat. Breward mengungkapkan bahwa pakaian memiliki peran 
penting meskipun sering tidak diakui dalam undang-undang perbedaan 
sosial (dalam Twigg, 2007: 291). Secara tersirat, pakaian bisa 
menunjukkan harkat dan martabat seseorang. Semua pakaian memiliki 
beberapa fungsi estetika (Gupta, 2011: 321). Hal ini menunjukkan bahwa 
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pakaian bisa memberikan keindahan dari pemakainya. Oleh karena itu, 
pakaian memiliki peran yang sangat penting pada diri si pemakai 
sehingga memerlukan perawatan yang baik.  
Salah satu hal yang bisa dilakukan untuk merawat pakaian 
adalah dengan melipat pakaian. Armstrong, dkk. (2009: 8) 
mengungkapkan bahwa melipat merupakan salah satu cara yang baik 
dalam menjaga pakaian tersebut agar tetap rapi. Brown (2014: 8) juga 
menyebutkan bahwa dengan melipat pakaian maka dapat mengurangi 
kerutan yang ada di pakaian. Oleh karena itu, melipat pakaian sangat 
penting dilakukan untuk menjaga kerapian dan merawat pakaian tersebut. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan melipat baju adalah kapasitas seseorang 
dalam mengerjakan dan menyelesaikan pekerjaan melipat pakaian untuk 
menjaga kerapian dan keindahan pakaian. 
Kemampuan melipat pakaian merupakan salah satu kemampuan 
yang perlu dilatihkan dalam kegiatan pengembangan diri. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Endang Supartini, Tin Suharmini, dan 
Purwandari (2010: 16) bahwa dalam mengelola pakaian perlu memiliki 
beberapa kecakapan hidup, misalnya memakai pakaian, memilih pakaian 
dan memelihara pakaian. Dalam penjelasan tersebut, terdapat kecakapan 
memelihara pakaian, dimana bisa dilakukan dengan mencuci, menjahit, 
dan melipat pakaian. Oleh karena itu, kemampuan melipat pakaian 
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merupakan aktivitas rumah tangga yang penting untuk diajarkan pada 
anak. 
 
2. Langkah-Langkah Melipat Pakaian Jenis Kemeja 
Langkah-langkah dalam melipat pakaian bagi setiap orang 
mungkin ada sedikit perbedaan namun memiliki langkah inti yang sama. 
Berikut ini langkah-langkah cara melipat pakaian jenis kemeja atau 
sweater menurut Garza dan Isaacs (2009: 25), yaitu: 
a. Letakkan kemeja pada permukaan datar dengan bagian depan berada 
di atas. 
b. Pegang satu lengan dan sisi tepi bawah yang sama dengan lengan, 
kemudian dilipat.  
c. Sejajarkan atau luruskan lengan dan sisi kemeja yang telah dilipat 
tadi. 
d. Lipat lengan sejajar dengan bahu, sesuai dengan panjang tubuh 
pakaian. 
e. Pegang bagian bahu kemeja dengan tangan kanan dan kerah dengan 
tangan kiri, kemudian lipat menjadi setengah 
f. Sejajar dan luruskan bagian atas kemeja dengan bagian bawahnya. 
g. Tempatkan hasil lipatan pada tumpukan pakaian yang lain. 
Eddie Flip (2014:1) juga menjelaskan instruksi mengenai cara 
melipat pakaian jenis kemeja atau kaos yang berkerah, yaitu: 
a. Letakkan pakaian menghadap ke bawah.  
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b. Lipat sedikit bagian bawah pakaian. 
c. Lipat sisi pakaian bagian kiri ke tengah. 
d. Lipat sisi pakaian yang lain ke tengah kemudian lipat lengannya. 
e. Terakhir, lipat pakaian dari bagian bawah ke tengah atas. 
Berdasarkan kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa langkah-langkah dalam melipat pakaian memiliki inti tahapan 
yang sama yaitu kemeja diletakkan menghadap kebawah, kemudian lipat 
sisi-sisi pakian ke tengah beserta lengannya, setelah itu dilipat menuju ke 
tengah atas. 
 
3. Pentingnya Kemampuan Melipat Pakaian bagi Anak Tunagrahita 
Tipe Sedang 
Anak tunagrahita tipe sedang disebut juga dengan anak mampu 
latih. Hal itu dimaksudkan bahwa mereka masih mampu dilatih terutama 
dalam bidang keterampilan, kemandirian, atau bina diri. Pada 
pembelajaran akademik, anak masih mampu mengikuti materi yang 
diajarkan namun hal tersebut terbatas pada kemampuan inlegensi yang 
dimilik anak. Anak tunagrahita tipe sedang bisa diajarkan menulis, 
membaca huruf, dan berhitung atau mengeja bilangan sampai dua angka 
atau lebih. Oleh karena itu, bagi anak tunagrahita tipe sedang 
pembelajaran yang diberikan lebih lebih diutamakan dalam hal 
pembelajaran fungsional.   
Pembelajaran fungsional yang dimaksudkan adalah 
pembelajaran yang memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari yang 
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sering disebut dengan keterampilan hidup atau life skill. WHO (World 
Health Organisation) mengungkapkan bahwa “life skills are that help us 
to adapt and behave positively so that we can deal effectively with the 
challenges of every day life,” (dalam Hanbury, 2008: 9). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa dengan memiliki keterampilan hidup maka dapat 
membantu orang tersebut dalam beradaptasi dengan lingkungan, 
berperilaku positif serta mampu menghadapi tantangan dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Maria J. Wantah (2007: 127) mengemukakan bahwa pekerjaan 
atau kemampuan yang bisa dilatihkan bagi anak tunagrahita tipe sedang, 
di antaranya adalah berpakaian, membersihkan dan merapikan diri, 
makan dan minum, serta menghindari bahaya. Salah satu kemampuan 
yang disebutkan di atas adalah berpakaian. Hal-hal yang berhubungan 
dengan berpakaian, di antaranya adalah memakai dan melepas pakaian, 
mencuci dan menjemur pakaian, menyetrika pakaian, dan melipat 
pakaian. Dalam hal ini, peneliti fokus pada kemampuan melipat pakaian. 
Livingstone seperti yang dikutip oleh Stoner dan Freeman (1996: 118) 
bahwa semua kemampuan itu dapat dan harus diajarkan. Oleh karena itu 
kemampuan melipat pakaian dapat diajarkan, terutama bagi anak 
tunagrahita, lebih khususnya anak tunagrahita tipe sedang yang memang 
kemampuannya terletak dalam pelatihan keterampilan hidup. 
Kemampuan melipat pakaian penting untuk diajarkan dan 
dilatihkan pada anak. Bagi anak yang hidupnya sendiri dituntut untuk 
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bisa melakukan pekerjaannya secara mandiri, tidak terkecuali bagi anak 
tunagrahita tipe sedang. Orang tua yang memiliki keseharian lebih sering 
di luar rumah karena sibuk bekerja tentunya akan meninggalkan 
pekerjaan rumah yang banyak. Demi bisa membantu orang tua dan 
melatih kesadaran serta keterampilan, anak perlu diajarkan pekerjaan 
rumah. Anak tunagrahita tipe sedang pun juga perlu diajarkan pekerjaan 
rumah namun dengan kapasitas yang sederhana. Pekerjaan yang 
dilatihkan tidak harus seluruhnya, minimal pekerjaan atau kegiatan 
tersebut berhubungan dengan dirinya sendiri, misalnya membereskan 
tempat tidur, mencuci piring dan bajunya sendiri, serta melipat 
pakaiannya sendiri. Hal tersebut tentunya akan meringankan beban 
pekerjaan orang tua saat dirumah dan melatih kemandirian serta 
keterampilan hidup pada anak tunagrahita tipe sedang. 
 
D. Kajian tentang Metode Analisis Tugas 
1. Pengertian Metode Analisis Tugas 
Kaiser, Stefan, dan Blair (2003: 29) menjelaskan mengenai 
analisis tugas yaitu sebuah pencapaian tujuan dengan beberapa langkah 
pelaksanaan. Tugas tersebut dilaksanakan dalam beberapa langkah 
tahapan. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Endang 
Rochyadi (2005: 173) bahwa suatu tugas pekerjaan dibuat menjadi 
satuan-satuan kecil dari pekerjaan tersebut. Alberto dan Troutman (2012: 
1) juga menjelaskan bahwa analisis tugas merupakan sebuah proses 
34 
 
pemecahan tugas menjadi beberapa langkah yang sederhana.  Tugas 
dengan banyak langkah perlu dibagi menjadi beberapa tahapan untuk 
mencapai tujuan pengajaran. Lebih lanjut lagi, Alberto dan Trotman juga 
menjelaskan bahwa analisis tugas tidak perlu digunakan untuk setiap 
keterampilan tetapi bisa berguna ketika mencoba mengajari sebuah 
keterampilan yang kompleks atau untuk melihat langkah mana yang 
dirasa anak merasa kesulitan. Jumlah langkah yang diperlukan atau 
direncanakan disesuaikan dengan kemampuan anak. Metode analisis 
tugas dapat digunakan untuk mengajarkan suatu keterampilan menolong 
diri yang sederhana (Maria J. Wantah, 2007: 126). Keterampilan tersebut 
di antaranya adalah keterampilan dalam berpakaian, memakai sepatu, 
menggosok gigi, mandi, serta melipat pakaian.  
Selanjutnya, akan dibahas tentang teori belajar yang berkaitan 
dengan metode analisis tugas. Teori belajar yang relevan dengan metode 
analisis tugas adalah teori belajar behavioristik. Belajar menurut teori 
behavioristik merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari 
adanya interaksi antara stimulus dan respon (Ibid dalam Hamzah B. Uno, 
2005:7). Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang 
dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku atau 
berperilaku dengan cara yang baru sebagai hasil dari interaksi antara 
stimulus dan respon. Interaksi tersebut dimulai dengan stimulus yang 




Hal terpenting dalam teori belajar behavioristik adalah masukan 
atau input berupa stimulus serta keluaran atau output yang berupa respon 
(Asri Budiningsih, 2003: 20). Sebagai contoh, stimulus berupa hal-hal 
yang diberikan oleh guru kepada siswanya, misalnya alat peraga dan cara 
atau metode tertentu untuk membantu proses belajar, sedangkan respon 
berupa reaksi siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru tersebut. 
Selain itu, terdapat faktor lain yang sama pentingnya dengan stimulus 
dan respon yaitu penguatan. Penguatan merupakan sesuatu yang 
dianggap dapat memperkuat timbulnya respon, misalnya tugas yang 
ditambah atau dikurangi. Contoh yang lebih konkret, misalnya guru 
memberikan materi mengenai binatang dengan menggunakan media 
gambar dan juga video. Oleh karena itu, siswa lebih mudah dalam 
menerima materi yang diberikan, meningkatkan prestasi belajarnya, serta 
anak bisa lebih fokus dalam belajar karena tertarik dengan media yang 
digunakan. Dalam contoh tersebut, media gambar dan video merupakan 
stimulus yang diberikan, sedangkan kemudahan dalam menerima materi, 
peningkatan prestasi belajar, dan anak lebih konsentrasi merupakan 
respon yang dihasilkan.  
Teori behavioristik dalam kegiatan belajar ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku.  Perubahan perilaku yang dimaksud adalah 
perubahan perilaku yang sesuai dengan norma yang ada di lingkungan 
tempat seseorang berada. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa pekerjaan seorang pendidik atau guru akan selalu 
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berkaitan dengan kegiatan modifikasi perilaku yaitu membentuk atau 
mempertahankan perilaku positif serta mencegah, mengurangi atau 
meniadakan perilaku negatif (Juang Sunanto, Koji Takeuchi, Hideo 
Nakata, 2006: 1). Yang dimaksud dengan membentuk atau mempertahan 
perilaku positif adalah guru mengajarkan membaca dan menulis, serta 
disiplin waktu, sedangkan mencegah atau mengurangi perilaku negatif 
adalah guru melarang siswa untuk ramai saat belajar dan menganggu 
temannya.   
Berdasarkan penjelasan mengenai teori behavioristik dan 
metode analisis tugas, maka dapat disimpulkan bahwa kedua hal tersebut 
saling berkaitan. Metode analisis tugas dalam teori behavioristik 
merupakan stimulus yang diberikan oleh guru yaitu sebagai cara atau 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, 
pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kemampuan melipat 
pakaian. Berdasarkan hal tersebut, perubahan perilaku postif atau respon 
yang diharapkan dari siswa yaitu anak mampu melakukan kegiatan 
melipat pakaian dengan benar dan baik.  
 
2. Penentuan Urutan Tugas dalam Metode Analisis Tugas  
Endang Rochyadi (2005: 175) menyebutkan bahwa dalam 
penentuan urutan tugas dari setiap satuan kegiatan yang akan dilatihkan 
atau diajarkan menggunakan metode analisis tugas diperlukan beberapa 
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pertimbangan, yaitu tujuan dan kemampuan awal (baseline atau entering 
behavior). 
a. Tujuan 
Tujuan merupakan tujuan behavioral yang dirumuskan secara 
spesifik dan dinyatakan dalam bentuk tugas (kata kerja). Perumusan 
tujuan memerlukan beberapa komponen yaitu:   
1) Komponen pelaku 
Komponen pelaku yang dimaksud adalah peserta didik atau 
anak yang biasa disebut dengan siswa. Siswa lah yang 
diharapkan berbuat dan mengalami perbuatan dalam tingkah 
lakunya. Contoh kalimat tujuan yang benar adalah “ siswa 
mampu melipat baju dengan rapi dan benar.” 
2) Komponen tingkah laku 
Komponen tingkah laku merupakan sasaran utama dalam setiap 
rumusan pembelajaran. Komponen inilah yang diharapkan 
mengalami perubahan selama dan sesudah proses pembelajaran. 
Komponen tingkah laku dinyatakan dengan kata kerja.  
3) Komponen kondisi 
Komponen ini menggambarkan suatu kondisi dari tingkah laku 
yang diharapkan. Contohnya, dalam rumusan tujuan yang 
berbunyi, “ ketika diminta, siswa bisa membedakan pakaian 
bagian dalam dan bagian luar”. Pada rumusan tersebut “ ketika 
diminta” merupakan komponen kondisi. 
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4) Komponen kriteria 
Komponen ini menggambarkan batasan-batasan dari perubahan 
perilaku yang diharapkan setelah proses pembelajaran berkahir. 
Penentuan kriteria terdiri beberapa faktor, di antaranya kepada 
sifat bahan dan kemampuan siswa. Apabila bahan ajarnya sulit 
maka buat kriteria yang lebih sempit, begitu dengan sebaliknya. 
Kemampuan siswa juga berpengaruh dalam penentuan kriteria. 
Jika siswa sudah cakap mengerjakan tugas, maka jam pelajaran 
tersebut bisa digunakan untuk mengerjakan tugas lain yang lebih 
kompleks.  
b. Kemampuan Awal (baseline atau entering behavior) 
Penentuan jumlah urutan tugas dari setiap tingkah laku yang 
dinyatakan dalam tujuan behavioral bergantung pada kemampuan 
awal siswa. Jika kemampuan awal yang dikuasai anak memenuhi 
prasyarat maka urutan langkah analisis tugas lebih sedikit, tetapi jika 
prasyaratnya belum terpenuhi, maka urutan langkahnya lebih banyak. 
Data tentang kemampuan awal diperoleh melalui proses asesmen. 
Setelah penentuan tujuan dan mengetahui kemampuan awal siswa, 
maka selanjutnya dilakukan pembuatan atau perencanaan urutan 






E. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan sebelumnya sesuai dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ate Komariah (2012) dengan judul 
“Efektifitas Metode Analisis Tugas dalam Memakai Baju Siswa Tunagrahita 
Sedang Kelas II SDLB Bagian C Bina Asih Cianjur”. Pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Single 
Subjek Research (SSR). Target perilaku dalam penelitian tersebut adalah 
kemampuan memakai baju tanpa kancing anak tunagrahita tipe sedang kelas 
II di SLB C Bina Asih Cianjur.  
Penelitian Ate Komariah tersebut secara umum bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang penerapan metode analisis tugas dalam 
meningkatkan pembelajaran bina diri siswa tunagrahita tipe sedang. 
Sementara itu, tujuan khususnya yaitu (1) untuk mengetahui kemampuan 
memakai baju siswa tunagrahita sedang sebelum menggunakan metode 
analisis tugas dan (2) untuk mengetahui efektifitas metode analisis tugas 
dalam memakai baju bagi siswa tunagrahita tipe sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelum menggunakan metode analisis 
tugas bahwa siswa baru mampu memasukkan kedua tangan dan kepalanya ke 
dalam kaos, sedangkan untuk memasukkan badannya serta merapikan belum 
mampu secara mandiri. Setelah menggunakan metode analisis tugas, siswa 
sudah mampu melakukan seluruh tahapan memakai baju (kaos) dari 
memasukkan kedua tangan, kepala, hingga badannya ke dalam baju (kaos) 
serta merapikan baju secara mandiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
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penggunaan metode analisis tugas dapat membantu meningkatkan 
kemampuan keterampilan memakai baju pada siswa tunagrahita tipe sedang. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 
terlihat dari subjek penelitian dan metode pembelajaran yang digunakan. 
Subjek penelitian yaitu siswa tunagrahita tipe sedang dan metode 
pembelajaran yang digunakan adalah metode analisis tugas. Selain itu, 
kegiatan belajar yang dilakukan sama-sama berhubungan dengan pakaian dan 
merupakan pembelajaran pengembangan diri. Penelitian Ate Komariah 
tentang memakai pakaian sedangkan peneliti melakukan penelitian tentang 
melipat pakaian. 
Perbedaannya dalam penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti terletak pada tingkat kelas subjek serta jenis penelitian 
yang dilakukan. Subjek dalam penelitian tersebut berada di kelas II 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti subjek merupakan siswa 
kelas V. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti yaitu penelitian tindakan 
kelas berbeda sedangkan penelitian tersebut menggunakan SSR.  
 
F. Kerangka Pikir 
Anak tunagrahita tipe sedang sering disebut dengan anak mampu 
latih. Anak tunagrahita tipe sedang memiliki kemampuan intelektual di 
bawah rata-rata sehingga mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 
berpikir secara abstrak. Oleh karena itu, anak tunagrahita tipe sedang sulit 
menerima pelajaran yang bersifat akademik dan kompleks.  
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Kegiatan belajar bagi anak tunagrahita tipe sedang lebih diutamakan 
dalam bentuk latihan-latihan keterampilan atau kemampuan akademik yang 
bersifat fungsional. Kegiatan belajar yang dimaksud adalah kegiatan 
pengembangan diri, kegiatan diluar pelajaran tetapi termasuk ke dalam 
kurikulum bagi anak dengan hambatan intelektual. Keterampilan atau 
kemampuan yang diajarkan merupakan kemampuan yang bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari (activity daily living). Keterampilan atau kemampuan 
tersebut di antaranya adalah kemampuan dalam merawat diri, merias diri, 
menjaga kebersihan, menghindari bahaya, dan berinteraksi sosial. 
Kemampuan yang berhubungan dengan kegiatan rumah tangga juga 
diperlukan, seperti kemampuan dalam memasak, kemampuan mencuci piring 
dan baju, serta kemampuan dalam melipat pakaian.  
Di kelas V C1 SLB Bhakti Wiyata, Wates Kulon Progo kegiatan 
pengembangan diri yang sudah diberikan adalah keterampilan meronce, 
menyulam dan menjahit, dan kemampuan melipat pakaian. Para siswa sudah 
mampu meronce dan menyulam dan menjahit dengan lumayan baik, 
sedangkan untuk melipat pakaian siswa belum bisa menunjukkann hasil yang 
memuaskan karena tidak dilatihkan secara intensif. Selain itu, metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengembangan diri belum bervariasi yaitu metode 
demonstrasi dan pemberian tugas.  
Para siswa mengalami kesulitan dalam melakukan pekerjaan yang 
kompleks, sehingga memerlukan suatu metode yang bisa memudahkan siswa 
dalam menyelesaikan tugas. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah 
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metode analisis tugas. Metode analsisis tugas merupakan metode 
pembelajaran dengan membagai suatu kegiatan menjadi beberapa langkah 
kegiatan atau tahapan yang lebih lebih sederhana. Oleh karena itu, peneliti 
akan melakukan penelitian mengenai peningkatan kemampuan melipat 
pakaian dalam kegiatan pengembangan diri menggunakan metode analisis 
tugas. Metode analisis tugas diharapkan bisa meningkatkan kemampuan 

















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
Kegiatan belajar bagi anak 
tunagrahita tipe sedang difokuskan 
pada pembelajaran yang bersifat 
fungsional yaitu bisa bermanfaat bagi 
kehidupannya sehari-hari (activity 
daily living) yang disebut dengan 
kegiatan pengembangan diri. 
Anak tunagrahita tipe sedang disebut 
juga dengan anak mampu latih. Mereka 
memiliki intelektual di bawah rata-rata 
sehingga mengalami kesulitan dalam 
berpikir abstrak, menerima 
pembelajaran akademik serta pekerjaan 
yang kompleks.  
Kemampuan siswa dalam meronce dan 
menyulam/ menjahit sudah baik 
sedangkan kemampuan melipat pakaian 
belum menunjukkan hasil karena tidak 
dilaksanakan secara intensif. Metode 
yang digunakan pun kurang bervariasi. 
Di kelas V C1 SLB Bhakti Wiyata, 
siswa mengalami kesulitan dalam 
menerima pembelajaran akademik 
serta melakukan pekerjaan yang sulit/ 
kompleks.  Kegiatan pengembangan 
diri yang sudah diajarkan adalah 
meronce, menjahit/ menyulam, dan 
melipat pakaian.  
 
Kemampuan melipat pakaian termasuk 
kemampuan yang diperlukan dalam 
kegiatan sehari-hari yang merupakan 
bagian dari aktivitas rumah tangga. 
Diperlukan metode yang mampu 
memudahkan siswa untuk melatih 
kemampuan melipat pakaian. 
Metode analisis tugas merupakan 
metode dengan cara membagi suatu 
kegiatan/ pekerjaan menjadi langkah-
langkah kecil yang lebih sederhana 
dan mudah dilakukan. Metode ini 
diharapkan bisa meningkatkan 
kemampuan siswa kelas V C1 di SLB 
Bhakti Wiyata dalam melipat pakaian. 
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G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian berdasarkan kerangka pikir yang dibuat yaitu 
metode analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan melipat pakaian pada 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Kemmis 
mengungkapkan bahwa penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian 
reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti (dalam Wina Sanjaya, 2011: 
24). Wina Sanjaya menyatakan bahwa ciri utama dalam penelitian tindakan 
adalah adanya perlakuan tertentu untuk perbaikan kerja dalam dunia nyata 
(2011: 25). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 
kelas (Suharsimi Arikunto, 2008:58).  
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas praktik pembelajaran di kelas melalui perbaikan berupa 
tindakan yang nyata. Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dengan guru 
dalam memberikan tindakan berupa penerapan metode analisis tugas untuk 
meningkatkan kemampuan melipat pakaian jenis kemeja pada siswa 
tunagrahita tipe sedang kelas V C1 SLB Bhakti Wiyata, Kulon Progo. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam upaya untuk mengajarkan 
kemampuan melipat pakaian kepada siswa tunagrahita tipe sedang sehingga 




B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTagart. Desain yang dikembangkan 
tersebut terdiri dari empat tahapan atau langkah-langkah dalam setiap 
siklusnya. Tahapan tersebut meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan 
tindakan (action) dan pengamatan atau observasi (observation) serta refleksi 
(reflection).  Pada tahap tindakan dan observasi dilakukan secara bersamaan. 
Hal ini dikarenakan proses observasi dilakukan selama kegiatan tindakan atau 
pembelejaran dilakukan. Model desain penelitian tindakan kelas yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Tagart dapat digambarkan melalui gambar 
di bawah ini: 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan McTagart 






C. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian dalam penelitian ini yang dilakukan berdasarkan 
model desain oleh Kemmis dan McTagart adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan: 
Perencanaan dilakukan sebelum dimulainya tindakan yaitu pada 
awal siklus sebelum siklus I dan siklus II. Perencanaan pada siklus I 
dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pada tes kemampuan awal. Pada 
siklus II, perencanaan dilakukan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Perencanaan dilakukan oleh peneliti sedangkan pada pelaksanaannya 
berkolaborasi dengan guru. Guru melakukan tindakan pembelajaran 
sedangkan peneliti sebagai observer pelaksanaan tindakan.  
Hal-hal yang dipersiapkan pada tahap perencanaan untuk 
melaksanakan tindakan, antara lain: 
a. Pemilihan jenis pakaian 
Jenis pakaian yang dipilih adalah jenis kemeja. Pemilihan 
tersebut berdasarkan alasan karena kemeja merupakan jenis pakaian 
yang sering dipakai dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis pakaian lain.  
b. Menentukan urutan tugas dalam melipat kemeja 
Penentuan urutan tugas dalam melipat kemeja dilakukan 
dengan cara menentukan tujuan dan mengetahui kemampuan awal 
siswa bersama dengan guru. Tujuan dari pembelajaran ini adalah 
setelah diberikan tindakan pembelajaran siswa mampu melakukan 
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melipat kemeja dengan benar dan rapi secara mandiri. Kemampuan 
awal yang dimiliki siswa setelah adalah siswa sudah mampu 
membalik kemeja dan memasukkan kancing pada lubangnya. 
Setelah ditentukan tujuan dan diketahui kemampuan awal siswa, 
maka dibuat urutan tugas dalam melipat kemeja, yaitu: 
1) Membalik kemeja dengan benar dan rapi (bagian dalam terletak 
di dalam dan bagian luar terletak di luar). 
2) Melipat kerah kemeja dengan rapi. 
3) Merapikan lengan kemeja dengan rapi. 
4) Memasangkan kancing dengan benar dan urut. 
5) Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan menghadap ke 
bawah dengan rapi. 
6) Melipat salah satu sisi kemeja tengah, kemudian lipat lengannya 
dengan rapi. 
7) Melipat sisi kemeja yang lainnya ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
8) Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas (membentuk 
setengah kemeja) dengan rapi. 
9) Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas dengan 
rapi 





c. Rencana pemberian tindakan pembelajaran 
Pemberian tindakan pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan bagi anak tunagrahita, yaitu: 
1) Prinsip skala perkembangan mental 
Materi melipat pakaian yang diberikan oleh guru 
disesuaikan dengan kemampuan perkembangan mental siswa. 
Materi yang diberikan dimulai dari yang paling mudah hingga 
yang paling sulit, dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir 
dalam melipat pakaian. Materi yang diberikan dalam melipat 
kemeja yaitu perbedaan bagian dalam dan luar kemeja, 
mengancingkan kemeja dengan benar dan urut, dan melipat 
pakaian dari awal sampai akhir, serta menyimpan pakaian yang 
telah dilipat dalam lemari pakaian.  
2) Prinsip kecekatan motorik 
Pembelajaran dilakukan dengan meminta siswa untuk 
latihan langsung (praktik) kegiatan melipat pakaian selama 
pembelajaran. Dengan melakukan praktik secara terus menerus 
kegiatan melipat pakaian dapat membantu meningkatkan 
kekuatan motorik siswa menjadi lebih baik dan terlatih, terutama 
pada kekuatan motorik tangan. 
3) Prinsip keperagaan 
Pembelajaran dilakukan dengan guru sebagai peraga 
dalam melakukan kegiatan melipat pakaian. Guru 
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mendemonstrasikan cara melipat pakaian yang benar kepada 
siswa dibantu dengan media yang telah disediakan yaitu media 
lipat dan media video.  
4) Prinsip pengulangan 
Kegiatan belajar melipat pakaian dilakukan secara 
berulang-ulang pada tiap pertemuan supaya materi tersebut 
dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama dalam ingatan 
siswa. 
5) Prinsip korelasi 
Materi belajar melipat pakaian memiliki korelasi atau 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dimana kegiatan 
tersebut sering dilakukan sebagai salah satu aktivitas rumah 
tangga. 
6) Analisis penerapan tingkah laku (step by step) 
Kegiatan belajar melipat pakaian diberikan secara 
bertahap dimulai dari materi hingga pelaksanaan tindakan. 
Materi dan tindakan yang diberikan disesuaikan dengan tujuan 
belajar dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
7) Prinsip decelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku yang sering 
terburu-buru dan sikap moody siswa. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara memberi peringatan saat perilaku tersebut muncul 
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dan memberikan pujian jika siswa mampu menahan diri untuk 
tidak menunjukkan perilaku tersebut. 
8) Prinsip accelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
membangun keaktifan siswa selama pembelajaran dan mampu 
memiliki kemampuan melipat pakaian yang lebih baik dari pada 
sebelumnya. 
d. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penelitian ini dilaksanakan dua kali siklus. Setiap siklus 
terdiri dari tiga kali pertemuan. Satu buah RPP dirancang satu kali 
siklus yang terdiri dari tiga pertemuan. Jadi, RPP yang dirancang 
terdapat dua buah untuk dua kali tindakan siklus. RPP di buat oleh 
peneliti yang disetujui oleh guru kelas. Standar Kompetensi dan 
Kompetensi yang terdapat dalam setiap RPP, yaitu: 
9) Standar Kompetensi :  kemampuan melipat pakaian 
10) Kompetensi Dasar  : kemampuan melipat pakaian jenis 
kemeja 
e. Persiapan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan adalah kemeja 
berkancing, media lipat, dan media video. Kemeja berkancing 
digunakan siswa untuk latihan melipat pakaian di tiap pertemuan. 
Media lipat merupakan alat bantu dalam melipat pakaian yang 
terbuat dari kertas karton yang bisa dilipat-lipat. Media lipat 
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digunakan dari pertemuan kedua hingga pertemuan kelima. Media 
video berisi tentang cara melipat pakaian baik menggunakan media 
lipat maupun tanpa media. Media video digunakan pada pertemuan 
keempat dan kelima.  
f. Persiapan instrumen pengumpulan data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua jenis, yaitu instrumen pedoman observasi dan instrumen tes 
unjuk kerja. Instrumen pedoman observasi berupa checklist yang 
berisi tiga aspek pengamatan yaitu ketertarikan siswa terhadap 
kegiatan melipat pakaian, keaktifan siswa  selama pembelajaran, dan 
kemampuan dalam menggunakan media lipat. Instrumen tes unjuk 
kerja digunakan untuk tes kemampuan awal, tes pasca tindakan 
siklus I dan tes pasca tindakan siklus II. Instrumen tersebut berisi 
tentang tugas-tugas atau tahapan yang harus dilakukan oleh siswa 
dalam kegiatan melipat pakaian. 
g. Penentuan indikator keberhasilan 
Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan ketentuan 
sekolah yaitu sebesar 65. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 







2. Tindakan dan Observasi 
Pelaksanaan tindakan dilakukan secara bersamaan dengan 
kegiatan observasi. Hal tersebut dikarenakan kegiatan observasi 
dilakukan selama kegiatan tindakan atau pembelajaran berlangsung. 
a. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
siklus yang masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan 
pembelajaran. Setiap kali pertemuan dilakukan selama 35 menit. 
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini berupa penerapan 
metode analisis tugas dalam kegiatan pengembangan diri 
kemampuan melipat pakaian bagi siswa tunagrahita tipe sedang 
kelas V C1. Pelaksanaan tindakan ini peneliti berkolaborasi dengan 
guru. Guru sebagai pelaku tindakan sedangkan peneliti sebagai 
observer. 
1) Siklus I 
a) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan adalah 
tentang perbedaan bagian dalam dan luar dari kemeja, 
merapikan kerah dan lengan kemeja, serta mengancingkan  
kemeja dengan benar dan urut. Kegiatan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
(1) Guru menunjukkan dan menjelaskan kepada siswa 
mengenai perbedaan bagian dalam dan luar kemeja. 
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(2) Siswa memperhatikan dan mengamati penjelasan guru. 
(3) Siswa diminta untuk menunjukkan kemeja bagian 
dalam dan bagian luar.  
(4) Guru mendemonstrasikan cara merapikan kerah dan 
lengan kemeja. 
(5) Guru menunjukkan cara mengancingkan kancing 
kemeja secara benar dan urut. 
(6) Siswa diminta untuk latihan mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. 
b) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan adalah 
mengulang materi di pertemuan sebelumnya, materi tentang 
melipat kemeja menggunakan media lipat, dan cara 
menyimpan kemeja dalam lemari pakaian. Berikut kegiatan 
yang dilakukan: 
(1) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa “apakah 
kemeja tersebut sudah dibalik atau belum?”. 
(2) Guru mengulangi penjelasan tentang perbedaan bagian 
dalam dan luar kemeja jika siswa masih belum paham. 
(3) Siswa diminta untuk mengancingkan kemeja dengan 
baik dan urut.  
(4) Guru mendemonstrasikan cara melipat kemeja dari tiap 
sisi-sisinya menggunakan media lipat. 
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(5) Siswa diminta untuk latihan melipat kemeja dengan 
sesuai arahan guru. 
(6) Guru menjelaskan cara menyimpan kemeja yang benar 
dalam lemari pakaian. 
(7) Siswa diminta untuk menyimpan kemejanya yang 
sudah dilipat dalam lemari pakaian 
c) Pertemuan ketiga  
Pada pertemuan ketiga materi yang diajarkan adalah 
mengulang pembelajaran sebelumnya dan melipat pakaian 
menggunakan media lipat.  
(1) Guru meminta siswa untuk membalik dan 
mengancingkan kemeja dengan benar dan urut.  
(2) Guru menjelaskan kembali kepada siswa tentang cara 
menggunakan media lipat. 
(3) Guru mendemonstrasikan penggunaan media lipat 
sekaligus saat digunakan untuk melipat kemeja. 
(4) Siswa latihan melipat kemeja dengan dibantu media 
lipat secara berulang-ulang. 
(5) Siswa diminta untuk menyimpan kemeja yang sudah 
dilipat dalam lemari yang ada di kelas. 
2) Siklus II 
Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I terdapat 
satu orang subjek yang belum mencapai kriteria keberhasilan 
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yaitu HK. Sementara itu, subjek TW sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan. Maka dari itu, dibuat rencana perbaikan untuk 
siklus II. Rencana tersebut disusun peneliti bersama dengan guru 
untuk menentukan tindakan yang dilakukan pada siklus II. 
Tindakan penelitian dalam siklus II terdiri dari tiga kali 
pertemuan dengan beberapa perbaikan, yaitu: 
a) Guru mengkondisikan lingkungan kelas sehingga tercipta 
suasana yang kondusif bagi siswa dengan cara 
memperingatkan siswa yang bukan dari kelas tersebut untuk 
tidak mengganggu atau dengan mengunci pintu kelas 
supaya siswa lain tidak bisa masuk. 
b) Guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif 
kepada subjek, terutama bagi subjek yang belum mencapai 
kriteria keberhasilan. 
c) Pada tindakan siklus II, ditambahkan media yaitu media 
video tentang cara melipat pakaian menggunakan media 
lipat dan video tentang melipat pakaian tanpa media lipat. 
Media video ditambahkan dan digunakan supaya lebih 
menarik minat subjek dalam belajar sehingga siswa tidak 
bosan dengan penjelasan guru dan lebih konsentrasi. 
d) Pada tindakan siklus II, ada pengurangan materi yang 
diberikan yaitu perbedaan bagian dalam dan luar kemeja. 
Jadi, materi tersebut sudah tidak perlu diajarkan kembali 
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karena siswa sudah paham. Dengan adanya pengurangan 
materi, kegiatan belajar lebih diutamakan dalam latihan 
melipat pakaian dari awal sampai akhir. Jika, siswa tiba-tiba 
lupa, penjelasan kembali dapat diberikan selama latihan/ 
praktik. 
e) Pada tindakan siklus II, latihan yang diutamakan adalah 
melipat pakaian tanpa media lipat dari kegiatan awal 
sampai akhir. 
f) Pada tindakan siklus II, guru lebih sering memberikan 
apresiasi berupa pujian jika siswa mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik dan motivasi saat siswa keliru dalam 
melakukan tugasnya. Hal tersebut dilakukan supaya subjek 
lebih semangat dan antusias untuk belajar. 
g) Pada tindakan siklus II, guru lebih sering mengingatkan dan 
memperbaiki kekeliruan yang dilakukan subjek saat 
pelaksanaan tugas atau pada saat kurang konsentrasi 
maupun terburu-buru. 
h) Pada tindakan siklus II, guru memberikan kesempatan pada 
kedua subjek untuk saling membimbing atau mengajari 
temannya dalam kegiatan melipat pakaian supaya 





Tindakan penelitian  yang dilakukan pada siklus II 
berdasarkan hasil refleksi siklus I, adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
Pada pertemuan pertama materi yang diajarkan masih sama 
dengan materi siklus I yaitu latihan melipat kemeja, namun 
media di tambah dengan media video. Berikut kegiatan 
yang dilakukan: 
(1) Guru memperlihatkan dan menjelaskan kepada siswa 
tentang video melipat pakaian menggunakan media 
lipat.  
(2) Guru mendemonstrasikan cara melipat kemeja 
menggunakan media lipat. 
(3) Siswa memperhatikan penjelasan dan demonstrasi yang 
diberikan oleh guru. 
(4) Siswa diminta untuk latihan melipat kemeja 
menggunakan media lipat.   
(5) Guru memberikan pujian pada tiap tahapan yang telah 
berhasil dilakukan siswa. 
(6) Guru memberikan motivasi dan bantuan secara terus 
menerus jika siswa merasa kesulitan melakukan tugas. 
(7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membimbing siswa lainnya. 
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(8) Siswa diminta untuk latihan melipat kemeja 
menggunakan media lipat secara terus menerus  
b) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan masih sama 
dengan pertemuan sebelumnya yaitu tentang melipat 
kemeja dari awal sampai akhir. Kegiatan yang dilakukan 
sebagai berikut: 
(1) Guru memperlihatkan dan menjelaskan kepada siswa 
tentang video melipat pakaian tanpa menggunakan 
media lipat.  
(2) Guru mendemonstrasikan cara melipat kemeja tanpa 
menggunakan media lipat. 
(3) Siswa diminta untuk latihan melipat kemeja 
menggunakan media lipat.  
(4) Siswa diminta untuk latihan melipat kemeja namun 
tanpa menggunakan media lipat. 
(5) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta 
bantuan jika mengalami kesulitan. 
(6) Meskipun guru memberikan bantuan berulang-ulang, 
tetapi guru juga meminta siswa untuk mengulangi 
kegiatan tersebut sampai siswa dapat. 
(7) Guru memberikan pujian dan motivasi terus menerus 
kepada siswa untuk terus berlatih. 
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(8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
sudah mampu melakukan tugasnya dengan baik untuk 
membantu siswa lain yang belum bisa. 
(9) Siswa diminta untuk latihan melipat pakaian secara 
terus menerus tanpa media lipat hingga waktu 
pembelajaran selesai. 
c) Pertemuan ketiga 
Materi pada pertemuan ketiga yaitu melipat kemeja dari 
awal sampai akhir. Berikut kegiatan yang dilakukan: 
(1) Guru meminta siswa untuk membalik kemeja dan 
mengancingkan kemeja dengan benar dan urut. 
(2) Guru mendemonstrasikan dan menjelaskan kembali 
secara berulang-ulang  cara melipat kemeja tanpa 
menggunakan media lipat.  
(3) Pada saat guru mendemonstrasikan, siswa juga ikut 
latihan melipat kemeja.  
(4) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta 
bantuan jika mengalami kesulitan. 
(5) Meskipun guru memberikan bantuan berulang-ulang, 
tetapi guru juga meminta siswa untuk mengulangi 
kegiatan tersebut sampai siswa dapat. 
(6) Guru memberikan pujian dan motivasi terus menerus 
kepada siswa untuk terus berlatih. 
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(7) Guru meminta siswa untuk saling membantu, 
membenarkan dan merapikan jika siswa lain melakukan 
kesalahan atau hasilnya kurang rapi. 
(8) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir dalam melipat 
kemeja tanpa media lipat hingga waktu pembelajaran 
selesai 
b. Observasi  
Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati jalannya 
proses pembelajaran melipat pakaian berdasarkan instrumen 
pedoman observasi yang telah disediakan. Kegiatan observasi 
dilakukan oleh peneliti selama guru memberikan tindakan. Kegiatan 
ini dilakukan untuk mengetahui partisipasi siswa selama 
pembelajaran melipat pakaian menggunakan metode analisis tugas 
berlangsung. Selain itu observasi dilakukan untuk melihat kejadian-
kejadian yang muncul selama pembelajaran. 
3. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru 
setelah dilakukannya tindakan. Kegiatan refleksi yang dilakukan berupa 
diskusi mengenai proses dan hasil belajar siswa terkait penerapan metode 
analisis tugas pada kegiatan melipat pakaian. Hasil refleksi pada siklus I 




D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan siswa kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata 
yang berjumlah dua orang. Keduanya merupakan siswa tunagrahita tipe sedang 
yang berjenis kelamin perempuan. Kedua subjek adalah HK (inisial nama) dan 
TW (inisial nama). Subjek HK berusia 15 tahun sedangkan TW berusia 16 
tahun. Pada kemampuan akademik dan kegiatan keterampilan, subjek TW 
lebih unggul dibandingkan dengan subjek HK. Subjek TW sudah mampu 
berhitung atau hapalan angka 1 -10, menulis angka 1-3 dan namanya sendiri 
meskipun terkadang salah. Subjek mampu menjiplak tulisan dan mewarnai 
dengan rapi. Selain itu, subjek juga telaten mengerjakan tugas keterampilan 
sehingga hasilnya terlihat bagus dan rapi. Sementara itu, subjek HK belum 
mampu berhitung dan membaca. Jika menjiplak tulisan, hasilnya masih berupa 
garis-garis tak terbaca. Subjek juga sering terburu-buru dalam melakukan 
pekerjaan. Berikut adalah kriteria subjek dalam penelitian ini: 
1. Siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 yang belum mampu melipat 
pakaian dengan benar dan rapi. 
2. Siswa tunagrahita tipe sedang yang sudah memahami instruksi secara 
verbal. 
3. Siswa tunagrahita tipe sedang yang sudah mampu menanggapi kata-kata 
atau pembicaraan orang lain. 
4. Siswa tunagrahita tipe sedang yang tidak mengalami hambatan fisik, 




E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SLB Bhakti Wiyata yang beralamat 
di Jalan Pahlawan RT 06 RW 03, Graulan, Giripeni, Wates, Kulon Progo. 
Pemilihan SLB Bhakti Wiyata sebagai tempat penelitian dikarenakan 
sekolah tersebut memiliki jarak yang dekat dengan rumah peneliti dan 
juga memiliki kriteria subjek yang sesuai dengan penelitian ini.  
Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah di 
dalam ruang kelas. Setting di dalam ruang kelas dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan melipat pakaian siswa tunagrahita tipe sedang 
dalam proses pembelajaran. Selain itu juga untuk mengetahui 
peningkatan yang dialami siswa dalam kemampuan melipat pakaian 
menggunakan metode analisis tugas. Penelitian ini dilakukan di kelas V 
C1 SLB Bhakti wiyata, Wates, Kulon Progo pada anak tunagrahita tipe 
sedang.  
2. Waktu penelitian  
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 7 April sampai 27 Mei 
2015. Kegiatan penelitian diawali dengan observasi awal, pengambilan 
data kemampuan awal, pelaksanaan tindakan dan observasi, kegiatan 
refleksi tindakan hingga pengolahan data serta penyusunan laporan. 






Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
7 – 11 April 2015  Observasi awal dan uji validitas instrumen 
15 April 2015 Pelaksanaan tes kemampuan awal  
20 April 2015 Persiapan dengan guru untuk pelaksanaan 
tindakan siklus I 
21 April 2015 Pertemuan pertama pada siklus I  
22 April 2015 Pertemuan kedua pada siklus I 
23 April 2015 Pertemuan ketiga pada siklus I 
29 April 2015 Pelaksanaan tes pasca tindakan siklus I 
30 April – 3 Mei 2015 Diskusi bersama guru hasil refleksi tindakan 
siklus I dan perencanaan perbaikan untuk 
tindakan siklus II 
4 Mei 2015 Persiapan dengan guru untuk pelaksanaan 
tindakan siklus II 
5 Mei 2015 Pertemuan pertama pada siklus II 
6 Mei 2015 Pertemuan kedua pada siklus II 
7 Mei 2015 Pertemuan ketiga pada siklus II 
9 Mei 2015 Pelaksanaan tes pasca tindakan siklus II 
13 - 27 Mei 2015 Pengolahan data dan penyusunan laporan 
 
F. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai atau dapat 
diartikan lain sebagai pengelompokkan yang logis dari dua atribut atau lebih 
(S. Margono, 2005: 133). Pada penelitian ini, ditentukan dua variabel yaitu 
variabel masalah dan variabel tindakan. 
1. Variabel masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan melipat 
pakaian, dimana kemampuan tersebut menjadi nilai yang perlu 
ditingkatkan. 
2. Variabel tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan metode analisis 
tugas, dimana metode tersebut sebagai tindakan yang diterapkan dalam 




G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode tes unjuk kerja kemampuan melipat pakaian dan metode 
observasi. Adapun penjelasan dari metode pengumpulan data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian 
Tes unjuk kerja merupakan teknik tes atau penilaian melalui 
perbuatan atau praktik (I Ketut Susila, 2012: 6). Tes berupa pelaksanaan 
praktik kerja suatu kegiatan yang akan diujikan. Penilaian dilakukan 
secara kuantittif dengan bentuk skor berupa angka. Skor penilaian 
tersebut dibuat berdasarkan kemampuan siswa. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja 
melipat pakaian. Dalam hal ini, tes yang dilakukan adalah tes unjuk kerja 
melipat pakaian dengan jenis kemeja  dari kegiatan awal sampai kegiatan 
akhir. Tes ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemampuan melipat 
pakaian siswa tunagrahita tipe sedang. 
Tes unjuk kerja melipat pakaian dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak tiga kali. Tes pertama merupakan tes kemampuan awal untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam melipat pakaian. Tes kedua 
dilakukan setelah tindakan siklus I sedangkan tes ketiga dilakukan 
setelah tindakan siklus II. Tes pasca tindakan yang dilakukan pada tiap 
siklus dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melipat 
pakaian setelah diberikan tindakan. 
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2. Metode Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data primer, yaitu dengan cara melakukan pengamatan 
secara langsung, seksama dan sistematis (Zainal Mustafa EQ, 2009: 94). 
Observasi dilakukan dengan menggunakan alat indra yaitu mata, telinga, 
hidung, tangan, dan pikiran. Teknik observasi yang dilakukan adalah 
partisipatif, yaitu dalam menghimpun data peneliti ikut melibatkan diri 
dalam kegiatan (Bungin dalam Juliansyah Noor, 2011: 140). Pada 
penelitian ini peneliti ikut serta dalam tindakan sebagai observer dan 
guru sebagai pemberi tindakan. Namun, terkadang peneliti juga ikut 
membantu proses pembelajaran. 
Observasi dilaksanakan berpegang pada pedoman observasi 
yang telah disusun sebelumnya, peneliti mengadakan pengamatan dan 
pencatatan partisipasi subjek selama pelaksanaan kegiatan melipat 
pakaian dengan metode analisis tugas serta fenomena-fenomena yang 
muncul selama pembelajaran. Lembar pedoman observasi berbentuk 
checklist  dan diisi dengan menggunakan tanda cek (√)  yang 
disebelahnya terdapat kolom keterangan. Checklist tersebut berupa “Ya” 







H. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu tes unjuk kerja 
kemampuan melipat pakaian dan pedoman observasi. 
1. Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat Pakaian 
Tes unjuk kerja yang dilakukan adalah praktik melipat pakaian. 
Tes unjuk kerja yang diberlakukan adalah tes kemampuan awal, tes pasca 
tindakan siklus I, dan tes pasca tindakan siklus II.  Berikut ini kisi-kisi 
panduan tes unjuk kerja kemampuan melipat pakaian pada anak 
tunagrahita tipe sedang: 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Melipat Pakaian 












a. Membalik kemeja dengan benar 
(bagian dalam terletak di dalam, 
bagian luar terletak diluar). 
b. Merapikan kerah kemeja. 
c. Merapikan lengan kemeja. 
d. Memasangkan kancing dengan 










a. Meletakkan kemeja pada 
permukaan datar dan menghadap 
ke bawah. 
b. Melipat salah satu sisi kemeja ke 
tengah, kemudian  lipat 
lengannya. 
c. Melipat sisi kemaja yang lain ke 
tengah, kemudian lipat 
lengannya. 
d. Menyatukan kemeja bagian 
bawah ke bagian atas 














a. Membalik posisi kemeja menjadi 
menghadap ke atas. 
b. Menyimpan kemeja yang telah 







Penilaian tes unjuk kerja dilakukan menggunakan skala 
penilaian. Skala adalah alat untuk  mengukur nilai, sikap, minat, 
perhatian dan lain-lain (Nana Sudjana, 2013: 77). Skala penilaian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rating scale yang dibuat oleh 
peneliti dan disetujui oleh guru. Rating scale berupa penilaian dengan 
angka yang kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Pengertian 
kualitatif berupa kriteria skala tentang penjelasan operasional untuk 
setiap alternatif jawaban. Berikut ini skala atau skor penilaian untuk tes 
unjuk kerja melipat pakaian: 
 




Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu 
kurang dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 
sudah diberi bantuan 
 
Total skor maksimal yang diperoleh jika siswa mampu 
melakukan semua tugas dengan baik sebesar 40 dan skor minimal yang 
diperoleh jika siswa tidak dapat mengerjakan tugas sebesar 10. Skor 
tersebut kemudian dikonversikan menjadi sebuah nilai akhir. 
Penghitungan skor  menjadi nilai akhir menggunakan rumus yang 







 × 100 
 
Keterangan: 
NP : Nilai Persen yang dicari 
R : Skor mentah yang diperoleh 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan 
100 : bilangan tetap 
 
 
Hasil perhitungan nilai tersebut dapat berupa nilai bulat maupun 
persentase yang kemudian dimasukkan ke dalam ketegori penilaian. 
Kategori penilaian yang digunakan adalah menurut Ngalim Purwanto 
(2006: 103), yaitu: 
 
Tabel 4. Kategori Penilaian Tes Unjuk Kerja Kemampuan Melipat 
Pakaian 
 
Tingkat Penguasaan Nilai Huruf Prediksi 
86-100 % A Sangat Baik 
76-85% B Baik 
60-75% C Cukup 
55-59% D Kurang 
≤-54% TL Kurang sekali 
 
Siswa dikatakan berhasil apabila memenuhi kriteria 
keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu sebesar 65 (kategori cukup). 
Jika siswa belum mencapai kriteria keberhasilan maka dilanjutkan 
tindakan siklus II dan seterusnya. 
2. Pedoman Observasi  
Pedoman observasi merupakan instrumen yang digunakan 
dalam melakukan pengamatan untuk memperolah data berupa partisipasi 
siswa dalam pembelajaran melipat pakaian menggunakan metode analisis 
tugas. Observer dalam hal ini adalah peneliti, memberikan tanda cek (√) 
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pada lembar observasi yang disiapkan sebelumnya berdasarkan 
kenyataan yang ada. Selain kolom cek (√) “Ya” dan “ Tidak” 
disebelahnya terdapat kolom Keterangan, guna memberikan keterangan 
tambahan saat pengamatan. Berikut adalah kisi-kisi pedoman observasi 
yang telah dibuat: 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kegiatan Melipat Pakaian dengan Metode 
Analisis Tugas  
 

















a. Antusias atau 
senang untuk belajar 
melipat pakaian 
dengan baik dan 
benar 
b.  Tidak mengeluh 




















diberikan guru  
b. Memahami instruksi 
yang diberikan oleh 
guru 


























 3. Penggunaan 
Media  
Mampu menggunakan 
media lipat sebagai alat 






I. Validitas Instrumen 
Validitas atau kesahihan instrumen adalah ukuran seberapa tepat 
instrumen tersebut mampu menghasilkan data yang sesuai dengan ukuran 
yang sesungguhnya ingin diukur (Zainal Mustafa EQ, 2009: 164). Data hasil 
evaluasi yang baik harus sesuai dengan keadaan yang dievaluasi atau disebut 
dengan data valid. Supaya hasil tersebut valid maka instrumen yang 
digunakan harus divalidasi terlebih dahulu. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes unjuk kerja 
kemampuan melipat pakaian dan pedoman observasi. Uji validitas yang 
digunakan kedua instrumen tersebut menggunakan validitas logis. Validitas 
logis mengandung kata “logis” yang berarti penalaran. Validitas logis pada 
sebuah instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang 
memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran (Suharmini Arikunto, 
2008: 65).  
Validitas logis ditempuh melalui penilaian ahli (expert judgement). 
Ahli yang ditunjuk dalam penelitian ini adalah guru kelas. Guru kelas 
menguji instrumen tes unjuk kerja dan pedoman observasi yang dibuat 
peneliti. Berdasarkan hasil judgement oleh guru kelas V C1, disarankan untuk 
lebih menyederhanakan tes unjuk kerja dan merubah sedikit penjelasan 
operasional dalam skala penilaiannya supaya siswa tidak keberatan. Pada 
instrumen pedoman observasi, aspek yang dinilai adalah isi dan kejelasan 
instrumen. Berdasarkan hasil espert judgement oleh guru kelas V C1, 
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instrumen tes unjuk kerja dan instrumen pedoman observasi dinyatakan 
sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 
 
J. Teknik Analisis Data  
Analisis data bertujuan untuk mengolah data kuantitatif dan 
kualitatif menjadi bermakna. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif kuantitatif 
dengan penyajian data berupa tabel dan grafik. Adapun prosedur dalam 
analisis data menurut S. Margono (2005: 191-192) yang dilakukan dan 
dimodifikasi oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penyusunan data 
Hal-hal yang dipertimbangkan dalam penyusunan data adalah hanya 
memasukkan data yang penting dan dibutuhkan, data yang bersifat 
obyektif, serta data yang autentik. 
2. Pengolahan data 
Kegiatan pengolahan data terdiri dari tiga langkah, yaitu: 
a) Pengklasifikasian data, yaitu menggolongkan aneka jawaban ke 
dalam kategori yang jumlah lebih terbatas. Kategori antara yang satu 
dengan yang lain harus jelas dan dimasukkan sesuai tempatnya serta 
tidak tumpang tindih. 
b) Koding, yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban dengan menandai 
masing-masing kode tertentu. Pada penelitian ini kode yang 
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digunakan berupa skor angka untuk tes unjuk kerja dan checklist 
untuk pedoman observasi. 
c) Tabulasi, yaitu usaha penyajian data, terutama pengolahan data yang 
akan menjurus ke analisis kuantitatif biasanya menggunakan tabel. 
Pada penelitian ini, data disajikan ke dalam bentuk grafik. Setelah 
data diolah, kemudian dihitung seberapa besar peningkatan yang 
diperoleh oleh siswa. Berikut ini rumus untuk menghitung persentase 
peningkatan kemampuan melipat pakaian menggunakan metode 
analisis tugas, yaitu: 
 
Peningkatan = Nilai Pasca Tindakan – Nilai Kemampuan Awal x 100% 
Nilai Kemampuan Awal 
 
3. Pendiskripsian dan pembahasan data 
Data kualitatif dan kuantitatif yang telah terkumpul kemudian 
digabungkan untuk diintepretasikan. Pembahasan data menggunakan 
seluruh data penting yang terkumpul dan dihubungkan dengan sumber 
yang ada serta memaknainya sesuai kenyataan. 
4. Pengambilan kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan dilakukan dengan uji hipotesis yang 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SLB Bhakti Wiyata merupakan salah satu sekolah khusus dengan 
status swasta yang berdiri dibawah naungan Yayasan Bhakti Wiyata. Sekolah 
ini terletak di Jalan Pahlawan RT 06 RW 03, Graulan, Giripeni, Wates, Kulon 
Progo. SLB Bhakti Wiyata menyelenggarakan pendidikan bagi seluruh 
penyandang disabilitas, baik tunagrahita, tunadaksa, tunarungu, autis, maupun 
low vision dari jenjang TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB.  
Jumlah keseluruhan siswa di SLB Bhakti Wiyata kurang lebih 72 
anak dengan jumlah guru sebanyak 22 orang, 1 petugas tata usaha, dan 1 
petugas kebersihan. Untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, SLB 
Bhakti Wiyata memiliki 4 ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang kesenian, 
ruang speech therapy, ruang guru, ruang tamu dan TU, aula, ruang 
keterampilan, mushola, dan kamar mandi. 
Para siswa di SLB Bhakti Wiyata selain diberikan pembelajaran 
secara akademik juga diberikan pembelajaran yang bersifat non akademik, 
misalnya kegiatan ekstrakurikuler pramuka, keterampilan musik, kerajinan 
tangan, bulu tangkis, melukis, dan pengembangan diri lainnya. Pelaksanaan 
pembelajaran tidak hanya di dalam kelas tetapi juga berada di luar kelas, 
misalnya di halaman sekolah. Selain itu, untuk kegiatan bulu tangkis 
dilaksanakan di luar sekolah yaitu GOR. Prestasi siswa di SLB Bhakti Wiyata 
juga cukup membanggakan. Beberapa kali, sekolah mengajukan siswa untuk 
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mengikuti perlombaan baik tingkat kabupaten maupun provinsi dan mampu 
menghasilkan juara. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita tipe sedang 
kelas V jenjang sekolah dasar di SLB Bhakti Wiyata,Wates, Kulon Progo 
yang berjumlah dua orang. Deskripsi untuk masing-masing subjek adalah 
sebagai berikut: 
1. Subjek 1 
a. Identitas Subjek 
Nama  : HK 
Usia  : 15 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Anak ke  : satu dari dua bersaudara 
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik Intelektual 
Subjek merupakan anak tunagrahita tipe sedang dimana anak 
mengalami hambatan secara intelektual, yang menyebabkannya 
kesulitan dalam menerima dan memahami pembelajaran. 
2) Karakteristik Kepribadian dan Sosial 
Subjek memiliki sifat penyayang terhadap orang lain. Subjek 
sering membantu temannya dalam berbagai hal atas 
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kemauannya sendiri. Salah satu contohnya adalah ketika seorang 
temannya tidak bisa memakai sepatu secara mandiri, maka 
subjek HK akan segera membantunya. Subjek memiliki rasa 
berbagi yang tinggi. Jika ada temannya yang meminta makanan 
atau minumannya, HK akan membaginya. Subjek juga jarang 
sekali marah meskipun sering dijahili oleh teman-temannya. Hal 
ini karena HK mudah untuk dibujuk dan setelah itu kembali 
ceria. Subjek juga merupakan anak yang penurut jika hal 
tersebut sesuai dengan kemauannya. Akan tetapi jika sedang 
tidak mood, subjek akan menolak melakukan hal tersebut. Selain 
itu, HK belum memiliki kemampuan komunikasi yang baik 
yaitu dalam hal penyampaian informasi dan pengucapan atau 
artikulasinya yang kurang jelas. Meskipun demikian, HK tidak 
kesulitan untuk menyampaikan maksudnya karena akan 
dibarengi dengan gesture tubuh. 
3) Karakteristik Akademik 
Di bidang akademik, subjek HK belum mampu menulis, 
membaca, dan berhitung. Kemampuan menulis subjek masih 
sebatas menjiplak, itupun masih belum benar, sedangkan untuk 
membaca dan berhitung HK masih belum mampu. Akan tetapi, 
untuk keterampilan mengurus diri sendiri subjek sudah mampu 
meskipun tidak seluruhnya, misalnya berpakaian, memakai kaos 
kaki dan sepatu, serta makan dan minum secara mandiri. 
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2. Subjek 2 
a. Identitas Subjek 
Nama  : TW 
Usia  : 16 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Anak ke  : tiga dari tiga bersaudara 
b. Karakteristik Subjek 
1) Karakteristik Intelektual 
Subjek merupakan anak tunagrahita tipe sedang dimana anak 
mengalami hambatan intelektual yang menyebabkannya tidak 
dapat menerima pembelajaran dengan mudah. 
2) Karateristik Kepribadian dan Sosial 
Subjek merupakan anak yang pendiam. TW jarang berinteraksi 
dan berkomunikasi dengan orang lain jika bukan karena 
dipancing terlebih dahulu. Subjek akan menanggapi jika sedang 
diajak bicara atau diberikan pertanyaan. Akan tetapi, suara yang 
dikeluarkan juga tidak terlalu keras. Meskipun demikian, 
artikulasi yang dimiliki subjek sudah baik. Subjek juga 
merupakan anak yang penurut. Subjek akan melaksanakan 
permintaan yang diminta gurunya, seperti membantu 
menggulung tikar setelah pelajaran agama. Dikelas pun, subjek 
dianggap anak yang paling dewasa di antara siswa lainnya, 
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selain karena umurnya tetapi juga perilakunya di kelas yang 
selalu mematuhi peraturan. 
3) Karakteristik Akademik 
Di bidang akademik, subjek sudah mampu menulis dengan rapi 
tetapi masih dalam tahap mencontoh tulisan. Subjek sudah bisa 
menulis namanya sendiri dari angka 1 sampai 3 meski terkadang 
salah. TW juga mampu berhitung 1 sampai 10 secara urut, tetapi 
belum memahami angka-angka tersebut. Subjek juga belum bisa 
membaca huruf. Meskipun demikian, subjek memiliki 
keterampilan menjahit dan meronce yang lumayan baik. 
Kemampuan mengurus diri pun, subjek sudah mampu 
melakukannya dengan baik. Subjek merupakan anak yang tekun, 
sehingga tugas yang dihasilkan selalu terlihat rapi.  
 
C.  Deskripsi Kemampuan Awal dalam Melipat Pakaian 
Data mengenai kemampuan awal subjek diperoleh dari hasil tes 
kemampuan awal yaitu saat sebelum dilakukan siklus I. Tes kemampuan awal 
ini berupa tes unjuk kerja dimana subjek diminta untuk melakukan kegiatan 
melipat kemeja. Data tentang kemampuan awal dalam melipat kemeja 





Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Awal tentang Kemampuan Melipat Pakaian                    
Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata 
Wates Kulon Progo 
 
No. Subjek Total Nilai 
Akhir Tes 




1. HK 100 47,5 47,5% 
2. TW 100 55 55% 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai akhir yang diperoleh HK 
pada tes kemampuan awal melipat pakaian adalah 47,5 dengan persentase 
pencapaian sebesar 47,5%, sedangkan TW memperoleh nilai akhir 55 dengan 
persentase pencapaian sebesar 55%. Nilai yang diperoleh kedua subjek belum 
mencapai KKM yang ditentukan yaitu sebesar 65. Berikut ini deskripsi 
kemampuan awal masing-masing subjek dalam kegiatan melipat pakaian 
yaitu jenis kemeja: 
1. Subjek 1 (HK) 
Subjek belum mampu membedakan bagian dalam dan bagian 
luar dari kemeja. Subjek masih perlu diingatkan untuk membalik kemeja. 
Meskipun demikian, untuk kegiatan membalik kemeja subjek sudah 
mampu melakukannya. Subjek juga masih perlu diingatkan dalam 
kegiatan merapikan kerah dan lengan kemeja. Bukan hanya itu, subjek 
juga belum paham dalam merapikan atau melipat kerahnya sehingga 
perlu diberi bantuan. Subjek sudah mampu memasukkan kancing pada 
lubangnya. Akan tetapi, subjek belum mampu memasukkan kancing 
secara urut sesuai dengan lubangnya masing-masing.  
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Pada saat akan memulai melipat, kemeja perlu dibalik 
menghadap ke bawah (posisi telungkup) tetapi subjek belum mampu 
melakukannya secara rapi sehingga perlu dibantu. Pada saat melipat sisi-
sisi kemeja pun subjek masih asal-asalan, sehingga tidak terlihat rapi. 
Dibantu beberapa kali pun, subjek masih belum bisa melakukannya 
dengan benar dan rapi. Selain itu, subjek masih sering lupa untuk melipat 
tiap lengannya juga.  
Setelah kemeja dilipat, maka posisi kemeja akan dibalik kembali 
menghadap atas. Pada tahap tersebut subjek membalik kemejanya dengan 
asal-asalan sehingga hasil lipatan sebelumnya acak-acakan. Pada 
kegiatan akhir yaitu menyimpan kemeja ke dalam lemari, subjek sudah 
mampu melakukannya dengan baik. Nilai tes kemampuan awal dalam 
melipat pakaian jenis kemeja yang diperoleh subjek adalah 47,5 dan 
termasuk ke dalam kategori kurang sekali. 
2. Subjek 2 (TW) 
Subjek belum mengetahui perbedaan bagian dalam dan luar 
kemeja, sehingga untuk kegiatan membalik kemeja masih perlu 
dingatkan. Sama halnya dengan subjek HK, TW sudah mampu 
melakukan kegiatan membalik kemeja dengan benar. Subjek tidak perlu 
diingatkan untuk merapihkan kerah dan lengannya. Namun demikian, 
subjek perlu dibantu dalam merapihkan atau melipat kerah kemejanya. 
Subjek sudah mampu memasukkan kancing pada tempatnya, namun 
belum bisa melakukannya dengan urut dan rapi.  
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Sebelum dilipat, kemeja perlu diletakkan pada permukaan datar 
dan menghadap ke bawah (posisi telungkup). Subjek sudah mampu 
melakukan kegiatan tersebut meskipun dibantu berkali-kali. Selain itu 
juga, subjek paham untuk membenarkan posisi kemeja sehingga terlihat 
rapi. Kegiatan selanjutnya yaitu melipat tiap sisi-sisi kemeja, dimana 
subjek sudah mampu melakukannya meskipun masih terlihat acak-
acakan.  
Pada tahap kegiatan akhir yaitu membalik posisi kemeja 
menghadap ke atas setelah dilipat dan kemudian menyimpannya dalam 
lemari, subjek mampu melaksanakannya dengan baik. Nilai akhir tes 
kemampuan awal yang diperoleh subjek dalam melipat kemeja adalah 55 
dan termasuk ke dalam kategori kurang. 
Hasil tes kemampuan awal siswa dalam melipat pakaian jenis 




Gambar 3. Grafik Hasil Tes Kemampuan Awal tentang Kemampuan Melipat 
Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB 



























Hasil Tes K. Awal
81 
 
Gambar 3 memperlihatkan bahwa di antara kedua subjek, HK 
memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan TW. Subjek HK memiliki 
nilai 47,5 sedangkan TW memiliki nilai 55. Berdasarkan nilai tersebut, HK 
memiliki kemampuan melipat pakaian dengan kategori kurang sekali 
sedangkan TW termasuk dalam kategori kurang. Hal ini dapat dilihat dari 
proses kegiatan dan hasil kegiatan berupa lipatan kemejanya yang masih 
kurang rapi. Kedua subjek masih mengalami kesulitan dalam mengancingkan 
kemeja dengan benar dan urut serta melipat tiap sisi kemeja dengan baik dan 
rapi. Nilai yang diperoleh kedua subjek dalam melipat kemeja juga belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu sebesar 65. 
 
D. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
Siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 
kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan (pembelajaran) dan 1 kali 
pertemuan digunakan untuk pelaksanaan tes pasca tindakan siklus I. Setiap 
sekali pertemuan dilaksanakan selama 35 menit. Berikut ini pelaksanaan 
tindakan pada siklus I: 
1. Perencanaan Siklus I 
a. Pemilihan jenis pakaian 
Jenis pakaian yang dipilih adalah jenis kemeja. Pemilihan 
tersebut berdasarkan alasan karena kemeja merupakan jenis pakaian 
yang sering dipakai dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis pakaian lain.  
82 
 
b. Menentukan urutan tugas dalam melipat kemeja 
Penentuan urutan tugas dalam melipat kemeja dilakukan 
dengan cara menentukan tujuan dan mengetahui kemampuan awal 
siswa bersama dengan guru. Tujuan dari pembelajaran ini adalah 
setelah diberikan tindakan pembelajaran siswa mampu melakukan 
melipat kemeja dengan benar dan rapi secara mandiri. Kemampuan 
awal yang dimiliki siswa setelah adalah siswa sudah mampu 
membalik kemeja dan memasukkan kancing pada lubangnya. 
Setelah ditentukan tujuan dan diketahui kemampuan awal siswa, 
maka dibuat urutan tugas dalam melipat kemeja, yaitu: 
1) Membalik kemeja dengan benar dan rapi (bagian dalam terletak 
di dalam dan bagian luar terletak di luar). 
2) Melipat kerah kemeja dengan rapi. 
3) Merapikan lengan kemeja dengan rapi. 
4) Memasangkan kancing dengan benar dan urut. 
5) Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan menghadap ke 
bawah dengan rapi. 
6) Melipat salah satu sisi kemeja tengah, kemudian lipat lengannya 
dengan rapi. 
7) Melipat sisi kemeja yang lainnya ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
8) Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas (membentuk 
setengah kemeja) dengan rapi. 
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9) Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas dengan 
rapi 
10) Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari pakaian 
dengan rapi. 
c. Rencana pemberian tindakan pembelajaran 
Pemberian tindakan pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan bagi anak tunagrahita, yaitu: 
1) Prinsip skala perkembangan mental 
Materi melipat pakaian yang diberikan oleh guru 
disesuaikan dengan kemampuan perkembangan mental siswa. 
Materi yang diberikan dimulai dari yang paling mudah hingga 
yang paling sulit, dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir 
dalam melipat pakaian. Materi yang diberikan dalam melipat 
kemeja yaitu perbedaan bagian dalam dan luar kemeja, 
mengancingkan kemeja dengan benar dan urut, dan melipat 
pakaian dari awal sampai akhir, serta menyimpan pakaian yang 
telah dilipat dalam lemari pakaian.  
2) Prinsip kecekatan motorik 
Pembelajaran dilakukan dengan meminta siswa untuk 
latihan langsung (praktik) kegiatan melipat pakaian selama 
pembelajaran. Dengan melakukan praktik secara terus menerus 
kegiatan melipat pakaian dapat membantu meningkatkan 
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kekuatan motorik siswa menjadi lebih baik dan terlatih, terutama 
pada kekuatan motorik tangan. 
3) Prinsip keperagaan 
Pembelajaran dilakukan dengan guru sebagai peraga 
dalam melakukan kegiatan melipat pakaian. Guru 
mendemonstrasikan cara melipat pakaian yang benar kepada 
siswa dibantu dengan media yang telah disediakan yaitu media 
lipat.  
4) Prinsip pengulangan 
Kegiatan belajar melipat pakaian dilakukan secara 
berulang-ulang pada tiap pertemuan supaya materi tersebut 
dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama dalam ingatan 
siswa. 
5) Prinsip korelasi 
Materi belajar melipat pakaian memiliki korelasi atau 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dimana kegiatan 
tersebut sering dilakukan sebagai salah satu aktivitas rumah 
tangga. 
6) Analisis penerapan tingkah laku (step by step) 
Kegiatan belajar melipat pakaian diberikan secara 
bertahap dimulai dari materi hingga pelaksanaan tindakan. 
Materi dan tindakan yang diberikan disesuaikan dengan tujuan 
belajar dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
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7) Prinsip decelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku yang sering 
terburu-buru dan sikap moody siswa. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara memberi peringatan saat perilaku tersebut muncul 
dan memberikan pujian jika siswa mampu menahan diri untuk 
tidak menunjukkan perilaku tersebut. 
8) Prinsip accelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
membangun keaktifan siswa selama pembelajaran dan mampu 
memiliki kemampuan melipat pakaian yang lebih baik dari pada 
sebelumnya.  
d. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat disesuaikan 
dengan materi pembelajaran. RPP dibuat sebanyak 1 buah untuk 3 
kali pertemuan.  
e. Persiapan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam tindakan siklus I adalah 
kemeja berkancing dan media lipat. Media lipat merupakan alat 
bantu dalam kegiatan melipat pakaian yang terbuat dari kertas karton. 
f. Persiapan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes 
kemampuan melipat pakaian dan instrumen pedoman observasi. 
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g. Penentuan indikator keberhasilan 
Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan ketentuan 
sekolah yaitu sebesar 65. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
nilai tes pasca tindakan kemampuan melipat pakaian dapat mencapai 
nilai tersebut 
2. Tindakan dan Observasi Siklus I 
Tindakan dan observasi dilaksanakan secara bersama-sama. Hal 
ini dikarenakan observasi atau pengamatan dilaksanakan selama kegiatan 
pembelajaran (tindakan) saat sedang dilangsungkan. Tindakan 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 3 kali pertemuan digunakan 
sebagai pelaksanaan pembelajaran dan 1 kali pertemuan sebagai 
pelaksanaan tes unjutk kemampuan melipat pakaian setelah diberi 
tindakan pada siklus I. 
a. Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan pertama 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk tertib dan 
memperhatikan penjelasan guru.  
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(3) Apersepsi: guru bertanya kepada siswa “ kalian pakai 
bajunya sendiri atau dipakaikan?” kemudian TW 
menjawab “sendiri” sedangkan HK menjawab dengan 
anggukan kepala sambil tersenyum yang berarti 
melakukan secara mandiri. Selanjutnya, guru memberi 
tanggapan “bagus, pintar sekali.” Kemudian guru 
bertanya kembali “kalau melipat pakaian sudah bisa 
belum?”, TW menjawab “belum” sedangkan HK 
menjawab dengan gelengan. Karena HK menjawab 
dengan gelengan, guru meminta siswa untuk mengikuti 
perkataan guru yaitu “belum” untuk melatih 
komunikasinya. 
(4) Berdasarkan apersepsi tersebut, guru menjelaskan 
kepada siswa mengenai kegiatan yang akan dipelajari 
dan dilatihkan bersama dengan peneliti yaitu belajar 
melipat pakaian. Namun, materi yang diajarkan dimulai 
dengan belajar membedakan bagian dalam dan luar 
kemeja serta mengancingkan kemeja dengan benar dan 
urut. 
(5) Kemudian guru membagikan kemeja yang sudah 
dibalik dan dibuka kancingnya kepada siswa. Kedua 
siswa senyum-senyum sambil melihat ke arah peneliti 
pada saat menerima kemeja tersebut.  
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b) Kegiatan inti 
(1) Guru sambil memegang kemeja kemudian 
menunjukkan dan menjelaskan kepada siswa mengenai 
perbedaan bagian dalam dan luar kemeja. 
Perbedaannya adalah jika bagian dalama terdapat 
jahitan baju (sambil menunjukkan bentuk jahitan 
kepada siswa). Sementara itu, siswa memperhatikan 
penjelasan guru sambil mengamati kemeja yang telah 
dipegangnya.  
(2) Setelah itu, siswa diminta untuk menunjukkan kepada 
guru bagian dalam dan bagian luar dari kemeja sesuai 
dengan yang telah diajarkan. TW dan HK sudah bisa 
menunjukkan mana yang bagian dalam dan mana yang 
bagian luar kemeja. 
(3) Setelah itu, siswa diminta untuk membalik kemejanya. 
Para siswa mampu melakukannya dengan baik tanpa 
bantuan.  
(4) Guru bertanya kepada siswa “setelah itu, apa yang akan 
kita lakukan?” karena siswa tidak menjawab maka guru 
mengucapkan “mengancingkan baju”. Pada saat itu, 
TW mengikuti ucapan guru secara pelan yaitu” 
mengancing” sedangkan HK menunjukkan bagian 
kancing pada guru. 
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(5) Guru mendemonstrasikan cara mengancingkan kancing 
kemeja secara benar dan urut. Kemudian siswa diminta 
untuk latihan atau praktik mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. Sesekali guru mengulangi 
demonstrasi mengancingkan kemeja sehingga siswa 
bisa meniru kegiatan tersebut. HK dan TW baru 
mampu memasukkan kancing pada lubangnya, namun 
untuk mengancingkan secara urut masih sering salah 
lubang sehingga terlihat menceng. Untuk GA bantuan 
yang diberikan guru berupa demonstrasi ulang 
kemudian siswa mengulang kegiatannya kembali. 
Untuk TW bantuan yang diberikan guru berupa bantuan 
verbal “itu salah lubangnya”, maka TW akan 
memperbaikinya. 
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
yaitu siswa telah belajar mengenal perbedaan bagian 
dalam dan luar kemeja dan mengancingkan kemeja 
dengan urut. Kemudian guru mengungkapkan bahwa 
siswa sudah bisa membedakan kemeja bagian dalam 
dan luar serta mampu membalik kemeja dengan baik. 
Namun, untuk kegiatan mengancingkan kemeja dengan 
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benar dan urut siswa belum mampu melakukannya 
dengan baik. 
(2) Guru berpesan kepada siswa untuk tetap rajin latihan 
saat di rumah. Kemudian guru menutup pembelajaran 
dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk dengan 
tertib dan memperhatikan penjelasan guru. 
(3) Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa “kita kemarin 
belajar apa ya?”. HK menjawab dengan memegang-
megang lengan kemejanya sedangkan TW hanya 
menjawab “baju”. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan yaitu masih mengulang 
kegiatan sebelumnya dan mulai belajar melipat kemeja. 
(4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan 
dibuka kancingnya kepada siswa serta media lipat 




b) Kegiatan inti 
(1) Guru bertanya kepada siswa “apakah kemejanya sudah 
dibalik atau belum?” kemudian siswa melihat kemeja 
yang ada dihadapannya masing-masing. HK dan TW 
menjawab “belum”. Selanjutnya guru mengucapkan 
“nah, kalau belum sekarang kemejanya dibalik dulu,” 
kemudian siswa mulai membalik kemejanya dengan 
benar. Sambil memperhatikan kegiatan siswa guru 
mengingatkan siswa “jangan lupa kerah dan lengannya 
juga,”. Pada saat merapikan kerah dan lengannya HK 
dan TW masih perlu dibantu beberapa kali hingga 
mampu melakukannya secara mandiri. 
(2) Setelah kemeja dibalik dengan benar, siswa diminta 
untuk mengancingkan kemeja dengan baik dan urut. 
HK dan TW masih sama-sama belum mampu 
mengancingkan kemeja dengan urut. Beberapa kali 
dalam praktiknya sering dibantu hingga kancing 
kemejanya bisa terpasang dengan benar dan urut. 
(3) Setelah kemeja dikancingkan dengan benar, guru 
menunjukkan media lipat kepada siswa. Guru 
mengucapkan “Nah, tahu tidak ini apa?” kemudian 
siswa menjawab dengan gelengan. Kedua siswa terlihat 
penasaran saat ditunjukkan media tersebut. Guru 
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menjelaskan kepada siswa bahwa benda tersebut adalah 
media lipat yang akan digunakan untuk membantu 
mereka dalam belajar melipat kemeja.  
(4) Selanjutnya, guru menjelaskan dan mendemonstrasikan 
cara menggunakan media lipat sebagai alat bantu dalam 
melipat kemeja. Siswa memperhatikan dengan serius. 
Namun, pada saat itu tiba-tiba datang siswa lain untuk 
menonton sehingga merusak konsentrasi HK. 
Kemudian, guru meminta siswa tersebut untuk bermain 
di luar kelas. Sementara itu, TW tidak begitu terganggu, 
malah dia ikut membantu guru meminta siswa tersebut 
untuk tidak mengganggu. 
(5) Siswa diminta untuk latihan atau praktik melipat 
kemeja dengan sesuai arahan guru menggunakan media 
lipat. HK belum mampu menggunakan media lipat 
dengan benar. Ia masih melakukannya dengan asal-
asalan sehingga hasilnya kurang rapi. Kemudian, guru 
membantu HK melipat kemeja dengan media lipat. 
Setelah itu, membiarkan HK untuk mengulanginya atau 
latihan secara mandiri. Sementara itu, TW sudah 
lumayan bisa melipat kemeja dengan menggunakan 
media lipat. Walaupun beberapa kali perlu dibantu. HK 
dan TW jika membutuhkan bantuan atau kurang paham 
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tidak pernah bertanya atau meminta bantuan, sehingga 
guru yang selalu berinisiatif mengulang penjelasan atau 
membantu siswa. 
(6) Setelah kemeja dilipat, guru meminta siswa untuk 
menyimpan kemeja hasil lipatannya dalam lemari yang 
ada di dalam kelas. Guru memperhatikan cara siswa 
menyimpan kemeja tersebut. HK masih asal-asalan 
dalam menaruh kemeja tersebut dalam lemari, 
kemudian guru menjelaskan dan mendemonstrasikan 
cara menyimpan yang baik. Kemudian HK mengulang 
kembali kegiatan tersebut dan hasilnya lebih baik. 
Sementara itu, TW sudah mampu melakukan kegiatan 
tersebut dengan baik tanpa bantuan. 
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
yaitu selain mengulang pembelajaran sebelumnya, pada 
hari tersebut juga sudah belajar melipat kemeja 
menggunakan media lipat, dan cara menyimpan kemeja 
dalam lemari. Guru juga mengungkapkan bahwa untuk 
mengancingkan kemeja dan melipat kemeja, para siswa 
perlu latihan lebih banyak lagi. 
(2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
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3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk dengan 
tertib dan memperhatikan penjelasan guru. 
(3) Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa “ kemarin kita 
sudah belajar apa ya?” kemudian siswa menjawab 
“baju”. Selanjutnya guru menjelaskan kepada siswa 
bahwa kegiatan hari itu masih sama seperti sebelumnya 
yaitu latihan melipat kemeja dari kegiatan awal sampai 
kegiatan akhir. 
(4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan 
dibuka kancingnya kepada siswa serta media lipat 
sebagai alat bantu. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru meminta siswa untuk latihan melipat kemeja 
secara mandiri dari kegiatan awal sampai kegiatan 
akhir menggunakan media Lipat.  
(2) Guru memperhatikan setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh para siswa. Guru mengatakan kepada siswa “jika 
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masih belum paham, boleh bertanya.” Namun demikian, 
walaupun siswa belum bisa, mereka juga tidak bertanya 
atau meminta bantuan kepada guru. 
(3) Guru memberikan bantuan kepada siswa dengan 
menjelaskan atau mendemonstrasikan tahapan kegiatan 
yang dirasa siswa sulit. HK masih kesulitan dalam 
merapikan kerah, mengancingkan kemeja dengan urut, 
dan melipat kemeja dengan menggunakan media Lipat. 
HK sering terburu-buru atau asal-asalan saat melakukan 
kegiatan melipat sehingga hasilnya kurang rapi. 
Sementara itu, TW sudah mampu merapikan kerah 
dengan baik, mengancingkan kemeja dengan urut 
meskipun terkadang masih dibantu. TW juga sudah 
dapat melipat kemeja dengan dibantu media Lipat. 
(4) Setelah kemeja dilipat, siswa diminta untuk 
menyimpannya dalam lemari yang ada di kelas. HK 
dan TW sudah mampu menyimpan kemeja yang sudah 
dilipat mereka di dalam lemari dengan rapi. 
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
yaitu siswa sudah belajar melipat kemeja dari kegiatan 
awal sampai akhir secara mandiri. Siswa perlu latihan 
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secara berulang-ulang supaya kemampuannya semakin 
bertambah baik. Selanjutnya guru mengatakan bahwa 
pada pertemuan selanjutnya akan ada tes kemampuan 
melipat kemeja, maka siswa diminta untuk terus 
berlatih sehingga mendapat nilai yang memuaskan. 
(2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
4) Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat dilaksanakan kegiatan tes 
unjuk kerja. Tes unjuk kerja yang dilakukan oleh siswa berupa 
praktik melipat pakaian jenis kemeja. Siswa diminta untuk 
praktik melipat kemeja dari kegiatan awal berupa membalik 
kemeja sampai kegiatan akhir berupa menyimpan kemeja pada 
lemari pakaian. Tes unjuk kerja melipat kemeja dilaksanakan 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melipat pakaian 
setelah diberikan tindakan pada siklus I. 
b. Observasi Siklus I 
Observasi dilaksanakan untuk mengamati partisipasi siswa 
selama proses pembelajaran kegiatan melipat pakaian (kemeja) 
menggunakan metode analisis tugas. Observasi dilakukan terhadap 
siswa sebagai obyek pengamatan. Instrumen yang digunakan dalam 
kegiatan observasi adalah instrumen pedoman observasi. Aspek yang 
diamati adalah ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, keaktifan 
siswa selama pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam 
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menggunakan media yaitu media lipat.  Berikut ini deskripsi hasil 
observasi yang dilakukan terhadap partisipasi siswa: 
1) Subjek 1 (HK) 
Selama proses pembelajaran subjek selalu antusias 
untuk belajar melipat pakaian. Ketika guru dan peneliti 
mengungkapkan akan belajar melipat kemeja, subjek tidak 
terlihat mengeluh atau raut muka yang kurang suka. Subjek 
mengungkapkan rasa senangnya dengan gesture tubuhnya yaitu 
memegang-megang baju seragamnya sambil tersenyum malu-
malu. Gesture tersebut menunjukkan bahwa subjek senang dan 
mau belajar melipat pakaian.  
Pada saat pembelajaran berlangsung, terkadang subjek  
belum memperhatikan penjelasan guru dengan seksama. Subjek 
beberapa kali teralihkan konsentrasinya karena hal-hal lain, 
seperti ada temannya yang menonton atau suara kebisingan dari 
luar kelas. Hal ini menyebabkan subjek kurang memahami 
instruksi dan penjelasan yang diberikan guru.     
Subjek kurang aktif bertanya terkait penjelasan yang 
diberikan guru. Hal ini dikarenakan, untuk komunikasi secara 
verbal subjek masih belum bisa. Subjek lebih sering 
menggunakan gesture tubuhnya, seperti menarik lengan baju 
yang pakai guru untuk menarik perhatiannya. Di sini guru lebih 
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berperan aktif selama proses pembelajaran. Guru sangat sering 
memberikan bantuan kepada subjek.  
Pada kegiatan pemahaman perbedaan kemeja bagian 
dalam dan luar, subjek sudah mampu membedakannya. Subjek 
juga sudah mampu membalik kemeja meskipun masih sering 
dibantu. Untuk kegiatan merapihkan lengannya saat dibalik 
subjek sudah paham. Akan tetapi untuk merapihkan dan melipat 
kerah serta mengancingkan kemeja dengan baik dan urut siswa 
masih perlu latihan secara terus menerus.  
Pada saat subjek diperlihatkan media lipat subjek 
tertarik dan mulai belajar membuka-bukanya, meskipun belum 
mengetahui cara penggunaanya. Kemudian guru menjelaskan 
cara penggunaan media tersebut saat digunakan untuk melipat 
kemeja. Subjek masih belum bisa menggunakan media lipat 
dengan baik. Subjek sering tergesa-gesa saat menggunakannya 
untuk melipat kemeja. Hal ini menyebabkan kemeja tidak 
berhasil dilipat dengan rapi. 
2) Subjek 2 (TW) 
Selama kegiatan belajar melipat pakaian (kemeja) 
berlangsung subjek terlihat cukup senang dengan pembelajaran 
yang diberikan. Hal tersebut tidak begitu terlihat karena subjek 
jarang menunjukkan ekspresinya karena memang tipe pendiam. 
Oleh karena itu, subjek tidak aktif bertanya selama pembelajaran. 
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Subjek akan berbicara jika memang sedang ditanya dan suara 
yang dikeluarkan pun tidak begitu keras. Meskipun demikian, 
subjek merupakan siswa yang rajin dan tekun dibandingkan 
yang lain. Subjek juga tidak pernah mengeluh selama belajar. 
Subjek selalu mengikuti pembelajaran sampai akhir. 
Pada saat pembelajaran berlangsung, subjek lebih bisa 
memperhatikan dengan seksama penjelasan yang diberikan oleh 
guru dibandingkan siswa lainnya. Meskipun kondisi kelas yang 
kurang kondusif, subjek masih mampu konsentrasi terhadap 
tugasnya dengan baik. Hal tersebut juga mempengaruhi terhadap 
pemahaman instruksi yang dimiliki subjek. Subjek dapat dengan 
mudah memahami instruksi yang diberikan meskipun tugas-
tugasnya beberapa kali dibantu oleh guru, misalnya saat tugas 
mengancingkan kemeja dan melipat sisi-sisi kemeja.  
Paka kegiatan mengancingkan kemaja, beberapa kali 
subjek salah dalam memasukkan kancing sesuai dengan 
lubangnya. Namun setelah diberikan penjelasan, instruksi, dan 
bantuan oleh guru, subjek sudah  mampu melakukannya dengan 
lumayan baik. Hal itu juga berlaku pada kegiatan melipat sisi-
sisi kemeja bahwa hasilnya sudah terlihat mulai rapi sedangkan 
untuk kegiatan melipat kerah subjek sudah mampu 




3. Hasil Tindakan Siklus I 
Setelah dilaksanakan tindakan di siklus I dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan ketiga maka dilakukan tes unjuk kerja. Tes 
unjuk kerja yang dilakukan berupa tes kemampuan melipat pakaian 
dengan jenis kemeja. Kedua subjek diminta untuk praktik kegiatan 
melipat kemeja dari kegiatan awal berupa membalik kemeja sampai 
kegiatan akhir yaitu menyimpan kemeja setelah dilipat ke dalam lemari 
pakaian. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa hasil tes kemampuan melipat pakaian (kemeja) setelah tindakan 
siklus I mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes kemampuan awal. 
Meskipun demikian, peningkatan tersebut belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu sebesar 65. Data tentang 
kemampuan melipat pakaian (kemeja) masing-masing subjek pada siklus 
I dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 7. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I tentang Kemampuan Melipat 
Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB 






















1. HK 47, 5 47,5% 57,5 57,5% 10 21,01% 
2. TW 55 55% 75 75% 20 36,36% 




Tabel 7 menunjukkan bahwa kedua subjek mengalami 
peningkatan dalam kemampuan melipat pakaian. Pada tes kemampuan 
awal, HK memperoleh nilai 47,5 dan 57,5 untuk nilai pasca tindakan 
siklus I. Peningkatan yang diperoleh HK sebesar 21,01%. TW 
memperoleh nilai 55 untuk tes kemampuan awal dan 75 untuk nilai pasca 
tindakan siklus I. Peningkatan yang diperoleh TW sebesar 36,36%. 
Meskipun mengalami peningkatan, nilai yang diperoleh HK belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu sebesar 65. Akan tetapi, 
nilai yang diperoleh TW sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan sebelumnya. Berikut deskripsi hasil tes unjuk kerja 
kemampuan melipat pakaian jenis kemeja untuk masing-masing subjek 
pasca tindakan siklus I: 
a. Subjek 1 (HK) 
Hasil tes pasca tindakan siklus I, subjek mengalami 
peningkatan. Subjek sudah mampu membalik kemeja dengan baik. 
Namun demikian, subjek masih belum fokus terhadap tugas yang 
diberikan. Pada saat subjek fokus terhadap hal lain, subjek tidak 
sadar jika kemeja tersebut belum dibalik dengan benar dan langsung 
loncat pada tahap mengancingkan kemeja, sehingga perlu diingatkan 
dan dibantu sedikit. 
Subjek terlalu buru-buru dalam melaksanakan kegiatan 
melipat pakaian. Pada saat subjek sudah membalik pakaian subjek 
lupa untuk merapikan kerah dan lengan kemeja sehingga perlu 
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diingatkan. Subjek memang sudah lumayan mampu dalam 
merapikan lengan, namun untuk melipat kerahnya masih perlu 
dibantu beberapa kali. Pada kegiatan mengancingkan kemeja dengan 
benar dan urut, subjek masih perlu dibantu beberapa kali. Subjek 
beberapa kali salah memasukkan kancing sehingga menyebabkan 
posisi kemeja menceng atau kancing yang tidak sesuai dengan 
lubangnya. 
Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah peletakkan 
kemeja pada permukaan datar. Subjek sudah mampu melakukannya 
dengan baik hanya dengan sekali diberi bantuan. Namun, untuk 
kegiatan melipat tiap sisi-sisi kemejanya, subjek sama sekali belum 
mampu melakukannya dengan rapi. Subjek memang bisa melipat, 
namun masih asal-asalan yang menyebabkan hasilnya acak-acakan. 
Setelah diberi bantuan berkali-kali pun, subjek masih belum bisa 
melipat sisi-sisi kemeja dengan benar dan rapi. Akan tetapi, subjek 
sudah mampu melakukan kegiatan penyatuan kemeja dari bawah ke 
atas (membentuk setengah kemeja) meskipun hasilnya agak kurang 
rapi dan perlu dibantu beberapa kali. 
Tahapan kegiatan terakhir yaitu membalik kemeja setelah 
dilipat menghadap ke atas dan penyimpanan dalam lemari. Pada 
kegiatan ini subjek sudah mampu melakukan kedua hal tersebut 
dengan baik. Bahkan pada saat menyimpan pakaian dalam lemari, 
subjek dapat melakukannya dengan sangat baik tanpa bantuan sama 
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sekali. Kebiasaan subjek yang terlalu terburu-buru dan kurang 
konsentrasi menjadi faktor hasil tes kurang maksimal meskipun 
mengalami peningkatan. Nilai yang diperoleh subjek dalam tes pasca 
tindakan siklus I sebesar 57,5 dan termasuk dalam kategori kurang. 
b. Subjek 2 (TW) 
Hasil tes pasca tindakan siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal dalam melipat 
pakaian yang telah dilakukan subjek. Peningkatan yang diperoleh 
lebih tinggi dari pada subjek yang lain. Hal tersebut dikarenakan, 
subjek lebih bisa konsentrasi terhadap penjelasan atau instruksi yang 
diberikan oleh guru selama tindakan pembelajaran.  Oleh karena itu, 
hasil tes pasca tindakan yang diperoleh subjek lebih baik 
dibandingkan yang lain. 
Subjek sudah mampu membalik kemeja dengan baik 
bahkan tanpa bantuan. Pada kegiatan merapikan kerah dan lengan 
kemeja pun, subjek mampu melakukannya dengan baik, meskipun 
dengan sedikit bantuan. Akan tetapi, untuk kegiatan mengancingkan 
kemeja, subjek masih perlu dilatih kembali. Subjek beberapa kali 
memperoleh bantuan pada saat kegiatan tersebut. Beberapa kali 
subjek keliru dalam memasukkan kancing pada lubang yang benar. 




Pada kegiatan peletakkan kemeja pada permukaan datar, 
subjek mampu melakukannya dengan baik. Namun, pada kegiatan 
melipat sisi-sisi kemeja, subjek masih belum paham. Subjek berkali-
kali dibantu supaya mampu melipat tiap sisi kemeja dengan benar 
dan rapi. Meskipun berkali-kali melakukan kesalahan, subjek tidak 
mudah putus asa. Subjek dengan tekun mengulangi kegiatan tersebut 
sampai bisa. Hinggga pada setelah dibantu sebanyak 3 kali, subjek 
berhasil melipat tiap sisi kemeja dengan benar dan rapi.  
Kegiatan selanjutnya adalah menyatukan kemeja, membalik 
kemeja dan menyimpan kemeja pada lemari pakaian. Subjek sudah 
mampu menyatukan kemeja dengan baik, bahkan subjek mampu 
membalik posisi kemeja menghadap ke atas dengan sangat baik 
tanpa bantuan sama sekali. Hasil lipatan kemeja yang dilakukan 
subjek terlihat lebih rapi dibandingkan subjek lain. Pada kegiatan 
menyimpan pakaian, subjek juga sudah mampu melakukan tugas 
tersebut dengan sangat baik. Nilai yang diperoleh subjek pada tes 
pasca tindakan siklus I adalah 75 dan termasuk ke dalam kategori 
cukup. 
Hasil tes pasca tindakan siklus I tentang kemampuan 
melipat pakaian jenis kemeja yang telah dilakukan oleh masing-







Gambar 4. Grafik Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I tentang Kemampuan 
Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di 
SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo 
 
Gambar 4 menunjukkan hasil kemampuan melipat pakaian pada 
siswa tunagrahita tipe sedang setelah dilaksanakan tindakan atau 
pembelajaran menggunakan metode analisis tugas. Nilai yang diperoleh 
HK pada tes kemampuan awal sebesar 47,5 meningkat menjadi 57,5  
pada tes pasca tindakan siklus I. Sementara itu, TW memperoleh nilai 
sebesar 55 pada tes kemampuan awal dan meningkat menjadi 75 pada tes 
pasca tindakan siklus I.  
Hasil tes kemampuan melipat pakaian pasca tindakan siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. 
Meskipun kedua subjek mengalami peningkatan, masih terdapat satu 
subjek yang belum memperoleh nilai yang sesuai dengan kriteria 
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55 menjadi 75. HK belum memenuhi nilai KKM yaitu dari 47,5 menjadi 
57,5 meskipun mengalami peningkatan. Berdasarkan hal tersebut, 
tindakan yang diberikan pada siklus I belum mampu mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukan yaitu 65. 
4. Pembahasan Siklus I 
Pada siklus I dilaksanakan penerapan metode analisis tugas 
dalam pembelajaran melipat pakaian. Setelah dilaksanakan tindakan 
siklus I diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan melipat 
pakaian yaitu jenis kemeja hingga mencapai indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan sebesar 65. Setelah dilaksanakan tes pasca tindakan 
siklus I terlihat bahwa nilai pencapain siswa meningkat dibandingkan 
dengan kemampuan awal. 
Peningkatan kemampuan melipat pakaian pada subjek HK 
setelah tindakan siklus I yaitu siswa sudah mampu menunjukkan bagian 
luar dan bagian luar dari kemeja kepada guru. Kemampuan HK dalam 
mengancingkan kemeja dengan urut sudah meningkat meskipun masih 
terkadang keliru dan perlu banyak bantuan. Siswa juga sudah mulai 
sedikit demi sedikit dapat melipat sisi kanan dan sisi kiri kemeja dari 
yang tadinya belum bisa sama sekali. Tahap menyimpan pakaian dalam 
lemari juga mengalami peningkatan, dari yang sebelumnya masih perlu 
diberitahu dan dibantu menjadi tidak perlu dibantu sama sekali. Namun 
demikian siswa masih terburu-buru dalam melipat tiap sisinya sehingga 
hasilnya kurang rapi dan acak-acakan. Siswa juga belum mampu 
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menggunakan media lipat dengan benar. Siswa memang masih belum 
terlalu aktif di kelas dan belum mampu konsentrasi penuh saat ada 
temannya dari kelas lain menonton..  
Peningkatan kemampuan melipat pakaian subjek TW setelah 
tindakan siklus I lebih tinggi dibandingkan dengan subjek HK. Siswa 
sudah mampu menunjukkan perbedaan bagian dalam dan luar kemeja 
dan mampu membalik kemeja dengan benar, rapi, dan tanpa bantuan 
sama sekali. Siswa sudah mampu melipat tiap sisi kemeja lebih baik 
dibandingkan HK, karena sikap siswa yang lebih tekun dan telaten 
sehingga hasilnya lebih rapi. Siswa sudah mampu menyimpan kemeja 
dalam lemari pakaian dengan sangat baik dan sudah mampu 
menggunakan media lipat. Dibandingkan dengan  HK, TW tidak mudah 
teralihkan perhatiannya saat belajar.  
Selama pembelajaran yaitu dari pertemuan pertama hingga 
pertemuan ketiga HK dan TW selalu antusias untuk belajar. Keduanya  
jarang mengeluh selama pembelajaran. Masing-masing siswa mengikuti 
keseluruhan pembelajaran dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 
Secara keseluruhan, partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung 
sudah baik. Hanya ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan yaitu, 
konsentrasi siswa dan perilaku buru-buru, terutama pada HK. HK mudah 
terganggu konsentrasinya terutama jika ada siswa lain yang datang untuk 
melihat pembelajaran. Selain itu, siswa masih terburu-buru saat 
mengerjakan tugas melipat pakaian sehingga hasilnya kurang baik dan 
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rapi. Sementara itu, TW tidak mudah teralihkan konsentrasinya. 
Meskipun terdapat siswa lain yang datang menganggu, ia tidak terganggu. 
Bahkan, TW ikut membantu guru untuk memberi peringatan kepada 
siswa tersebut supaya tidak mengganggu.  
Peningkatan yang diperoleh siswa tidap luput dari peran guru 
selama pembelajaran. Dilihat dari segi guru, kemampuan guru dalam 
mendidik siswa tunagrahita tipe sedang sudah mulai meningkat. Guru 
mulai memahami cara menentukan tugas-tugas yang sesuai kemampuan 
siswa dengan lebih baik. Selain itu, guru juga sudah memahami 
penggunaan media lipat sehingga bisa diterapkan untuk melipat jenis 
pakaian lain. Namun demikian, pada tindakan siklus I, guru masih 
berperan dominan selama pembelajaran sehingga keaktifan siswa kurang 
terlihat. Guru juga belum menerapkan prinsip pengulangan, sehingga 
siswa kurang berlatih melipat kemeja. Guru juga belum memberikan 
apresiasi terhadap prestasi yang diperoleh siswa. Pada saat siswa berhasil 
melakukan tugasnya, guru belum memberikan apresiasi berupa pujian. 
Pujian dapat digunakan sebagai penyemangat supaya siswa lebih 
berusaha untuk belajar lebih baik lagi.  Selain itu, guru belum 
memberikan peringatan kepada siswa. Peringatan perlu diberikan kepada 
siswa saat konsentrasinya teralihkan atau saat perilaku terburu-buru 
muncul. Dengan adanya peringatan diharapkan siswa tahu bahwa hal 




5. Refleksi Siklus I 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui hasil dan 
peningkatan yang diperoleh siswa dari proses pemberian tindakan pada 
siklus I yang telah dilaksanakan. Selain itu, refleksi dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi pada tindakan siklus I yang 
dijadikan sebagai dasar perbaikan untuk tindakan siklus II. Refleksi 
dilakukan dengan melihat hasil evaluasi tes melipat pakaian dan proses 
observasi selama tindakan. 
Berdasarkan hasil tes dan observasi yang telah dilakukan, masih 
terdapat beberapa permasalahan atau kendala yang terjadi pada siklus I, 
sehingga menyebabkan tindakan yang diberikan belum maksimal. 
Permasalahan atau kendala tersebut, di antaranya sebagai berikut: 
a. Siswa HK masih kurang konsentrasi selama pembelajaran karena 
adanya gangguan dari siswa lain sehingga belum mampu memahami 
instruksi yang diberikan oleh guru dengan maksimal. 
b. Siswa HK terkadang terburu-buru dalam melakukan tugas sehingga 
hasil lipatan kemeja yang dihasilkan kurang rapi. 
c. Siswa masih kesulitan dalam melakukan kegiatan melipat tiap sisi 
kemeja dengan benar dan rapi baik menggunakan media Lipat 
maupun tanpa media. 
d. Siswa terkadang masih melakukan kesalahan saat mengancingkan 
kemeja dengan urut dan benar. 
e. Siswa HK belum mampu menggunakan media lipat dengan baik.  
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f. Guru memiliki peran yang lebih dominan selama pembelajaran 
dengan kata lain siswa kurang aktif. 
g. Guru belum menerapkan prinsip pengulangan secara maksimal. 
h. belum sering memberikan apresiasi terhadap hasil belajar siswa. 
i. Guru belum memberikan peringatan kepada siswa yang 
menunjukkan sikap terburu-buru atau kurang konsentrasi. 
j. Peningkatan kemampuan melipat pakaian subjek tunagrahita tipe 
sedang, ada yang masih di bawah kriteria keberhasilan yang telah 
ditentukan yaitu 65. 
Permasalahan dan kekurangan yang dialami siswa tersebut perlu 
segera diatasi. Hal tersebut sebagai upaya dalam meningkatkan 
kemampuan melipat pakaian melalui metode analisis tugas dapat berhasil 
dengan baik. Meskipun terdapat kekurangan atau kendala tersebut, proses 
pembelajaran melipat pakaian menggunakan metode analisis tugas 
berjalan dengan lancar. Ada beberapa hal yang positif yang terjadi 
selama proses pembelajaran berlangsung, di antaranya adalah: 
a. Kedua siswa sudah memahami perbedaan kemeja bagian dalam dan 
bagian luar. 
b. Kedua siswa mengetahui cara menyimpan pakaian yang baik dalam 
lemari pakaian. 
c. Kedua siswa sudah mulai ada peningkatan dalam mengancingkan 
kemeja dengan urut dan benar.  
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d. Kedua siswa memiliki antusias yang tinggi untuk belajar melipat 
pakaian. 
e. Kedua siswa selalu mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir. 
f. TW sudah mampu menggunakan media Lipat dengan baik. 
g. Guru mengetahui cara menentukan urutan tugas dalam kegiatan 
melipat pakaian yang sesuai dengan teori.  
h. Guru mengetahui cara penggunaan media Lipat sebagai alat bantu 
melipat pakaian. 
Berdasarkan hasil tes, tindakan dan observasi, serta refleksi 
yang telah dilakukan maka dapat dibuat kesimpulan bahwa tindakan 
siklus I untuk meningkatkan kemampuan melipat pakaian pada siswa 
tunagrahita tipe sedang masih perlu dilakuan perbaikan. Oleh karena itu, 
peneliti bersama guru melakukan perencanaan pelaksanaan tindakan 
siklus II. Hal tersebut bertujuan untuk memperbaiki permasalahan dan 
kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus I. Selain itu, perbaikan 
berfungsi untuk meningkatkan kembali hal-hal positif yang sudah terjadi 
pada tindakan siklus I. Tindakan perbaikan yang dilaksanakan pada 
siklus II untuk mengatasi permasalahan atau kendala yang muncul pada 
siklus I, yaitu: 
a. Guru mengkondisikan lingkungan kelas sehingga tercipta suasana 
yang kondusif bagi siswa dengan cara memperingatkan siswa yang 
bukan dari kelas tersebut untuk tidak mengganggu atau dengan 
mengunci pintu kelas supaya siswa lain tidak bisa masuk. 
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b. Guru memberikan bimbingan individual yang lebih intensif kepada 
subjek, terutama bagi subjek yang belum mencapai kriteria 
keberhasilan. 
c. Pada tindakan siklus II, ditambahkan media yaitu media video 
tentang cara melipat pakaian menggunakan media lipat dan video 
tentang melipat pakaian tanpa media lipat. Media video ditambahkan 
dan digunakan supaya lebih menarik minat subjek dalam belajar 
sehingga siswa tidak bosan dengan penjelasan guru dan lebih 
konsentrasi. 
d. Pada tindakan siklus II, ada pengurangan materi yang diberikan yaitu 
perbedaan bagian dalam dan luar kemeja. Jadi, materi tersebut sudah 
tidak perlu diajarkan kembali karena siswa sudah paham. 
e. Pada tindakan siklus II, latihan yang diutamakan adalah melipat 
pakaian tanpa media lipat dari kegiatan awal sampai akhir. 
f. Pada tindakan siklus II, guru lebih sering memberikan pengulangan 
untuk terus latihan, apresiasi berupa pujian jika siswa mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik dan motivasi saat siswa keliru 
dalam melakukan tugasnya. Hal tersebut dilakukan supaya 
kemampuan siswa meningkat, lebih semangat serta antusias untuk 
belajar . 
g. Pada tindakan siklus II, guru lebih sering mengingatkan dan 
memperbaiki kekeliruan yang dilakukan subjek saat pelaksanaan 
tugas atau pada saat kurang konsentrasi maupun terburu-buru. 
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h. Pada tindakan siklus II, guru memberikan kesempatan pada kedua 
subjek untuk saling membimbing atau mengajari temannya dalam 
kegiatan melipat pakaian supaya pembelajaran tercipta lebih aktif 
baik dari sisi guru maupun siswa. 
 
E. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yang terdiri dari 3 
kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan (pembelajaran) dan 1 kali 
pertemuan yang digunakan untuk pelaksanaan tes pasca tindakan siklus II. 
Setiap pertemuan terdiri dari satu jam pelajaran yang dilaksanakan selama 35 
menit. Berikut ini pelaksanaan tindakan pada siklus II: 
1. Perencanaan Siklus II 
a. Pemilihan jenis pakaian 
Jenis pakaian yang dipilih adalah jenis kemeja. Pemilihan 
tersebut berdasarkan alasan karena kemeja merupakan jenis pakaian 
yang sering dipakai dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis pakaian lain.  
b. Menentukan urutan tugas dalam melipat kemeja 
Penentuan urutan tugas dalam melipat kemeja dilakukan 
dengan cara menentukan tujuan dan mengetahui kemampuan awal 
siswa bersama dengan guru. Tujuan dari pembelajaran ini adalah 
setelah diberikan tindakan pembelajaran siswa mampu melakukan 
melipat kemeja dengan benar dan rapi secara mandiri. Kemampuan 
awal yang dimiliki siswa setelah adalah siswa sudah mampu 
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membalik kemeja dan memasukkan kancing pada lubangnya. 
Setelah ditentukan tujuan dan diketahui kemampuan awal siswa, 
maka dibuat urutan tugas dalam melipat kemeja, yaitu: 
1) Membalik kemeja dengan benar dan rapi (bagian dalam terletak 
di dalam dan bagian luar terletak di luar). 
2) Melipat kerah kemeja dengan rapi. 
3) Merapikan lengan kemeja dengan rapi. 
4) Memasangkan kancing dengan benar dan urut. 
5) Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan menghadap ke 
bawah dengan rapi. 
6) Melipat salah satu sisi kemeja tengah, kemudian lipat lengannya 
dengan rapi. 
7) Melipat sisi kemeja yang lainnya ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
8) Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas (membentuk 
setengah kemeja) dengan rapi. 
9) Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas dengan 
rapi 
10) Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari pakaian 
dengan rapi. 
c. Rencana pemberian tindakan pembelajaran 
Pemberian tindakan pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan bagi anak tunagrahita, yaitu: 
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1) Prinsip skala perkembangan mental 
Materi melipat pakaian yang diberikan oleh guru 
disesuaikan dengan kemampuan perkembangan mental siswa. 
Materi yang diberikan dimulai dari yang paling mudah hingga 
yang paling sulit, dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir 
dalam melipat pakaian. Materi yang diberikan dalam melipat 
kemeja yaitu mengancingkan kemeja dengan benar dan urut, dan 
melipat pakaian dari awal sampai akhir, serta menyimpan 
pakaian yang telah dilipat dalam lemari pakaian.  
2) Prinsip kecekatan motorik 
Pembelajaran dilakukan dengan meminta siswa untuk 
latihan langsung (praktik) kegiatan melipat pakaian selama 
pembelajaran. Dengan melakukan praktik secara terus menerus 
kegiatan melipat pakaian dapat membantu meningkatkan 
kekuatan motorik siswa menjadi lebih baik dan terlatih, terutama 
pada kekuatan motorik tangan. 
3) Prinsip keperagaan 
Pembelajaran dilakukan dengan guru sebagai peraga 
dalam melakukan kegiatan melipat pakaian. Guru 
mendemonstrasikan cara melipat pakaian yang benar kepada 
siswa dibantu dengan media yang telah disediakan yaitu media 
lipat.  
4) Prinsip pengulangan 
116 
 
Kegiatan belajar melipat pakaian dilakukan secara 
berulang-ulang pada tiap pertemuan supaya materi tersebut 
dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama dalam ingatan 
siswa. 
5) Prinsip korelasi 
Materi belajar melipat pakaian memiliki korelasi atau 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari dimana kegiatan 
tersebut sering dilakukan sebagai salah satu aktivitas rumah 
tangga. 
6) Analisis penerapan tingkah laku (step by step) 
Kegiatan belajar melipat pakaian diberikan secara 
bertahap dimulai dari materi hingga pelaksanaan tindakan. 
Materi dan tindakan yang diberikan disesuaikan dengan tujuan 
belajar dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
7) Prinsip decelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku yang sering 
terburu-buru dan sikap moody siswa. Hal tersebut dilakukan 
dengan cara memberi peringatan saat perilaku tersebut muncul 
dan memberikan pujian jika siswa mampu menahan diri untuk 





8) Prinsip accelerating behavior 
Pada pelaksanaan tindakan diharapkan dapat 
membangun keaktifan siswa selama pembelajaran dan mampu 
memiliki kemampuan melipat pakaian yang lebih baik dari pada 
sebelumnya.  
d. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat disesuaikan 
dengan materi pembelajaran. RPP dibuat sebanyak 1 buah untuk 3 
kali pertemuan.  
e. Persiapan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam tindakan siklus I adalah 
kemeja berkancing dan media lipat. Media lipat merupakan alat 
bantu dalam kegiatan melipat pakaian yang terbuat dari kertas karton. 
f. Persiapan instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes 
kemampuan melipat pakaian dan instrumen pedoman observasi. 
g. Penentuan indikator keberhasilan 
Indikator keberhasilan ditetapkan berdasarkan ketentuan sekolah 
yaitu sebesar 65. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai tes 






2. Tindakan dan Observasi Siklus II 
Tindakan dan observasi dilaksanakan secara bersama-sama. Hal 
ini dikarenakan observasi atau pengamatan dilaksanakan selama proses 
pembelajaran (tindakan) saat sedang dilangsungkan. Tindakan 
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. 3 kali pertemuan digunakan 
sebagai pelaksanaan pembelajaran dan 1 kali pertemuan sebagai 
pelaksanaan tes unjuk kerja kemampuan melipat pakaian. 
a. Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan pertama 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama dilakukan 
melalui kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk dengan rapi 
dan memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru 
juga mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam 
kelas tersebut untuk tidak mengganggu proses 
pembelajaran dengan cara mengunci pintu kelas. 
(3) Apersepsi: Guru memberitahukan kepada siswa tentang 
kegiatan yang akan dilakukan dan hal-hal yang masih 
perlu dikuasai oleh siswa tentang kegiatan melipat 
pakaian. Guru mengungkapkan bahwa siswa masih 
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perlu latihan dalam mengancingkan kemeja dengan urut 
dan melipat kemeja baik dengan bantuan media Lipat 
maupun tanpa media. Selanjutnya, guru bertanya 
“apakah hari ini sudah siap untuk belajar melipat 
kemeja lagi?” kemudian TW menjawab “siap” 
sedangkan HK menjawab “he.eh”. 
(4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan 
dibuka kancingnya kepada siswa serta media Lipat 
kepada siswa. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru memperlihatkan kepada siswa tentang video 
melipat pakaian menggunakan media lipat. Siswa 
begitu konsentrasi selama menonton video yang sedang 
diputar. Karena terlihat serius dan konsentrasi, video 
tersebut diputar kembali.  
(2) Setelah itu video diputar, guru bertanya kepada siswa 
“tadi kita menonton apa ya?” kemudian TW menjawab 
“melipat baju”, sedangkan HK menjawab dengan 
menunjukkan kemeja dan media Lipat kepada guru. 
Selanjutnya guru memberikan pujian “iya, betul sekali” 
sambil mengacungkan jempolnya. Untuk subjek HK, 
guru memintanya untuk mengucapkan kata “melipat 
baju” kemudian HK mengucapkan “pat aju”. 
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(3) Guru mendemonstrasikan kembali cara melipat kemeja 
menggunakan media lipat dan siswa memperhatikan 
penjelasan dan demonstrasi yang diberikan oleh guru. 
Sesekali guru bertanya kepada siswa “tahapan yang 
selanjutnya apa?” TW menjawab dengan praktik 
tahapan selanjutnya sedangkan HK hanya diam saja. 
(4) Siswa diminta untuk memulai kegiatan melipat kemeja 
yang yang sudah disediakan menggunakan media lipat.  
HK masih kesulitan untuk melipat kemeja dengan 
media lipat. Kemudian, guru menyemangati dan 
memotivasi siswa untuk terus berlatih. Sesekali HK 
meminta bantuan kepada guru. Sementara itu, TW tidak 
kesulitan melakukan pekerjaannya. 
(5) Guru memberikan pujian pada tiap tahapan yang telah 
berhasil dilakukan siswa. Guru memberikan pujian 
kepada TW saat ia mampu melipat pakaian dengan rapi.  
(6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
sudah mampu melakukan tugasnya dengan baik untuk 
membantu siswa lain yang belum bisa. TW membantu 
HK pada saat melipat tiap sisi kemeja supaya terlihat 
rapi. TW juga menegur HK supaya jangan terburu-buru. 
(7) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir dalam melipat 
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kemeja dengan media lipat hingga waktu pembelajaran 
selesai.  
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Guru mengungkapkan bahwa kedua siswa harus lebih 
sering berlatih sehingga hasilnya menjadi lebih baik 
lagi. Guru juga menegur HK supaya tidak terburu-buru 
saat melakukan tugasnya. Guru juga memberikan 
apresiasi kepada siswa karena sudah mengikuti 
pembelajaran sampai akhir. 
(2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kedua dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk dengan rapi 
dan memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru 
juga mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam 




(3) Apersepsi: Guru mengingatkan kembali siswa tentang 
kegiatan dipertemuan sebelumnya. Guru 
mengungkapkan tentang kegiatan belajar yang akan 
dilakukan yaitu melipat kemeja tanpa bantuan media 
lipat. Guru juga mengingatkan siswa supaya lebih 
konsentrasi dan tidak terburu-buru dalam melakukan 
pekerjaan. 
(4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan 
dibuka kancingnya kepada siswa serta media lipat 
sebagai alat bantu. 
b) Kegiatan inti 
(1) Kedua siswa melakukan latihan melipat kemeja dengan 
media lipat untuk mengulang pembelajaran sebelumnya. 
Kedua siswa sudah mampu melakukannya dengan baik 
meskipun dengan sedikit bantuan. 
(2) Selanjutnya, guru memperlihatkan kepada siswa 
tentang video melipat pakaian tanpa menggunakan 
media lipat. Saat video diputar, guru sambil 
menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan saat 
melipat pakaian. Kedua siswa memperhatikan 
penjelasan yang diberikan guru dengan seksama. 
(3) Setelah video diputar, guru bertanya “apakah kalian 
bisa melakukannya?” kedua siswa hanya tersenyum. 
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Kemudian guru melanjutkan “kalian pasti bisa, tadi 
kalian sudah bisa melipat baju pakai media lipat.” 
Setelah itu, guru mendemonstrasikan cara melipat 
kemeja tanpa menggunakan media lipat dan siswa 
memperhatikan. 
(4) Siswa diminta untuk praktik melipat kemeja tanpa 
menggunakan media lipat. Awalnya, siswa bingung 
mulai dari mana. Kemudian, guru meminta siswa untuk 
membalik kemeja terlebih dahulu. Setelah itu, siswa 
baru mulai melakukan tugasnya. Guru memperhatikan 
pekerjaan yang dilakukan siswa. 
(5) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta 
bantuan jika mengalami kesulitan. Sesekali guru 
bertanya kepada masing-masing siswa “sulit tidak?” 
kemudian HK menjawab dengan anggukan. Kemudian 
HK memanggil guru “Bu.. bu” sambil menunjukkan 
kancing kemejanya yang belum terpasang sempurna. 
Selanjutnya, guru meminta HK untuk memperbaikinya. 
Sementara itu, TW memperhatikan guru saat mengajari 
HK. TW sudah mampu melipat kemeja secara mandiri, 
meskipun terkadang perlu sedikit bantuan.  
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(6) Guru meminta siswa untuk mengulangi kegiatan 
melipat kemeja sampai berkali-kali sehingga siswa 
lebih terlatih. 
(7) Guru memberikan pujian dan motivasi terus menerus 
kepada siswa untuk terus berlatih. Guru memberikan 
pujian kepada HK dan TW saat sudah berhasil melipat 
kemeja. Untuk HK, guru mengingatkan supaya hasil 
lipatannya lebih dirapikan dan jangan terburu-buru. 
Untuk TW, guru mengharapkan siswa untuk latihan 
terus menerus meskipun sudah bisa. 
(8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang 
sudah mampu melakukan tugasnya dengan baik untuk 
membantu siswa lain yang belum bisa. TW sesekali 
membantu HK saat tahapan melipat tiap sisi kemeja, 
karena pada tahapan itu, HK masih sering asal-asalan 
dan kurang rapi. 
(9) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir dalam melipat 
kemeja tanpa media lipat hingga waktu pembelajaran 
selesai. 
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Guru juga mengingatkan kepada siswa untuk terus 
berlatih melipat kemeja saat di rumah. 
(2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga dilakukan melalui 
kegiatan pembelajaran seperti berikut ini: 
a) Kegiatan pendahuluan 
(1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka.  
(2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti 
kegiatan belajar dengan memintanya duduk dengan rapi 
dan memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru 
juga mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam 
kelas tersebut untuk tidak mengganggu proses 
pembelajaran. 
(3) Apersepsi: Guru mengingatkan kembali siswa tentang 
kegiatan dipertemuan sebelumnya. Guru juga 
mengingatkan untuk selalu konsentrasi dan tidak 
terburu-buru saat melakukan tugasnya. 
(4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan 
dibuka kancingnya kepada siswa. 
b) Kegiatan inti 
(1) Guru meminta siswa untuk mulai latihan melipat 
kemeja diawali dengan membalik kemeja dan 
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dilanjutkan dengan mengancingkan kemeja secara urut. 
Pada bagian ini, kedua siswa sudah dapat melakukan 
kegiatan tersebut dengan baik tanpa bantuan. 
(2) Guru bertanya kepada siswa “kegiatan selanjutnya apa 
ya?” kemudian siswa mulai menunjukkan tahapan 
selanjutnya yaitu melipat tiap sisi kemeja. Pada bagian 
ini, HK meminta bantuan guru untuk membantunya 
melipat. Kemudian, guru mendemonstrasikan cara 
melipat yang benar dan meminta HK untuk 
menirukannya. Setelah berkali-kali mencoba, akhirnya 
HK bisa melakukan kegiatan tersebut. 
(3) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta 
bantuan jika mengalami kesulitan. TW merupakan 
siswa pendiam, jadi guru bertanya kepada siswa 
“apakah ada kesulitan?” TW menjawab “tidak bu.” 
Kemudian guru mengatakan, “jika ada kesulitan 
bertanya boleh, tidak usah malu.” 
(4) Guru meminta siswa untuk terus latihan secara 
berulang-ulang. 
(5) Guru memberikan pujian jika siswa berhasil melakukan 
tugasnya dan memotivasi siswa untuk terus berlatih.  
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(6) Guru meminta siswa untuk saling membantu, 
membenarkan dan merapikan jika siswa lain melakukan 
kesalahan atau hasilnya kurang rapi. 
c) Kegiatan penutup 
(1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar 
selama kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
Guru mengungkapkan bahwa  HK dan TW sudah mulai 
bisa melipat kemeja. Oleh karena itu, guru 
mengharapkan supaya di rumah membantu orang tua 
untuk kegiatan melipat pakaian. 
(2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
4) Pertemuan keempat 
Pada pertemuan keempat siklus II dilaksanakan 
kegiatan tes unjuk kerja. Tes unjuk kerja yang dilakukan berupa 
praktik melipat pakaian jenis kemeja oleh siswa. Siswa diminta 
untuk praktik melipat kemeja dari kegiatan awal berupa 
membalik kemeja sampai kegiatan akhir berupa menyimpan 
kemeja pada lemari pakaian. Tes unjuk kerja melipat kemeja 
dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan anak dalam melipat 
pakaian setelah diberikan tindakan siklus II. 
b. Observasi Siklus II 
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati proses 
pembelajaran kegiatan melipat pakaian (kemeja) menggunakan 
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metode analisis tugas. Observasi dilakukan kepada siswa sebagai 
obyek pengamatan. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan 
observasi adalah instrumen pedoman observasi. Aspek yang diamati 
adalah ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, keaktifan siswa 
selama pembelajaran, serta kemampuan siswa dalam menggunakan 
alat bantu untuk melipat pakaian yaitu media lipat.  Berikut ini 
deskripsi hasil observasi yang dilakukan terhadap partisipasi siswa: 
1) Subjek 1 (HK) 
Subjek selalu merasa senang saat mengetahui akan 
belajar melipat pakaian. Subjek tidak menunjukkan raut muka 
bosan meskipun sudah beberapa kali pertemuan selalu belajar 
melipat pakaian. Subjek juga tidak pernah mengeluh selama 
pembelajaran berlangsung. Hanya saja, subjek pernah sesekali 
mengeluhkan suasana yang panas dan membuatnya keringatan. 
Meskipun demikian, hal tersebut tidak mengganggu aktivitas 
dan tidak mengurangi antusias subjek dalam melakukan 
tugasnya.   
Proses pembelajaran berlangsung dengan tertib dan 
kondusif. Hal ini dikarenakan, tidak ada siswa lain yang 
mengganggu proses belajar subjek. Siswa lain yang tidak 
berkepentingan di kelas tersebut, sudah diminta untuk tidak 
menonton dan bermain di luar kelas. Dengan tidak adanya 
gangguan dari siswa lain, subjek lebih bisa memperhatikan 
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dengan seksama penjelasan dan instruksi yang diberikan oleh 
guru.  
Subjek lebih aktif bertanya jika dibandingkan dengan 
pembelajaran di siklus I. Kegiatan bertanya dalam hal ini lebih 
dimaksudkan dengan subjek meminta bantuan kepada guru 
untuk menjelaskan dan mempraktikkan kembali tahapan kerja 
yang belum dipahaminya. Subjek selalu melaksanakan dan  
menyelesaikan tiap tahapan dalam melipat pakaian dari awal 
sampai akhir.  
Subjek sudah mampu melakukan tiap tahapan kegiatan 
melipat pakaian dengan baik, terutama dalam kegiatan 
membalik kemeja dan menyimpan kemeja. Kegiatan 
mengancingkan kemeja dan melipat tiap sisi kemeja, subjek 
masih sering dibantu oleh guru. Subjek juga sudah mulai bisa 
menggunakan media lipat sebagai alat bantu melipat kemeja 
terutama setelah diperlihatkan video cara penggunaannya. 
Subjek lebih antusias untuk belajar melipat pakaian.   
2) Subjek 2 (TW) 
Subjek selalu senang untuk belajar melipat pakaian 
meskipun tidak menunjukkan banyak ekpresi. Hal ini karena 
subjek merupakan pribadi yang pendiam dan jarang 
menunjukkan ekpresinya. Subjek tidak pernah mengeluh selama 
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mengikuti pembelajaran sampai akhir. Subjek selalu 
melaksanakan tugas yang diberikan dengan baik dan telaten.  
Subjek bukan tipe orang yang mudah terganggu 
konsentrasinya karena hal-hal seperti siswa lain yang datang 
mengganggu. Subjek selalu memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru dengan seksama. Subjek memang tidak aktif 
bertanya meskipun sudah dipancing oleh guru. Subjek akan 
berbicara jika ditanya. Subjek juga jarang meminta bantuan 
kepada gurunya. Meskipun demikian, subjek memiliki 
pemahaman instruksi yang lebih baik dengan yang lainnya. Oleh 
karena itu, kemampuannya dalam melipat pakaian juga lebih 
baik. 
Kemampuan melipat pakaian yang dimiliki subjek 
sudah hampir sama dengan kemampaun orang pada umumnya. 
Subjek selalu mengerjakan tiap tahapan kegiatan dengan telaten. 
Karena ketelatenannya tersebut hasil lipatan pakaiannya juga 
lebih rapi dibandingkan dengan yang lain. Subjek mampu 
melipat pakaian baik menggunakan media lipat maupun tanpa 
media. Karena kemampuannya yang lebih baik, subjek 
membantu dan mengajari HK dalam kegiatan melipat pakaian. 
Hal tersebut memberikan  gambaran dimana subjek bisa lebih 
ekpresif saat mengajari temannya yang lain. Pada saat mengajari 
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subjek HK, subjek TW lebih menunjukkan keaktifannya yaitu 
lebih sering berbicara untuk mengarahkan subjek TW. 
3. Hasil Tindakan Siklus II 
Setelah dilaksanakan tindakan di siklus II dari pertemuan 
pertama hingga pertemuan ketiga maka dilakukan tes unjuk kerja. Tes 
unjuk kerja yang dilakukan berupa tes kemampuan melipat pakaian 
dengan jenis kemeja. Kedua subjek diminta untuk praktik kegiatan 
melipat kemeja dari kegiatan awal berupa membalik kemeja sampai 
kegiatan akhir yaitu menyimpan kemeja setelah dilipat ke dalam lemari 
pakaian. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa hasil tes kemampuan melipat pakaian jenis kemeja yang telah 
dilakukan subjek setelah tindakan siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal dan hasil tes pasca 
tindakan siklus I. Kedua subjek memperoleh nilai melebihi kriteria 
keberhasilan yang ditentukan yaitu 65. Data tentang kemampuan melipat 












Tabel 8. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II tentang Kemampuan Melipat 
Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB Bhakti 
Wiyata Wates Kulon Progo 



















1. HK 47, 5 47,5% 72,5 72,5% 25 52,63% 
2. TW 55 55% 92,5 92,5% 37,5 68,18% 
Rata-rata  52,5%  82,5%  60,41% 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa kedua subjek mengalami 
peningkatan dalam kemampuan melipat pakaian. Pada tes kemampuan 
awal, HK memperoleh nilai 47,5 dan 72,5 untuk nilai pasca tindakan 
siklus II. Peningkatan yang diperoleh HK sebesar 52,63%. TW 
memperoleh nilai 55 untuk tes kemampuan awal dan 92,5 untuk nilai 
pasca tindakan siklus II. Peningkatan yang diperoleh TW sebesar 68,18%. 
Nilai yang diperoleh HK dan TW telah memenuhi kriteria keberhasilan 
yang telah ditentukan yaitu 65. Berikut deskripsi hasil tes unjuk kerja 
kemampuan melipat pakaian masing-masing subjek pasca tindakan siklus 
II: 
a. Subjek 1 (HK) 
Subjek sudah mampu membalik kemejanya dengan sangat 
baik. Subjek mampu melakukan tugas tersebut tanpa dibantu dan di 
beri instruksi terlebih dahulu. Pada kegiatan selanjutnya yaitu 
merapihkan kerah dan lengannya, subjek masih perlu diingatkan dan 
dibantu sekali. Pada saat subjek diminta untuk mengulang kegiatan 
tersebut, subjek mampu melakukannya dengan baik. Subjek memang 
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masih terburu-buru dalam melakukan pekerjaan sehingga hasilnya 
kurang begitu rapi.  
Pada kegiatan mengancingkan kemeja, subjek masih belum 
terlalu bisa. Jika hanya memasukkan kancing, subjek memang sudah 
bisa. Namun, untuk memasukkan kancing sesuai dengan lubang dan 
urutannya, subjek masih perlu dibantu beberapa kali. Setelah 
beberapa kali dibantu subjek memang bisa melakukannya namun 
hasilnya kurang rapi. Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu 
meletakkan kemeja pada permukaan datar menghadap ke bawah 
(tertelungkup). Subjek sudah mampu mengerjakan tahapan tersebut 
dengan baik meskipun perlu dibantu untuk merapikannya. 
Tahapan kegiatan selanjutnya adalan kegiatan utama dalam 
melipat pakaian yaitu kegiatan melipat tiap sisi kemeja ke tengah. 
Kebiasaan subjek yang terlalu terburu-buru membuat hasil 
lipatannya kurang rapi. Bahkan bagian lengan kemejanya lupa untuk 
dilipat juga. Oleh karena itu, subjek masih perlu diingatkan dan 
diberi bantuan hingan beberapa kali sampai bisa melakukannya 
secara mandiri.  
Pada kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan yang menyatukan 
atau melipat kemeja yang sudah dilipat tiap sisi kanan kirinya ke 
tengah (membentuk setengah kemeja). Pada tahapan ini, subjek sdah 
mampu melakukanya dengan baik, dan hanya perlu dibantu sekali. 
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Namun, memang hasilnya kurang begitu rapi karena subjek terlalu 
terburu-buru dalam melipatnya.  
Pada kegiatan terkahir yaitu membalik kemeja yang sudah 
dilipat menjadi menghadap atas dan menyimpan kemeja dalam 
lemari pakaian. Pada kegiatan membalik kemeja, subjek mampu 
melakukannya tetapi hasilnya kurang rapi dan perlu dibantu 
sebanyak sekali. Pada kegiatan penyimpanan kemeja, subjek mampu 
melakukannya dengan sangat baik. Subjek sudah mampu meletakkan 
kemeja dengan rapi di dalam lemari dengan posisi yang benar.  
Subjek memperoleh nilai sebesar 72,5 dalam tes pasca tindakan 
siklus II dan termasuk ke dalam kategori cukup. Subjek mengalami 
peningkatan kemampuan dibandingkan pada saat tes kemampuan 
awal serta tes pasca tindakan siklus I. 
b. Subjek 2 (TW) 
Pada kegiatan awal sebelum melipat pakaian yaitu 
membalik kemeja, merapikan kerah dan lengan, subjek sudah sudah 
mampu melakukan semua tahapan tersebut dengan sangat baik. 
Subjek juga begitu telaten dan rapi saat melakukannya. Subjek sama 
sekali tidak dibantu atau meminta bantuan saat melakukan kegiatan-
kegiatan tersebut. Namun, untuk kegiatan mengancingkan kemeja 
subjek masih perlu dibantu. Subjek sebenarnya sudah mampu 
melakukannya secara mandiri, hanya saja masih kurang teliti 
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sehingga ada satu kancing yang terlewat. Oleh karena itu, subjek 
perlu diingatkan mulai mengancingkan kemeja dengan benar.  
Pada kegiatan selanjutnya yang merupakan kegiatan ini 
dalam melipat kemeja, subjek sudah mampu melakukan tiap tahapan 
dengan baik. Subjek sudah mampu melipat sisi-sisi kemeja dengan 
rapi, meskipun perlu diingatkan untuk juga melipat lengan-lenganya. 
Subjek juga selalu merapikan hasil pekerjaannya, sehingga terlihat 
tidak ada lipatan yang tertinggal. Subjek juga mampu menyatukan 
kemeja menjadi bentuk setengah setela dilipat sisinya dengan sangat 
baik tanpa bantuan.  
Kegiatan selanjutnya merupakan tahapan terakhir dari 
kegiatan melipat pakaian yaitu membalik posisi kemeja menjadi 
menghadap ke atas dan menyimpan kemeja di dalam lemari pakaian. 
Subjek mampu melakukan kedua hal tersebut dengan sangat baik 
tanpa perlu dibantu. Kemeja yang dilipat subjek terlihat sangat rapi 
dan halus. Hal ini karena subjek sangat telaten dan tidak terburu-
buru dalam melakukan tugasnya. Nilai yang diperoleh subjek pada 
tes pasca tindakan siklus II sebesar 92,5 dan termasuk ke dalam 
kategori sangat baik. Nilai tersebut juga mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan nilai yang diperoleh pada saat tes kemampuan 
awal maupun tes pasca tindakan siklus I. 
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Data perolehan nilai yang diperoleh subjek HK dan TW pada tes 
kemampuan awal, tes pasca tindakan siklus I, dan tes pasca tindakan 
siklus II disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Hasil Tes tentang Kemampuan Melipat Pakaian Siswa 
Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata 





Tes Pasca Tindakan 
Siklus I 
Tes Pasca 











1. HK 47,5 47,5% 57,5 57,5% 72,5 72,5% 52,63% 
2. TW 55 55% 75 75% 92,5 92,5% 68,18% 
Total  102,5  132,5  165 120,81% 
Rata-rata  52,5%  66,25  82,5% 60,41% 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil tes pasca tindakan siklus I 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan awal. 
Subjek HK mendapatkan nilai sebesar 47,5 pada tes kemampuan awal 
meningkat menjadi 57,5 pada tes pasca tindakan siklus I. Sementara itu, 
subjek TW mendapatkan nilai sebesar 55 pada tes kemampuan awal dan 
75 pada tes pasca tindakan siklus I. Peningkatan kemampuan siswa 
dalam melipat pakaian ditunjukkan berdasarkan rata-rata kelas yaitu 
sebesar 52,5% pada tes kemampaun awal menjadi 66,25% pada tes pasca 
tindakan siklus I. Sebelumnya pada tes kemampuan awal kedua subjek 
belum mencapai nilai KKM, sedangkan setelah tes pasca tindakan siklus 
I terdapat satu orang subjek yang sudah mencapai nilai KKM yaitu 
subjek TW. Sementara itu, subjek HK meskipun mengalami peningkatan 
namun nilainya belum mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan. 
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Hasil tes pasca tindakan siklus II pada siswa dalam kemampuan 
melipat pakaian mengalami peningkatan dibandingkan dengan tes pasca 
tindakan siklus I. Subjek HK mendapatkan nilai sebesar 57,5 pada tes 
pasca tindakan siklus I dan meningkat menjadi 72,5 dengan peningkatan 
sebesar 52,63% pada tes pasca tindakan siklus II. Sementara itu, subjek 
TW mendapatkan nilai sebesar 75 pada tes pasca tindakan siklus I dan 
meningkat menjadi 92,5 dengan peningkatan sebesar 68,18% pada tes 
pasca tindakan siklus II. Peningkatan kemampuan melipat pakaian yang 
diperoleh siswa juga ditunjukkan melalui rata-rata kelas yang semula 
66,25% pada tes pasca tindakan siklus I menjadi 82,5% pada tes pasca 
tindakan siklus II. Sebelumnya hanya satu siswa yang sudah mencapai 
nilai KKM pada tes pasca tindakan siklus I, pada tes pasca tindakan 
siklus II menjadi dua siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua 
subjek tersebut telah memperoleh nilai yang sesuai dengan kriteria 
keberhasilan sebesar 65. 
Hasil tes pasca tindakan siklus II tentang kemampuan melipat 
pakaian (kemeja) yang telah dilakukan oleh masing-masing subjek, untuk 





Gambar 5. Grafik Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II tentang Kemampuan 
Melipat Pakaian Siswa Tunagrahita tipe Sedang Kelas V C1 di 
SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo 
 
Gambar 5 menunjukkan hasil kemampuan melipat pakaian pada 
siswa tunagrahita tipe sedang setelah dilaksanakan penerapan 
pembelajaran menggunakan metode analisis tugas. Nilai yang diperoleh 
HK pada tes kemampuan awal sebesar 47,5 meningkat menjadi 57,5  
pada tes pasca tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 72,5 pada tes 
pasca tindakan siklus II. Sementara itu, TW memperoleh nilai sebesar 55 
pada tes kemampuan awal dan meningkat menjadi 75 pada tes pasca 
tindakan siklus I dan meningkat lagi menjadi 92,5 pada tes pasca 












































4. Pembahasan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II berdasarkan hasil refleksi 
dari tindakan siklus I. Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
berdasarkan hasil perbaikan pada siklus I diharapkan kedua siswa mampu 
meningkatkan kemampuan melipat pakaian yaitu jenis kemeja hingga 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 65. 
Setelah dilaksanakan tes pasca tindakan siklus I terlihat bahwa nilai 
pencapain kedua siswa meningkat dibandingkan dengan kemampuan 
awal dan  telah mencapai nilai KKM. Secara keseluruhan, kedua siswa 
mengalami peningkatan skor di setiap tahapan yang juga menunjukkan 
peningkatannya dalam kemampuan melipat pakaian. Selain itu juga 
terdapat peningkatan yang positif pada perilaku siswa selama 
pembelajaran.  
Kedua siswa sudah mampu mengancingkan kemeja dengan 
benar dan urut serta mampu melipat tiap sisi-sisi kemeja dengan baik dan 
rapi. Hasil lipatannya pun sudah mulai terlihat rapi dari yang sebelumnya 
masih sedikit acak-acakan. Siswa juga lebih mudah memahami dan 
konsentrasi selama pembelajaran karena tidak ada gangguan dari siswa 
lainnya. Siswa sudah mulai belajar untuk tidak terburu-buru dalam 
melakukan tugasnya. Kedua siswa selalu antusias dan tidak mengeluh 
selama belajar. Keaktifan siswa selama pembelajaran pun mengalami 
peningkatan meskipun sedikit. HK sudah mulai belajar aktif di kelas. 
dengan beberapa kali bertanya dan meminta bantuan jika merasa belum 
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paham atau kesulitan dalam melakukan tugas. Sementara itu, TW 
memang jarang bertanya. Meskipun demikian, TW akan aktif 
berkomunikasi jika diminta untuk membimbing atau mengajari HK 
dalam melipat pakaian.  
Dilihat dari segi guru, kemampuan guru dalam mengajar siswa 
tunagrahita tipe sedang mengalami peningkatan semakin baik. Guru 
sudah menerapkan prinsip pengulangan dimana latihan melipat kemeja 
dilakukan secara berkelanjutan. Guru juga lebih sering memberikan 
apresiasi terhadap prestasi siswa. Jika siswa berhasil melakukan tugasnya 
dengan baik, guru selalu memberikan pujian. Guru juga memberikan 
motivasi atau semangat jika siswa merasa kesulitan atau belum 
melakukan tugasnya dengan baik. Guru selalu memancing keaktifan 
siswa dengan meminta siswa untuk latihan secara mandiri dan jika 
merasa kesulitan atau belum paham diperbolehkan bertanya atau 
meminta bantuan. Selain itu, guru juga selalu memberikan peringatan 
kepada siswa jika perilaku terburu-burunya muncul. Guru juga 
mengingatkan untuk fokus belajar lagi jika siswa sudah mulai terpecah 
konsentrasinya. 
5. Refleksi Siklus II 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui hasil dan 
peningkatan yang diperoleh siswa dari proses pemberian tindakan pada 
siklus II yang telah dilaksanakan. Selain itu, refleksi dilakukan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi pada tindakan siklus 
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II. Refleksi dilakukan dengan melihat hasil evaluasi tes melipat pakaian 
dan proses observasi selama tindakan. 
Berdasarkan hasil tes dan observasi yang telah dilakukan selama 
tindakan siklus II, masih terdapat beberapa hal yang perlu dihilangkan 
dan ditingkatkan. Meskipun sudah dilakukan perbaikan, namun tidak 
semua masalah atau kendala yang terjadi selama tindakan siklus I dapat 
terselesaikan pada siklus II. Beberapa kendala atau masalah yang masih 
belum terselesaikan secara sempurna di antaranya adalah: 
a. Perilaku siswa yang terkadang masih terburu-buru dalam melakukan 
tugas, terutama subjek HK.  
b. Kedua siswa masih belum aktif secara maksimal selama 
pembelajaran.  
c. Tahapan melipat pakaian yaitu melipat tiap sisi kemeja masih perlu 
ditingkatkan lagi. 
Meskipun terdapat kendala atau masalah yang terjadi, namun 
perilaku terburu-buru sudah berkurang dan keaktifan subjek mengalami 
peningkatan dibandingkan siklus I. Peningkatan atau hal-hal positif yang 
diperoleh setelah tindakan siklus II, di antaranya adalah: 
a. Prestasi kemampuan melipat pakaian siswa tunagrahita tipe sedang 
sudah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 
65. 
b. Siswa sudah mampu memasukkan kancing pada lubangnya dengan 
urut dan rapi. 
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c. Siswa belajar untuk membimbing atau mengajari siswa lain yang 
belum mampu melakukan tugasnya dengan baik. Dengan hal itu, 
siswa juga belajar berkomunikasi dengan orang lain. 
d. Siswa sudah mampu menggunakan media lipat yang nantinya bisa 
digunakan untuk melipat dengan jenis pakaian yang lain. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada siswa tunagrahita tipe sedang kelas 
V C1 di SLB Bhakti Wiyata Wates Kulon Progo adalah penelitian tindakan 
kelas menggunakan metode analisis tugas terhadap kemampuan melipat 
pakaian. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
tunagrahita tipe sedang dalam melipat pakaian dengan metode analisis tugas. 
Jenis pakaian yang dipilih dalam penelitian ini adalah jenis kemeja. 
Alasannya adalah kemeja merupakan jenis pakaian yang sering digunakan 
anak sebagai seragam sekolah. Selain itu, kemeja memiliki tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi untuk dilipat dibandingkan dengan jenis pakaian lain seperti 
celana maupun rok. 
Pendidikan bagi siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 SDLB 
lebih diutamakan pembelajaran yang bersifat fungsional, yaitu memiliki 
kebermanfaatan langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Hallahan dan Kauffman (dalam Mumpuniarti, 
2007: 28) bahwa pada program kelas dasar dan lanjutan, lebih mengutamakan 
pembelajaran yang bersifat fungsional. Program tersebut menekankan pada 
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kegiatan yang bisa meningkatkan kemandirian siswa tunagrahita tipe sedang 
dan mampu membuatnya bekerja dalam lingkungan sosial. Salah satu 
pembelajaran yang bersifat fungsional adalah pengembangan diri. 
Pada penelitian ini, kegiatan pengembangan diri yang menjadi 
variabel masalah adalah kemampuan melipat pakaian. Kemampuan melipat 
pakaian merupakan salah satu keterampilan hidup dan aktivitas rumah tangga 
yang sering dilakukan setiap orang. Kemampuan melipat pakaian perlu 
dilatihkan kepada siswa karena kemampuan tersebut tidak bisa tiba-tiba 
muncul sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Musjafak Assjari (2010: 2) 
bahwa suatu keterampilan atau kemampuan bukanlah hal yang diwariskan oleh 
orang tua, melainkan perlu dipelajari terlebih dahulu.  
Penelitian ini menerapkan metode analisis tugas sebagai variabel 
tindakan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan melipat pakaian 
pada anak tunagrahita tipe sedang kelas V C1 SLB Bhakti Wiyata Wates 
Kulon Progo. Kegiatan belajar melipat pakaian diberikan secara bertahap 
sesuai dengan kemampuan anak berdasarkan analisis tugas yang telah 
ditentukan. Penentuan analisis tugas dalam melipat pakaian dibuat dengan 
menentukan tujuan pembelajaran dan mengetahui kemampuan awal siswa 
terlebih dahulu.  Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Endang 
Rochyadi (2005: 175) bahwa penentuan urutan tugas dari setiap satuan 
kegiatan yang akan dilatihkan atau diajarkan menggunakan metode analisis 
tugas diperlukan beberapa pertimbangan yaitu tujuan dan kemampuan awal 
(baseline atau entering behavior). Penggunaan metode analisis tugas dalam 
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penelitian ini juga sesuai dengan prinsip pendidikan bagi anak tunagrahita 
tipe sedang yaitu analisis penerapan tingkah laku yang dikemukakan oleh 
Mumpuniarti (2007: 53) dimana kegiatan belajar dilaksanakan secara step by 
step atau tahap demi tahap dalam jangka waktu tertentu. 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada anak tunagrahita tipe 
sedang kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata terdiri dari dua siklus. Pada tes 
paska tindakan siklus I dan tes paska tindakan siklus II, kemampuan melipat 
pakaian anak tunagrahita tipe sedang mengalami peningkatan dibandingkan 
kemampuan awal. Setelah tindakan siklus II, peningkatan yang diperoleh HK 
sebesar 52,63% sedangkan TW meningkat sebesar 68,18% dibandingkan 
dengan kemampuan awal. Kedua siswa telah mencapai mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan yaitu sebesar 65. Siswa juga sudah 
mampu memasukkan kancing pada lubangnya dengan urut dan rapi serta 
mampu melipat tiap sisi kemeja meski terkadang masih dibantu. Selain itu, 
siswa juga belajar untuk mengajari siswa lain yang belum mampu melakukan 
tugas dengan baik. Hal tersebut dapat membantu melatih kemampuan 
komunikasi siswa. Siswa juga sudah mampu menggunakan media lipat yang 
nantinya bisa digunakan untuk melipat dengan jenis pakaian yang lain.  
Peningkatan tidak hanya terlihat dari segi kemampuan, namun dapat 
dilihat juga dari segi perilaku atau sikap siswa selama pembelajaran. Sikap 
moody siswa tidak pernah muncul, terlihat selama pembelajaran siswa tidak 
melakukan penolakan untuk belajar. Siswa juga terlihat senang dan antusias 
untuk belajar melipat pakaian. Perilaku buru-buru saat sedang mengerjakan 
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tugas sudah berkurang dan siswa juga mulai sedikit aktif selama 
pembelajaran. Berkurang maupun meningkatnya perilaku atau sikap siswa 
tersebut tidak lepas dari peran guru selama pembelajaran.  
Dilihat dari segi guru, kemampuan guru dalam mendidik siswa 
tunagrahita tipe sedang meningkat. Guru mengetahui cara menentukan tugas-
tugas yang sesuai kemampuan siswa dengan lebih baik. Guru juga mulai 
memahami bahwa diperlukannya apresiasi terhadap prestasi yang diperoleh 
siswa. Guru juga mengetahui bahwa diperlukan peringatan kepada siswa yang 
memunculkan perilaku negatif sehingga dapat berkurang atau hilang. Selain 
itu, guru juga mengetahui penggunaan media lipat sehingga bisa diterapkan 
untuk melipat jenis pakaian lain.  
Adanya peningkatan-peningkatan tersebut tidak lepas dari penerapan  
prinsip-prinsip pendidikan bagi tunagrahita yang dikemukakan oleh Endang 
Rochyadi (2012: 38), yaitu prinsip kecekatan motorik, prinsip keperagaan, 
prinsip pengulangan, dan prinsip korelasi. Mumpuniarti (2007: 53) 
menambahkan prinsip pendidikan bagi tunagrahita yang tidak kalah penting 
yaitu prinsip decelerating behavior, dan prinsip accelerating behavior. 
Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar pelaksanaan tindakan sehingga 
kemampuan melipat pakaian siswa dapat meningkat menjadi lebih baik dan 
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Prinsip kecekatan motorik. Pembelajaran dilakukan dengan meminta 
siswa untuk latihan langsung (praktik) kegiatan melipat pakaian. Dengan 
melakukan praktik secara terus menerus, selain siswa akan lebih baik dalam 
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melakukan kegiatan melipat pakaian namun juga dapat membantu 
meningkatkan kekuatan motorik siswa. Kemampuan motorik siswa, terutama 
bagian motorik tangan akan menjadi lebih terlatih karena terus digerakkan.  
Prinsip keperagaan. Pembelajaran dilaksanakan dengan bantuan alat 
peraga atau peraga. Pada penelitian ini, guru sebagai peraga dalam melakukan 
kegiatan melipat pakaian. Guru mendemonstrasikan cara melipat pakaian 
yang benar kepada siswa dengan dibantu dengan media yang telah disediakan 
yaitu kemeja, media lipat dan media video. Kemeja, media lipat dan video 
sebagai alat peraga. 
Prinsip pengulangan. Pada penelitian ini, materi yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya akan diulang kembali pada pertemuan berikutnya. Hal 
tersebut dilakukan supaya materi tersebut dapat bertahan dalam jangka waktu 
yang lama dalam memori anak tunagrahita tipe sedang. Prinsip korelasi.  
Kemampuan melipat pakaian yang diajarkan dalam penelitian ini memiliki 
korelasi atau hubungan dengan kehidupan sehari-hari dimana kegiatan 
tersebut sering dilakukan sebagai salah satu aktivitas rumah tangga. 
Prinsip decelerating behavior. Pengurangan perilaku dilakukan 
dengan cara memberi peringatan saat perilaku negatif muncul dan 
memberikan pujian jika anak mampu menahan diri untuk tidak menunjukkan 
perilaku tersebut. Hal tersebut memberikan hasil dimana perilaku buru-buru 
anak dalam mengerjakan tugas sudah mulai berkurang, bahkan untuk sikap 
moody tidak pernah muncul selama pembelajaran. Hal tersebut terbukti 
dengan anak selalu mengikuti kegiatan belajar dari awal sampai akhir tanpa 
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adanya penolakan. Prinsip accelerating behavior. Perilaku yang ingin 
dibangun dalam pembelajaran selain kemampuan melipat pakaian adalah 
keaktifan anak. Keaktifan tersebut dibangun dengan guru selalu memancing 
anak untuk bertanya di kelas baik untuk meminta penjelasan/ demonstrasi 
maupun meminta bantuan dalam melakukan tugasnya.  
 
 
G. Uji Hipotesis Tindakan 
Uji hipotesis tindakan dilakukan berdasarkan ketercapaian tindakan 
yang mengungkapkan bahwa tindakan dinyatakan berhasil jika nilai yang 
diperoleh pasca tindakan dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu sebesar 
65. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus II menunjukkan 
bahwa nilai yang dicapai oleh subjek HK sebesar 72,5 dan nilai yang 
diperoleh TW sebesar 92,5. Peningkatan yang diperolah subjek HK sebesar 
52,63% dan subjek TW sebesar 68,18% dibandingkan dengan hasil tes 
kemampuan awal. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 
kedua subjek telah mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan dan 
mengalami peningkatan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 
bahwa metode analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan melipat 
pakaian pada siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 di SLB Bhakti Wiyata, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode analisis tugas dapat meningkatkan kemampuan melipat pakaian dalam 
mata pelajaran pengembangan diri pada siswa tunagrahita tipe sedang kelas V C1 di SLB 
Bhakti Wiyata, Wates, Kulon Progo. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil evaluasi 
yang dilakukan setelah pembelajaran dapat mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
ditentukan yaitu sebesar 65. Nilai pencapaian akhir setelah tindakan siklus II yang 
diperoleh HK sebesar 72,5 sedangkan TW sebesar 92,5.Peningkatan yang diperoleh 
subjek HK sebesar 52,63% sedangkan subjek TW sebesar 68,18%.  
Pada siklus I, siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang menerapkan 
metode analisis tugas. Setiap siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru 
mengenai kegiatan melipat pakaian. Kegiatan melipat pakaian diajarkan secara bertahap 
sesuai dengan tahapan-tahapan kecil yang sudah ditentukan dan rencana pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah media lipat sebagai alat bantu dalam melipat 
pakaian. Pada siklus II, kegiatan pembelajaran yang dilakukan hampir sama dengan 
kegiatan pembelajaran di siklus I. Namun, terdapat beberapa perbaikan di antaranya 
adalah penambahan media pendukung yaitu media video tentang melipat pakaian, 
penjelasan dan demonstrasi secara bersamaan dilakukan lebih intensif, lebih sering 
dilakukan latihan melipat pakaian dari tahap awal sampai akhir secara mandiri dan tanpa 
media lipat, lebih sering mengingatkan, memotivasi dan memberi pujian kepada siswa,  
pemberian kesempatan kepada siswa yang sudah bisa untuk membantu siswa yang belum 
bisa, serta mengurangi hambatan konsentrasi siswa dengan meminta siswa lain yang 
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tidak berkepentingan di kelas tersebut untuk tidak mengganggu. Peningkatan 
kemampuan melipat pakaian siswa dapat terlihat dari setiap tahapan kegiatan yaitu 
membalik kemeja, merapikan kerah dan lengan, mengancingkan kemeja dengan urut, 
melipat tiap sisi kemeja, dan menyimpan kemeja dalam lemari pakaian. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti mengungkapkanbeberapa saran, di antaranya adalah: 
1. Bagi guru 
a. Metode analisis tugas dapat dijadikan sebagai salah satu metode belajar yang 
digunakan untuk kegiatan pengembangan diri dan mata pelajaran lainnya.  
b. Guru sebaiknya melanjutkan pembelajaran melipat dengan jenis pakaian yang 
lain menggunakan metode analisis tugas. 
2. Bagi siswa 
a. Siswa sebaiknya dapat lebih aktif selama proses pembelajaran dengan 
memperhatikan penjelasan guru dan mengajukan pertanyaan.  
b. Siswa diharapkan dapat menerapkan kemampuan melipat pakaian yang sudah 
diajarkan untuk kehidupannya sehari-hari. 
3. Bagi orang tua 
Orang tua diharapkan dapat melanjutkan pembelajaran melipat pakaian pada siswa 






4. Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai 
penerapan metode analisis tugas terhadap kemampuan atau mata pelajaran lain 
dengan subjek yang sama maupun berbeda.  
5. Bagi kepala sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya lebih memberikan perhatian kepada guru dan siswa 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SLB Bhakti Wiyata 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Kelas/ Semester : V C1/ II 
Alokasi Waktu : 35 menit/ pertemuan (3 Pertemuan Siklus I) 
 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 




1. Siswa dapat membalik kemeja, merapikan kerah dan lengan, serta 
mengancingkan kancing dengan benar dan urut. 
2. Siswa dapat melipat setiap sisi-sisi kemeja beserta lengannya dengan 
baik dan rapi. 
3. Siswa dapat membalik posisi kemeja dan menyimpannya dalam lemari 
pakaian. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa mampu melakukan kegiatan 
melipat pakaian jenis kemeja secara mandiri dengan hasil yang baik dan rapi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Perbedaan bagian dalam dan luar kemeja. 
2. Mengancingkan kemeja. 
3. Melipat tiap sisi kemeja dan lengan kemeja. 




E. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah 
2. Metode demonstrasi 
3. Metode analisis tugas 
4. Metode latihan/ praktik 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan tertib dan 
memperhatikan penjelasan guru. 
3) Apersepsi: Guru menjelaskan kepada siswa mengenai kegiatan 
yang akan dipelajari dan dilatihkan yaitu belajar membedakan 
bagian dalam dan luar kemeja serta mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. 
4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru sambil memegang kemeja kemudian menunjukkan dan 
menjelaskan kepada siswa mengenai perbedaan bagian dalam 
dan luar kemeja. 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru sambil mengamati 
kemeja yang telah dipegang masing-masing. 
3) Siswa diminta untuk menunjukkan kemeja bagian dalam dan 
bagian luar.  
4) Guru menjelaskan dan menunjukkan bahwa bagian kerah dan 
lengan kemeja juga perlu dirapihkan sebelum melipat kemeja. 
5) Guru menunjukkan cara mengancingkan kancing kemeja secara 
benar dan urut. 
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6) Siswa diminta untuk latihan atau praktik mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan tertib dan 
memperhatikan penjelasan guru. 
3) Apersepsi:  
a) Guru mengingatkan kembali siswa tentang kegiatan 
dipertemuan sebelumnya.  
b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan atau 
dilatihkan yaitu mengulang kegiatan melipat kerah dan 
mengancingkan kemeja serta mulai belajar melipat tiap sisi-
sisi kemeja. 
4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa serta media lipat sebagai alat bantu. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru bertanya kepada siswa “apakah kemeja itu sudah dibalik 
atau belum?” Jika siswa menjawab “sudah” kemudian diminta 
untuk mulai membalik kemeja tersebut dengan benar.  
2) Guru menjelaskan kembali mengenai perbedaan bagian dalam 
dan luar kemeja serta cara membaliknya, jika siswa menjawab 
“belum” atau “tidak tahu”. 
3) Setelah kemeja dibalik dengan benar, siswa diminta untuk 
mengancingkan kemeja dengan baik dan urut.  
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4) Setelah kemeja dikancingkan dengan benar, guru menjelaskan 
dan mendemonstrasikan cara melipat kemeja dari tiap sisi-
sisinya menggunakan media lipat. 
5) Siswa diminta untuk latihan atau praktik melipat kemeja dengan 
sesuai arahan guru. 
6) Setelah kemeja dilipat, guru menjelaskan cara menyimpan 
kemeja yang benar dalam lemari pakaian. 
7) Siswa diminta untuk menyimpan kemejanya yang sudah dilipat 
dalam lemari pakaian. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan tertib dan 
memperhatikan penjelasan guru. 
3) Apersepsi:  
a) Guru mengingatkan siswa tentang kegiatan dipertemuan 
sebelumnya.  
b) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan atau 
dilatihkan yaitu melipat kemeja menggunakan media lipat 
dan menyimpan kemeja di dalam lemari pakaian. 
4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa serta media lipat sebagai alat bantu. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru meminta siswa untuk membalik dan mengancingkan 
kemeja dengan benar dan urut.  
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2) Setelah itu, guru menjelaskan kembali kepada siswa tentang cara 
menggunakan media lipat. 
3) Guru mendemonstrasikan penggunaan media lipat sekaligus saat 
digunakan untuk melipat kemeja. 
4) Siswa ikut mempraktikan kegiatan yang didemonstrasikan guru 
yaitu melipat kemeja dengan dibantu media lipat secara 
berulang-ulang. 
5) Setelah kemeja dilipat, siswa diminta untuk menyimpannya 
dalam lemari yang ada di kelas. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
 
G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar 
a. Eddie, Flip. (2014). Folding Instructions. Diunduh dari 
www.flipfold.com tanggal 22 Desember 2014. 
b. Endang Rochyadi. (2005). Pengembangan Program Pembelajaran 
Individual bagi Anak Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Depdikbud. 
c. Maria J. Wantah. (2007). Pengembangan Kemandirian Anak 
Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti.  
 
2. Media Pembelajaran 
a. Kemeja 
b. Media Lipat (terbuat dari kertas karton untuk membantu dalam 
melipat pakaian). 
 
H. Penilaian  
Penilaian dilakukan menggunakan tes unjuk kerja yaitu praktik melipat 




I. Rubrik Skor 
Rubrik skor menggunakan rubrik penilaian pada instrumen tes. 
Skor yang diperoleh
Jumlah total skor
 × 100 = Nilai Akhir 
 
Kriteria Ketentuan Minimum 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah  : SLB Bhakti Wiyata 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Kelas/ Semester : V C1/ II 
Alokasi Waktu : 35 menit/ pertemuan (3 Pertemuan Siklus II) 
 
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 




1. Siswa dapat membalik kemeja, merapikan kerah dan lengan, serta 
mengancingkan kancing dengan benar dan urut. 
2. Siswa dapat melipat setiap sisi-sisi kemeja beserta lengannya dengan 
baik dan rapi. 
3. Siswa dapat membalik posisi kemeja dan menyimpannya dalam lemari 
pakaian. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa mampu melakukan kegiatan 
melipat pakaian yaitu jenis kemeja secara mandiri. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Membalik kemeja dengan benar. 
2. Mengancingkan kemeja. 





E. Metode Pembelajaran 
1. Metode ceramah 
2. Metode analisis tugas 
3. Metode demonstrasi 
4. Metode latihan/ praktik 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan rapi dan 
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru juga 
mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam kelas tersebut 
untuk tidak mengganggu proses pembelajaran. 
3) Apersepsi: Guru memberitahukan kepada siswa tentang kegiatan 
yang akan dilakukan dan hal-hal yang masih perlu dikuasai oleh 
siswa tentang kegiatan melipat pakaian. 
4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa. 
5) Guru membagikan media lipat kepada siswa. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru memperlihatkan kepada siswa tentang video melipat 
pakaian menggunakan media lipat. Selama pemutaran video, 
guru menjelaskan kembali penggunaan media lipat untuk 
melipat kemeja.  
2) Setelah video diputar, guru mendemonstrasikan cara melipat 
kemeja menggunakan media lipat. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan dan demonstrasi yang 
diberikan oleh guru. 
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4) Siswa diminta untuk memulai kegiatan melipat kemeja yang 
yang sudah disediakan menggunakan media lipat.   
5) Guru memberikan pujian pada tiap tahapan yang telah berhasil 
dilakukan siswa. 
6) Guru memberikan motivasi dan juga bantuan secara terus 
menerus jika siswa merasa kesulitan melakukan tugas. 
7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang sudah mampu 
melakukan tugasnya dengan baik untuk membantu siswa lain 
yang belum bisa. 
8) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir dalam melipat kemeja dengan media lipat 
hingga waktu pembelajaran selesai. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka. 
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan rapi dan 
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru juga 
mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam kelas tersebut 
untuk tidak mengganggu proses pembelajaran. 
3) Apersepsi:  
a) Guru mengingatkan kembali siswa tentang kegiatan 
dipertemuan sebelumnya.  
b) Guru memberitahukan kepada siswa hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dan diperbaiki oleh siswa berdasarkan 
pengamatan dipertemuan sebelumnya. 
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4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa serta media lipat sebagai alat bantu. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru memperlihatkan kepada siswa tentang video melipat 
pakaian tanpa menggunakan media lipat. Saat video diputar, 
guru sambil menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan saat 
melipat pakaian.  
2) Setelah video diputar, guru mendemonstrasikan cara melipat 
kemeja tanpa menggunakan media lipat. 
3) Siswa diminta untuk memulai kegiatan melipat kemeja yang 
yang sudah disediakan menggunakan media lipat. Hal ini 
dilakukan untuk mengulang kembali kegiatan pada pertemuan 
sebelumnya. 
4) Siswa diminta untuk mengulangi kembali kegiatan melipat 
kemeja namun tanpa menggunakan media lipat. 
5) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta bantuan jika 
mengalami kesulitan. 
6) Meskipun guru memberikan bantuan berulang-ulang, tetapi guru 
juga meminta siswa untuk mengulangi kegiatan tersebut sampai 
siswa dapat. 
7) Guru memberikan pujian dan motivasi terus menerus kepada 
siswa untuk terus berlatih. 
8) Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang sudah mampu 
melakukan tugasnya dengan baik untuk membantu siswa lain 
yang belum bisa. 
9) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir dalam melipat kemeja tanpa media lipat 
hingga waktu pembelajaran selesai. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
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2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Kegiatan pendahuluan 
1) Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka.  
2) Guru mengondisikan siswa untuk tertib mengikuti kegiatan 
belajar dengan memintanya duduk dengan rapi dan 
memperhatikan penjelasan guru. Selain itu, guru juga 
mengkondisikan siswa lain yang berada di dalam kelas tersebut 
untuk tidak mengganggu proses pembelajaran. 
3) Apersepsi:  
a) Guru mengingatkan kembali siswa tentang kegiatan 
dipertemuan sebelumnya.  
b) Guru memberitahukan kepada siswa hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dan diperbaiki oleh siswa berdasarkan 
pengamatan dipertemuan sebelumnya. 
4) Guru membagikan kemeja yang sudah dibalik dan dibuka 
kancingnya kepada siswa. 
b. Kegiatan inti 
1) Guru meminta siswa untuk membalik kemeja dan 
mengancingkan kemeja dengan benar dan urut. 
2) Guru mendemonstrasikan dan menjelaskan kembali secara 
berulang-ulang  cara melipat kemeja tanpa menggunakan media 
lipat.  
3) Pada saat guru mendemonstrasikan, siswa juga ikut latihan 
melipat kemeja.  
4) Siswa diminta untuk aktif bertanya atau meminta bantuan jika 
mengalami kesulitan. 
5) Meskipun guru memberikan bantuan berulang-ulang, tetapi guru 




6) Guru memberikan pujian dan motivasi terus menerus kepada 
siswa untuk terus berlatih. 
7) Guru meminta siswa untuk saling membantu, membenarkan dan 
merapikan jika siswa lain melakukan kesalahan atau hasilnya 
kurang rapi. 
8) Siswa diminta untuk latihan terus menerus dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir dalam melipat kemeja tanpa media lipat 
hingga waktu pembelajaran selesai. 
c) Kegiatan penutup 
1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar selama 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
 
G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 
1. Sumber Belajar 
a. Eddie, Flip. (2014). Folding Instructions. Diunduh dari 
www.flipfold.com tanggal 22 Desember 2014. 
b. Endang Rochyadi. (2005). Pengembangan Program Pembelajaran 
Individual bagi Anak Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Depdikbud. 
c. Maria J. Wantah. (2007). Pengembangan Kemandirian Anak 
Tunagrahita Mampu Latih. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti.  
 
2. Media Pembelajaran 
a. Kemeja 
b. Media video tentang melipat kemeja baik menggunakan media lipat 
maupun tanpa media lipat.  
c. Media Lipat (terbuat dari kertas karton untuk membantu dalam 
melipat pakaian). 
 
H. Penilaian  
Penilaian dilakukan menggunakan tes unjuk kerja yaitu praktik melipat 
pakaian jenis kemeja (sesuai dengan instrumen tes pada penelitian). 
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I. Rubrik Skor 
Rubrik skor menggunakan rubrik penilaian pada instrumen tes. 
Skor yang diperoleh
Jumlah total skor
 × 100 = Nilai Akhir 
 
Kriteria Ketentuan Minimum 







Hasil Tes Kemampuan Awal  
Kegiatan Melipat Pakaian 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 15 April 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
  √  
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.  √   
3 Merapikan lengan kemeja.  √   
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut. √    
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
 √   
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
√    
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
√    
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
 √   
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
 √   
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
  √  







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
19
40
× 100 = 47,5 
 
  Wates, 15 April 2015 
  Penilai,  
 
Eny Apri Winarni, S. Pd. I. 
 
           
       




Hasil Tes Kemampuan Awal  
Kegiatan Melipat Pakaian 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 15 April 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
  √  
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.  √   
3 Merapikan lengan kemeja.  √   
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut. √    
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
 √   
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
 √   
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
 √   
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
 √   
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
  √  
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
  √  







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
22
40
× 100 = 55 
 
  Wates, 15 April 2015 
  Penilai,  
 






Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus  I (Satu)  
Kemampuan Melipat Pakaian 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 29 April 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
  √  
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.  √   
3 Merapikan lengan kemeja.  √   
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut.  √   
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
  √  
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
√    
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
√    
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
 √   
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
  √  
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
   √ 







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
23
40
× 100 = 57,5 
     
  Wates, 29 April 2015 
  Penilai,  
 
Eny Apri Winarni, S. Pd. I. 




Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus  I (Satu)  
Kemampuan Melipat Pakaian 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 29 April 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
   √ 
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.   √  
3 Merapikan lengan kemeja.   √  
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut.  √   
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
  √  
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
 √   
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
 √   
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
  √  
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
   √ 
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
   √ 







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
30
40
× 100 = 75 
 
  Wates, 29 April 2015 
  Penilai,  
 
Eny Apri Winarni, S. Pd. I. 





Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus  II (Dua)  
Kemampuan Melipat Pakaian 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 9 Mei 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
   √ 
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.   √  
3 Merapikan lengan kemeja.   √  
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut.  √   
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
  √  
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
 √   
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
 √   
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
  √  
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
  √  
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
   √ 







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
29
40
× 100 = 72,5 
 
  Wates, 9 Mei 2015 
  Penilai,  
 






Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II (Dua)  
Kemampuan Melipat Pakaian 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 9 Mei 2015 
Petunjuk Penilaian : 
Berilah skor menggunakan tanda centang (√) terhadap kemampuan anak dalam 
melakukan kegiatan melipat pakaian berdasarkan indikator yang ada. 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
1 2 3 4 
Kegiatan Awal 
1 Membalik kemeja dengan benar (bagian dalam terletak 
di dalam, bagian luar terletak diluar). 
   √ 
2 Melipat kerah kemeja dengan rapi.    √ 
3 Merapikan lengan kemeja.    √ 
4 Memasangkan kancing dengan benar dan urut.   √  
Kegiatan Inti 
5 Meletakkan kemeja pada permukaan datar dan 
menghadap ke bawah dengan rapi. 
   √ 
6 Melipat salah satu sisi kemeja ke tengah, kemudian  
lipat lengannya dengan rapi. 
  √  
7 Melipat sisi kemeja yang lain ke tengah, kemudian lipat 
lengannya dengan rapi. 
  √  
8 Menyatukan kemeja bagian bawah ke bagian atas 
(membentuk setengah kemeja) dengan rapi. 
   √ 
Kegiatan Akhir 
9 Membalik posisi kemeja menjadi menghadap ke atas 
dengan rapi. 
   √ 
10 Menyimpan kemeja yang telah dilipat dalam lemari 
pakaian dengan rapi. 
   √ 







Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan baik dan rapi 
tanpa dibantu 
3 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu kurang 
dari sama dengan 2 kali 
2 
Apabila siswa dapat melakukan tugas dengan dibantu lebih 
dari 2 kali 
1 
Apabila siswa belum mampu melakukan tugas meskipun 





 × 100 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 
37
40
× 100 = 92,5 
         
  Wates, 9 Mei 2015 
  Penilai,  
 




Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 21 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Meskipun tidak banyak 
berekspresi dan 
pendiam, tetapi subyek 
terlihat senang untuk 
belajar melipat kemeja. 






Subyek tidak pernah 
mengeluh sama sekali 
selama kegiatan, 
































kurang kondusif.  








Subyek memang tidak 
aktif bertanya karena 
merupakan anak yang 
pendiam atau kalem. 







seluruh kegiatan dari 







media lipat sebagai 







lipat, karena masih 
belajar mengenai 
perbedaan bagian dalam 
dan luar kemeja, serta 
mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. 
 





Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 22 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 2 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Pada hari ini kondisi 
mood subyek lebih baik 
dari hari sebelumnya. 
Hari ini subyek lebih 
sering tersenyum saat 
belajar.   




































instruksi yang diberikan 
guru dengan baik, 
meskipun terkadang 
perlu diulangi beberap 
kali hingga paham. 







Subyek memang tipe 
pendiam selama 
pembelajaran. Subyek 
akan berbicara jika 
ditanya dan suaranya 



















media lipat sebagai 




Subyek sudah mampu 
menggunakan media 
lipat dengan lumayan 
baik, dengan sedikit 
bantuan guru. 
 




Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Kamis, 23 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 3 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
 √ 
Subyek  terlihat kurang 
antusias saat 
pembelajaran hari ini 
berlangsung. 
Kemungkinan hal ini 
disebabkan subyek 
kelelahan setelah kerja 
bakti.   






Meskipun terlihat lelah, 
subyek tidak mengeluh 

















diberikan guru  
√  
Subyek masih bisa 
memperhatikan 
penjelasan yang 








perintah yang diberikan 
oleh guru dengan baik. 







Subyek memang tidak 
aktif pernah bertanya 
selama pembelajaran 














kemeja dari awal 






media lipat sebagai 








lipat. Intensitas bantuan 
yang diberikan oleh 





Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 21 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Subyek terlihat senang 
untuk mengikuti 
pelajaran.   








berlangsung, HK tidak 
pernah sekalipun 

















diberikan guru  
 √ 
HK tidak begitu serius 
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan oleh guru. 
Sesekali HK akan 
memperhatikan orang 







HK belum memahami 
instruksi yang 
diberikan, misalnya 
pada saat diminta untuk 
mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut.  
c. Aktif bertanya 
terkait 
 √ 
Subyek kurang aktif 








sehingga hasil kegiatan 
yang diperoleh HK 








Meskipun subyek tidak 
terlalu memperhatikan 
penjelasan guru, tetapi 
HK selalu melakukan 







media lipat sebagai 







lipat, karena masih 
belajar mengenai 
perbedaan bagian dalam 
dan luar kemeja, serta 
mengancingkan kemeja 
dengan benar dan urut. 
 





Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 22 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 2 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 

























subyek antusias untuk 
belajar atau mengikuti 
kegiatan melipat 
pakaian   







subyek tidak mengeluh 
dan tidak menunjukkan 
















diberikan guru  √  
Subyek selalu 
memperhatikan dengan 
baik penjelasan yang 
diberikan oleh guru. 
Hal ini disebabkan pada 







Pada saat diminta untuk 
melipat kerah dan 
mengancingkan kemeja, 
subyek sudah mulai 
mengalami 
perkembangan 














sesekali subyek akan 


















media lipat sebagai 




Subyek belum bisa 
menggunakan media 
lipat dengan baik secara 
mandiri. Subyek masih 
dibantu oleh guru saat 
menggunakan media 
lipat untuk melipat 
kemeja. 
 




Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Kamis, 23 April 2015 
Siklus    : I (satu) 
Pertemuan ke   : 3 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Pada saat HK ditanya 
“hari ini belajar melipat 




subyek terlihat senang, 
apalagi saat 
diperlihatkkan media 
lipat.   





































perintah yang diberikan 
oleh guru meskipun 
terkadang masih 
dibantu. Namun, 
subyek masih sering 
terburu-buru sehingga 
hasilnya kurang rapi. 
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Subyek memang tidak 
pernah bertanya namun 
beberapa kali meminta 











kemeja dari awal 






media lipat sebagai 




Subyek masih belum 
bisa menggunakan 
media lipat sehingga 






Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 5 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Meskipun tidak banyak 
berekspresi dan 
pendiam, tetapi subyek 
terlihat senang untuk 
belajara melipat 
kemeja. 






Subyek tidak pernah 
mengeluh sama sekali 
selama kegiatan, 








































untuk bertanya, subyek 



















media lipat sebagai 




Subyek sudah mampu 
menggunakan media 
lipat dengan sangat 





Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 6 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 2 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Subyek tidak pernah 
menunjukkan raut muka 
tidak senang saat 
pembelajaran 
berlangsung. Namun, 
pada hari itu, subyek 
terlihat kurang sehat.  






Meskipun kurang sehat, 





























instruksi yang diberikan 
guru dengan baik 








Subyek sudah mulai 
terlihat aktif saat 
mengajari dan 
membimbing subyek 
HK dalam kegiatan 


















media lipat sebagai 




Subyek sudah mampu 
menggunakan media 
lipat dengan baik tanpa 
bantuan 
 




Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : TW 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Kamis, 7 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 3 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Subyek  antusias saat 
pembelajaran hari ini 
berlangsung 






Subyek tidak mengeluh 






























perintah yang diberikan 
oleh guru dengan baik. 








Subyek akan aktif 
apabila diminta untuk 
mengajari subyek HK 












kemeja dari awal 






media lipat sebagai 





media lipat karena lebih 
fokus pada kegiatan 
melipat pakaian tanpa 
media 
 






         
 
 







Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 5 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 1 (satu) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 





















baik dan benar 
√  
Subyek selalu antusias 
di setiap kegiatan yang 
dilakukan selama 
pembelajaran. 






Subyek tidak pernah 
mengeluh karena 
pembelajaran. Pernah 
sekali mengeluh namun 
dikarenakan suasana 
yang panas sehingga 
menyebabkannya 

















diberikan guru  
√  
Subyek sudah mulai 
memperhatikan 
penjelasan yang 
diberikan guru. Namun, 
ada beberapa kali 
memperhatikan hal lain, 














dengan baik  








Subyek sudah mulai 
belajar bertanya secara 
sedikit demi sedikit 
namun belum aktif. 
Bertanya dalam hal ini 











mengikuti kegiatan dari 







media lipat sebagai 




Subyek sudah mulai 
bisa menggunakan 
media lipat. Namun 
masih belum dapat 
menggunakannya 
secara maksimal  
 





Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Rabu, 6 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 2 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 

























subyek antusias untuk 
belajar atau mengikuti 
kegiatan melipat 
pakaian   







subyek tidak mengeluh 
dan tidak menunjukkan 





















cara melipat baik 







Subyek paham dengan 
instruksinya, namun 
masih kesulitan untuk 
belajar melipat pakaian 
tanpa media. 







Pada pertemuan ini, 
subyek tidak terlalu 
aktif bertanya atau 
meminta bantuan. Jadi 




















media lipat sebagai 




Subyek sudah bisa 
menggunakan media 
lipat dengan baik secara 
mandiri.  
 




Hasil Observasi Kegiatan Melipat pakaian  
Menggunakan Metode Analisis Tugas 
 
Nama   : HK 
Kelas   : V C1 
Mata Pelajaran : Pengembangan Diri 
Semester  : II (dua) 
Hari, Tanggal  : Kamis, 7 Mei 2015 
Siklus    : II (dua) 
Pertemuan ke   : 3 (dua) 
 
Pedoman Observasi ! 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
anak dengan cara mencentang (√) pada kolom „ya‟ atau „tidak‟ dan deskripsikan 

























kegiatan belajar melipat 
kemeja. 




































perintah yang diberikan 
oleh guru meskipun 
terkadang masih 
dibantu. 








Subyek beberapa kali 
meminta bantuan guru 



















media lipat sebagai 







lipat karena lebih fokus 
belajar melipat pakaian 
tanpa media 
 










Gambar 1: Kedua subjek belajar mengancingkan kemeja  
 
 






Gambar 3: Guru mengajakan melipat kemeja dengan benar dan rapi 
 
 
Gambar 4: Kedua subjek saat belajar melipat kemeja menggunakan  






Gambar 5: Subjek TW saat mengajari subjek HK melipat kemeja 
 
 
Gambar 6: Kedua subjek saat melipat kemeja tanpa media lipat 
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